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ABSTRAK

Neni Epiyani. 2025. Pengaruh Kemampuan Representasi Visual Terhadap
Kemampuan Literasi Matematis Siswa. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan
representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis siswa di SMP Negeri 9
Rejang Lebong. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan
literasi matematis dalam pembelajaran matematika sehingga perlunya kemampuan
yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan regresi linear sederhana dengan populasi penelitian yaitu seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 9 Rejang Lebong dan sampel yang digunakan adalah
siswa kelas VII dari pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh
yaitu sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan
representasi visual (uraian) dan tes | kemampuan iterasi matematis (uraian).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan representasi visual
pada kategori sebagian besar berada pada kategori sedang 70% sedangkan terdapat
juga yang berada pada kemampuan tinggi 13,3% dan rendah 16,6%. (2)
Kemampuan literasi matematis siswa juga berada pada kategori sedang 70% namun
terdapat juga yang berada pada kategori tinggi 13,3% dan rendah 16,6%.
(3) Berdasarkan analisis regresi linear sederhana menunjukan terdapat pengaruh
yang signifikan kemampuan representasi visual terhadap kemampuan literasi
matematis siswa dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 87,05%
dibuatkan menjadi 88% selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi visual memberikan
pengaruh yang positif lebih besar terhadap kemampuan literasi matematis siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Visual, Kemampuan Literasi Matematis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, baik
dari segi formal maupun nonformal, karena pendidikan dapat mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas, termasuk membentuk kepribadian
manusia yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan adalah rencana untuk
mencapai proses pembelajaran yang efektif agar siswa dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka untuk meningkatkan
kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan serta memiliki kekuatan spiritual
keagamaan.! Terdapat berbagai macam pelajaran diperkenalkan oleh
lembaga pendidikan, salah satunya adalah pelajaran matematika.

Pelajaran matematika adalah bidang ilmu yang memiliki karakteristik
tertentu. Biasanya itu berkaitan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang
disusun secara hirarkis.? Ilmu matematika memberikan pengaruh terhadap
hampir seluruh Kkegiatan dalam kehidupan sehari-hari, membantu
memecahkan berbagai permasalahan® Kemampuan literasi matematika
memiliki banyak komponen penting, antara pemahaman konsep,
pemecahan masalah, komunikasi, dan penggunaan teknik. Ini mencakup

keterampilan pada abad ke-21 seperti pemecahan masalah dan kritik,

! Irda Yusnita, Ruhban Masykur, And Suherman Suherman, “Modifikasi Model
Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Aljabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7,
No. 1 (2016): 29-38.

2 Rosmayadi Rosmayadi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam
Learning Cycle 7e Berdasarkan Gaya Belajar,” Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika 6, No. 1 (2017): 12.

3 H Zaskia, S Anisya, and F Rahmadeni, “Analisis Kemampuan Berpikir Metafora Siswa
Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Dan Induktif Matematis Siswa,” 2024, http://e-
theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/6813%0Ahttp://e-theses.iaincurup.ac.id/6813/1/Fulltext.pdf.



komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Keterampilan abad
21 diperlukan untuk mampu menjawab dan memecahkan tantangan dan
permasalahan zaman.* Kemampuan literasi matematika didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam merumuskan, menggunakan, dan
menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
penalaran matematika, penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat
matematika.’

PISA mendefinisikan kemampuan literasi matematika sebagai berikut.
“Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ,
and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning
mathematically and using mathematical concepts, procedures, facts and
tools to describe, explain and predict phenomena.”. kemampuan literasi
matematis adalah kemampuan seseorang untuk  merumuskan,
mempekerjakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini
mencakup konsep, prosedur, fakta dan alat matematis untuk
menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi fenomena.®

Menurut Prabawati kemampuan literasi matematika dapat mencakup
kelima kompetensi tersebut. Kemampuan literasi matematika merupakan
kompetensi yang penting dalam kehidupan nyata, karena individu
dihadapkan pada permasalahan yang berhubungan dengan matematika yang

membutuhkan kemampuan literasi matematika untuk menyelesaikannya.

4 Nevi Trianawati Anwar, “Peran Kemampuan Literasi Matematis Pada Pembelajaran
Matematika Abad-21,” Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (2018): 364-370.

5> Oecd, Pisa 2015 Assessment And Analytical Framework: Science, Reading, Mathematic,
Financial Literacy And Collaborative Problem Solving (Revised Edition), Oecd Publishing, 2017.

® Nevi Trianaty Anwar, “Peran Kemampuan Literasi Matematis Pada Pembelajaran
Matematika Abad-21,” Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (2018): 364-370.



Literasi matematika adalah kemampuan individu dalam mendeskripsikan,
menerangkan, serta memprediksi peristiwva melalui penalaran serta
penerapan konsep, prosedur, hakikat, dan alat matematika dalam berbagai
konteks.’

Literasi matematis menurut (OECD, 2013) merupakan kemampuan
untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika diperlukan
untuk beradaptasi dengan masyarakat yang memerlukan pengetahuan dan
keterampilan literasi matematis. Kemampuan literasi matematis juga
mencakup kemampuan untuk mengelola dan menanggapi tuntutan
matematis dalam kehidupan pribadi, sosial, dan profesional, serta
kemampuan untuk  beradaptasi dengan masyarakat dan lingkungan yang
dinamis yang melibatkan data kuantitatif.®

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan siswa untuk
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.® Kemampuan
literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk berpikir
secara logis ketika mereka menyelesaikan masalah matematika. Bukan
hanya masalah konvensional atau prosedural yang dibahas, tetapi juga
masalah yang terjadi didunia nyata.’® Kemampuan literasi matematis siswa

merupakan kemampuan setiap orang untuk menentukan, menggunakan, dan

" Anis Santika And Rita Pramujiyanti Khotimah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Soal Pisa Konten Quantity Ditinjau Dari Self-Regulation,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 2 (2023): 1103-1117.

8 Media Zahrah, “Penelitian Literasi Matematis Di Sekolah: Pengertian Dan Kesulitan-
Kesulitan Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 6, No. 1 (2024): 27-36.

® Media Zahrah, “Penelitian Literasi Matematis Di Sekolah: Pengertian Dan Kesulitan-
Kesulitan Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 6, no. 1 (2024): 27-36.

10 A S Fitriana And K E Lestari, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pisa Konten Space And Shape Ditinjau Dari Level Kemampuan Spasial
Matematis,” Jurnal Pembelajaran Matematika 5, No. 3 (2022): 859-868.



menjelaskan matematika dalam berbagai konteks, termasuk penalaran
matematik dan menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan alat matematika
untuk memberikan penjelasan dan memprediksi kejadian.!

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD)
mengemukakan matematika sebagai alat bagi generasi muda dalam
menghadapi tantangan pribadi, serta masyarakat di lingkungan sosialnya.
Dengan demikian peserta didik perlu memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan soal matematika yang memiliki hubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan mengenai permasalahan yang nyata
selalu memiliki keterkaitan dengan kemampuan literasi matematika.'?
Kemampuan literasi matematika sangat penting diterapkan pada siswa,
karena dengan adanya kemampuan literasi matematika, dapat membantu
siswa memecahkan masalah, terutama pada masalah kehidupan sehari-hari.
Dan dengan adanya semangat siswa dalam kemampuan literasi matematika
siswa dapat memecahkan semua soal yang ada, dan tidak akan terjadinya
pengucapan yang menyatakan matematika sulit dipahami.*®

Meskipun kemampuan literasi matematis sangat penting,
diharapkan peserta didik di Indonesia memiliki kemampuan yang baik

dalam matematika. Namun, Pada tahun 2012 hingga 2018, Indonesia telah

11 Rifai And Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Mathematical Literacy Of State Junior Secondary
School Students In Bantul Regency,” Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains 6, No. 2 (2017):
152-162.

12 Damar Daniswara And Nadya Alvi Rahma, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
Berdasarkan Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang
Sisi Datar Di Mtsn 1 Tulungagung,” Journal Of Education And Learning Sciences 3, No. 1 (2023):
11-30.

13 Miftahul Jannah And Miftahul Hayati, “Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika
Dalam Pembelajaran Matematika,” Griya Journal Of Mathematics Education And Application 4,
No. 1 (2024): 40-54.



berpartisipasi dalam PISA. Hasilnya tidak banyak berubah dari satu tahun

ke tahun.

Skor Pencapaian PISA Indonesia
(2012-2018)

410
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350

2012 2015 2018

B Membaca 396 397 371
W Matematika 375 386 379
Sains 382 403 396

Sumber : Indonesia (PISA), (2012-2018)
Gambar 1.1 Hasil (PISA) Indonesia 2012-2018

Pada tahun 2012, Indonesia menduduki urutan ke-64 dari 65 negara
yang berpartisipasi dalam PISA, dengan skor membaca 396, matematika
375, dan sains 382, pada tahun 2015, menduduki urutan ke-69 dari 76
negara yang berpartisipasi, dengan skor membaca 397, matematika 397, dan
sains 379, dan pada tahun 2018, menduduki urutan ke-73 dari 78 negara
yang berpartisipasi, dengan skor membaca 371, matematika 379, dan sains
396. Data empiris secara konsisten mengindikasikan rendahnya
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia.'*

Sejalan dengan hasil penelitian Fitrawansyah (2016) menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas IX A MTs Madani
Alauddin Pao-pao masih rendah. Siswa hanya mampu menyelesaikan soal

PISA pada level 1-3 dengan skor tinggi (100%, 83,33%, dan 90,62%),

14 Risma Masfufah And Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan Literasi

Matematis Siswa Melalui Soal Pisa,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, No. 2 (2021):
291-300.



namun mengalami kesulitan pada level 4-6 (skor 57,29%, 7,29%, dan
1,04%). Kesulitan utama terletak pada kemampuan menganalisis soal, yang
disebabkan oleh kurangnya pembiasaan terhadap soal bernalar tinggi.*®
Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa yang
dilakukan pada akhir tahun 2024 di SMP Negeri 9 Rejang Lebong. Soal

kemampuan literasi matematis siswa dapat dilihat pada gambar 1.2.

Bu Rina memiliki 40 buah apel dan 60 buah

mangga. la ingin membagi buah-buahan '
tersebut ke dalam beberapa kantong plastik
dengan jumlah masing-masing jenis buah

yang sama dalam setiap kantong. Berapa

banyak kantong plastik yang dibutuhkan Bu
Rina?

Gambar 1.2 Kemampuan Literasi Matematis Awal

a. Pencapaian Tinggi Kemampuan Literasi Matematis
Jawaban siswa tingkat pencapaian tinggi dapat dilihat pada gambar

1.3.
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Gambar 1.3 Kemampuan Literasi Matematis Tingkat Tinggi

15 Fitrawansyah R, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika (Studi Kasus Kemampuan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pisa Pada Kelas Ix Mts Madani Alauddin Pao-Pao),”
2016.



Pada gambar 1.3 dari 18 siswa yang mampu mengerjakan
jawaban soal dengan benar sebanyak 3 orang jika dipresentasikan hanya
16,6 %.

. Pencapaian Sedang Kemampuan Literasi Matematis
Jawaban siswa tingkat pencapaian sedang dapat di lihat pada gambar
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Gambar 1.4 Kemampuan Literasi Matematis Tingkat Sedang

Pada gambar 1.4, dari 18 siswa yang turut memberikan respons
pada survei, siswa yang mampu menjawab soal tapi masih ada
kesalahan dalam menyelesaikan jawaban, terdapat 5 siswa atau jika
dipersentasekan hanya 27,7 %.

. Pencapaian Rendah Kemampuan Literasi Matematis

Jawaban siswa tingkat pencapaian rendah dapat dilihat pada gambar
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Gambar 1.5 Kemampuan Literasi Matematis Tingkat Rendah



Pada gambar 1.5, dari 18 siswa yang turut memberikan respons
pada survei, siswa yang menjawab secara asal-asalan atau tidak
menjawab sama sekali terdapat 10 siswa atau jika dipersentasekan
hanya 55,5 %.

Dari berbagai jawaban siswa yang berbeda, ditemukan bahwa
pada pembelajaran matematika, tingkat literasi matematis siswa sangat
bervariasi. Hal ini terlihat dari cara siswa memahami dan
menyelesaikan soal. Ada kelompok siswa yang tidak memberikan
jawaban atau hanya mengisi secara asal, beberapa siswa mencoba
menjawab tetapi jalan pengerjaannya salah, sementara kelompok
lainnya mampu menjawab dengan langkah-langkah yang benar dan
lengkap.

Menurut PISA 2013 Kompetensi yang dibutuhkan untuk

kemampuan literasi matematika tujuh kompetensi pokok yaitu:

1. Komunikasi, kemampuan untuk mengkomunikasikan
masalah. Seseorang melihat adanya suatu masalah dan
kemudian tertantang untuk mengenali serta memahami
permasalahan tersebut. Membuat model adalah langkah yang
sangat penting untuk memahami, memperjelas, dan
merumuskan suatu masalah. Dalam proses menemukan
penyelesaian, hasil sementara mungkin perlu dirangkum dan
disajikan. Selanjutnya, ketika penyelesaian ditemukan, hasil
juga perlu disampaikan kepada orang lain disertai penjelasan.
Kemampuan komunikasi diperlukan untuk dapat menyajikan
hasil penyelesaian masalah dengan baik.

2. Matematisasi, kemampuan untuk mengubah
(mentransformasi) permasalahan dari dunia nyata ke dalam
bentuk matematika atau sebaliknya, menafsirkan hasil atau
model matematika ke dalam konteks permasalahan aslinya.
Istilah matematisasi digunakan untuk menggambarkan
kegiatan tersebut.

3. Representasi, kemampuan untuk menyajikan kembali
(merepresentasikan) suatu permasalahan atau objek



matematika melalui berbagai cara, seperti memilih,
menafsirkan, menerjemahkan, dan menggunakan grafik,
tabel, gambar, diagram, rumus, persamaan, maupun benda
konkret untuk menggambarkan permasalahan sehingga
menjadi lebih jelas.

4. Penalaran dan Argumentasi, kemampuan untuk bernalar dan
memberikan alasan. Kemampuan ini berakar pada proses
berpikir secara logis untuk menganalisis informasi serta
menghasilkan kesimpulan yang beralasan.

5. Merancang  Strategi untuk Memecahkan Masalah,
kemampuan untuk  menggunakan  strategi  dalam
memecahkan masalah. Beberapa masalah mungkin
sederhana dengan strategi pemecahan yang terlihat jelas,
tetapi ada juga masalah yang membutuhkan strategi
pemecahan yang lebih kompleks.

6. Menggunakan Bahasa Simbolis, Formal, dan Teknis,
kemampuan untuk menggunakan bahasa simbol, bahasa
formal, serta istilah teknis yang ada dalam matematika.

7. Menggunakan Alat Matematika, kemampuan untuk
memanfaatkan berbagai alat matematika, seperti melakukan
pengukuran, operasi, dan lain sebagainya, yang mendukung
proses penyelesaian masalah.

Dari ketujuh komponen tersebut, kemampuan representasi termasuk
salah satu elemen pokok yang berperan penting dalam membantu
memecahkan masalah literasi matematis. Kemampuan representasi visual
bertujuan untuk menyajikan kembali suatu permasalahan atau objek
matematika melalui berbagai cara, seperti, menafsirkan, menerjemahkan,
dan memanfaatkan grafik, tabel, gambar, diagram, rumus, persamaan,
maupun benda konkret. Kemampuan representasi ini membantu
memperjelas masalah yang dihadapi sehingga solusi dapat ditemukan

dengan lebih mudah.
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Sehingah yang dibutuhkan untuk mendukung kemampuan literasi
matematika, seperti merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Salah satu kompetensi penting yang
sangat berperan dalam mendukung literasi matematika adalah kemampuan
representasi visual. Kemampuan ini  memungkinkan siswa untuk
mentransformasikan informasi abstrak ke dalam bentuk gambar, diagram,
tabel, atau grafik yang lebih mudah dipahami dan dianalisis. Representasi
visual membantu siswa melihat hubungan antar konsep, menyusun strategi
pemecahan masalah, serta menafsirkan hasil dengan lebih logis dan
sistematis. Inilah yang membedakannya dari kemampuan lain, seperti
hafalan rumus atau prosedur mekanistik, yang cenderung tidak cukup untuk
mendorong pemahaman yang mendalam terhadap konteks matematika
dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, siswa dengan kemampuan
representasi visual yang baik cenderung menunjukkan tingkat kemampuan
literasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan kemampuan
lain yang tidak mendukung pemahaman secara menyeluruh.

Menurut Kartini, kemampuan representasi matematika dapat
digolongkan menjadi tiga jenis utama: Kemampuan representasi visual,
meliputi gambar, diagram, grafik, atau tabel, Representasi simbolik,
mencakup pernyataan matematis, notasi matematika, atau simbol aljabar,
kemampuan representasi verbal, yaitu berupa teks tertulis atau penjelasan

dengan kata-kata.'® Dari ketiga jenis representasi tersebut, representasi

6 Sri Irawati And Sri Indriati Hasanah, “Representasi Mahasiswa Berkemampuan
Matematika Tinggi Dalam Memecahkan Masalah Program Linier,” Prosiding Seminar Matematika
Dan Pendidikan Matematika 18, No. Inovasi (2016): 80-86.
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visual merupakan komponen literasi matematis yang paling relevan untuk
menggunakan grafik, tabel, gambar, diagram, rumus, dan alat visual
lainnya. Kemampuan representasi visual mempermudah pemahaman siswa
terhadap permasalahan matematika, terutama dalam konteks kemampuan
literasi matematis.

Kemampuan representasi visual mencakup cara membaca gambar,
diagram, dan grafik secara statistik, seperti diagram garis, batang, dan
lingkaran.” Menurut Sankey kemampuan representasi visual adalah
kemampuan untuk mengkomunikasikan ide dengan menggunakan gambar,
grafik, dan model. Ini digunakan untuk membantu siswa menyelesaikan
masalah dengan menunjukkan gaya-gaya yang bekerja pada masalah dan
menggambarkan hubungan antara besaran-besaran yang terdapat dalam
masalah. Kemampuan representasi visual biasanya digunakan untuk
memperbaiki kesalahan komunikasi ketika metode konvensional tidak
dapat menyampaikan suatu konsep dengan lengkap.'®

Kemampuan representasi visual mencakup cara membaca gambar,
diagram, dan grafik secara statistik, seperti garis, batang, dan lingkaran.®
Wabula, di sisi lain, mengartikan kemampuan representasi visual sebagai

kemampuan untuk memberitahu siswa tentang konsep matematika dengan

17 Ira Yoshita Cahyaningrum, Anies Fuady, And Surya Sari Faradiba, “Karakterisasi
Representasi Matematis Visual Dan Simbolik Siswa Kelas Ix Pada Materi Transformasi,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 3 (2023): 2646—2659.

18 |smi Dwi Mustika Arum, Abdurrahman, And I Dewa Putu Nyeneng, ‘“Pengaruh
Kemampuan Representasi Visual Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal Pembelajaran Fisika
Universitas Lampung 2, No. 5 (2014): 81-93.

% Ira Yoshita Cahyaningrum, Anies Fuady, And Surya Sari Faradiba, “Karakterisasi
Representasi Matematis Visual Dan Simbolik Siswa Kelas Ix Pada Materi Transformasi,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 3 (2023): 2646—2659.
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menggunakan gambar, grafik, atau model untuk membantu mereka
menyelesaikan masalah.?°

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan kemampuan representasi
visual merupakan kemampuan sangat penting dalam pembelajaran
matematika karena kemampuan ini dapat membuat siswa lebih mudah
memahami konsep yang ada dalam pelajaran matematika yang abstrak
menjadi lebih mudah dengan cara melalui gambar, diagram, atau grafik.
Kemampuan ini sangat penting agar dapat memahami hubungan antar
konsep matematika, dalam menyelesaikan masalah yang kompleks.

Dari penjelasan di atas salah satu elemen penting kemampuan literasi
matematis adalah kemampuan untuk merepresentasikan data secara visual.
Dengan menggunakan kemampuan representasi visual, siswa dapat
memudahkan pemahaman konsep abstrak konsep matematika yang abstrak
dapat menjadi lebih konkret dan mudah dipahami dengan menggunakan
gambar, diagram, atau grafik. Membantu dalam proses pemecahan masalah
kemampuan representasi visual dapat digunakan untuk memvisualisasikan
masalah, menemukan informasi penting, dan memilih metode penyelesaian
yang tepat. Memudahkan dalam menafsirkan hasil masalah terselesaikan,
kemampuan representasi visual dapat digunakan untuk memeriksa kembali

hasil dan memahaminya sesuai dengan masalah.

20 Itemized Schedule Et Al., Kemampuan Representasi Visual Dalam Menyelesaikan Soal
Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Tingkat Intelligence
Quotient, Journal Of Economic Perspectives, VVol. 2, 2022.
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Kemampuan representasi visual merupakan faktor yang diduga kuat
yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. Kemampuan
representasi visual dalam matematika mencakup penggunaan gambar,
diagram, grafik, tabel, dan simbol lainnya, yang membantu siswa
memahami dan memecahkan masalah. Selain itu, penggunaan kemampuan
representasi visual membantu siswa memahami bagaimana konsep-konsep
matematis berhubungan satu sama lain.

Dilihat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Varina, ditemukan
bahwa pada materi bangun ruang, siswa menunjukkan penguasaan tertinggi
pada aspek representasi simbolik. Sebaliknya, aspek kemampuan
representasi visual menjadi yang paling lemah, di mana tidak ada siswa
yang berhasil memenuhi indikator soal terkait kemampuan representasi
visual.?

Pada akhir tahun 2024 setelah melihat kemampuan literasi matematis
siswa peneliti memberi soal kemampuan representasi visual kepada siswa
untuk melihat kemampuan representasinya. Soal yang digunakan
merupakan yang diambil dari penelitian terdahulu Shobibatur.?? Dapat

dilihat pada gambar 1.6.

2l Imelda Verina, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Smp Pada Materi Bangun
Ruang,” Journal On Mathematics Education Research 04, No. 02 (2023): 38-53.

22 Rohmah Shobibatur, “Kemampuan Representasi Visual Dalam Menyelesaikan Soal
Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Tingkat Intelligence
Quotient,” Braz Dent J. 33, No. 1 (2022): 1-12.
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Diketahui sebuah bangun ruang sist datar memuliki panjang 12 ¢m, lebar % dari

panjangnya dan volume 240 cm?. Gambarlah bangun ruang sisi datar tersebut!

Gambar 1.6 Soal Kemampuan Representasi Visual

a. Pencapaian Tinggi Kemampuan Representasi Visual

Jawaban siswa tingkat pencapaian tinggi dapat dilihat pada gambar 1.7
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Gambar 1.7 Kemampuan Representasi Visual Tingkat Tinggi
Pada gambar 1.7 dari 18 siswa yang mampu mengerjakan
jawaban soal dengan benar sebanyak 5 orang jika dipresentasikan

hanya 27,7%.
b. Pencapaian Sedang Kemampuan Representasi Visual

Jawaban siswa tingkat pencapaian sedang dapat di lihat pada gambar

1.8.
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Gambar 1.8 Kemampuan Representasi Visual Tingkat Sedang
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Pada gambar 1.8, dari 18 siswa yang turut memberikan respons
pada survei, siswa yang mampu menjawab soal tapi masih ada
kesalahan dalam menghitung perkalian dan pembagian membuat
jawaban siswa salah namun siswa sudah dapat menggambar bangun
ruang yang diminta, terdapat 6 siswa atau jika dipersentasekan hanya
33,3%.

. Pencapaian Rendah Kemampuan Representasi Visual

Jawaban siswa tingkat pencapaian rendah dapat dilihat pada gambar
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Gambar 1.9 Kemampuan Representasi Visual Tingkat Rendah

Pada gambar 1.9, dari 18 siswa yang turut memberikan respons
pada survei, siswa yang menjawab secara asal-asalan, siswa belum bisa
mencari luas bangun ruang, mencari tinggi dan menggambar bangun
ruang atau tidak menjawab sama sekali terdapat 7 siswa atau jika
dipersentasekan hanya 38,8%.

Berdasarkan hasil tes soal kemampuan literasi matematis dan
tes soal kemampuan representasi visual tersebut terdapat kemungkinan
kuat bahwa siswa yang memiliki kemampuan representasi visual yang
rendah cenderung memiliki kemampuan literasi matematis yang pula,
dan sebaliknya, siswa dengan kemampuan representasi visual yang

tinggi cenderung memiliki kemampuan literasi matematis yang tinggi.
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Hal ini terlihat dari nilai siswa yang menunjukkan hubungan antara
kedua kemampuan tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan
representasi visual rendah, seperti tidak mampu menggambar bangun
ruang, salah dalam menginterpretasikan informasi visual, atau bahkan
tidak memberikan jawaban sama sekali, sering kali juga menunjukkan
kesulitan dalam memahami, menyelesaikan, dan mengevaluasi masalah
matematika, sehingga tingkat kemampuan literasi matematis mereka
berada pada kategori rendah. Sebaliknya, siswa yang mampu
memvisualisasikan permasalahan secara akurat, seperti menggambar
diagram atau tabel dengan benar, cenderung lebih mudah memahami
konsep matematis dan menerapkannya untuk menyelesaikan masalah,
yang mengindikasikan tingkat kemampuan literasi matematis yang
lebih tinggi.

Hal ini menguatkan anggapan bahwa kemampuan representasi
visual merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung
kemampuan literasi matematis, karena kemampuan untuk
memvisualisasikan masalah membantu siswa mengorganisasi
informasi, memahami hubungan antar-konsep, dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang logis dan terstruktur. Dengan demikian,
penguatan kemampuan representasi visual dapat menjadi salah satu
strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis

siswa secara keseluruhan
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh kemampuan representasi visual terhadap
kemampuan literasi matematis siswa SMP Negeri 9 Rejang Lebong.
Oleh karena itu judul dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh
Kemampuan Representasi Visual Terhadap Kemampuan Literasi

Matematis Siswa”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah-masalah diantaranya yaitu:

1.

Siswa kesulitan mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan masalah
secara matematis.

Siswa kesulitan memahami dan menyusun strategi penyelesaian
masalah berdasarkan informasi yang tersedia.

Siswa tidak mampu memberikan argumen logis untuk mendukung

solusi, menarik kesimpulan dari data atau informasi yang tersedia.

C. Batasan Masalah

Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luas, maka dalam

penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti yaitu :

1.

Kemampuan representasi visual pada penelitian ini berfokus di

indikator menurut mudzakir indikator representasi visual:

a. Menyajikan kembali informasi yang diberikan ke dalam bentuk
gambar atau diagram.

b. Membuat kemampuan representasi visual menggunakan gambar

atau diagram untuk menyelesaikan masalah.
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Kemampuan literasi matematis siswa ada 3 indikator kemampuan
literasi matematis yang peneliti memodifikas dari OECD (2017),
Khaerunisak, dan PISA (2015)sebagai berikut;

a. Merepresentasikan masalah matematis (mengidentifikasi fakta-

fakta dan merumuskan masalah secara matematis, menerjemahkan
situasi masalah ke dalam bentuk kemampuan representasi visual
matematis, menggunakan simbol dan notasi matematis dengan

tepat).

. Strategi pemecahan masalah (memahami dan menyusun strategi

penyelesaian masalah berdasarkan informasi yang tersedia.
Melaksanakan perhitungan atau operasi matematis sesuai aturan atau
rumus, menggunakan alat atau teknik matematis untuk memecahkan

masalah.

. Penalaran dan argumentasi matematis (memberikan argumen logis

untuk mendukung solusi yang diusulkan, menarik kesimpulan dari
data atau informasi yang tersedia, mengevaluasi kebenaran atau

kelayakan solusi matematis dalam konteks masalah)

Materi yang digunakan pada penelitian ini materi data dan diagram.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan

diatas, maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan representasi visual siswa kelas VII SMP Negeri
9 Rejang Lebong?

Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa VII SMP Negeri 9
Rejang Lebong?

Apakah terdapat pengaruh kemampuan representasi visual terhadap
kemampuan literasi matematis siswa VII SMP Negeri 9 Rejang

Lebong?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka tujuan

dari penelitian ini, yaitu:

1.

Mendeskripsikan kemampuan representasi visual siswa VII SMP Negeri

9 Rejang Lebong.

. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa VII SMP Negeri

9 Rejang Lebong.

. Mengetahui  pengaruh kemampuan representasi visual terhadap

kemampuan literasi matematis siswa VII SMP Negeri 9 Rejang Lebong.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari adanya penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori terkait kemampuan literasi matematis dan
peran kemampuan representasi visual dalam pembelajaran
matematika, khususnya di jenjang SMP.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada guru tentang pentingnya penggunaan
kemampuan representasi visual dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

b. Bagi Siswa: Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan visualisasi matematis, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
kemampuan literasi matematis.

c. Bagi Sekolah: Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
merancang program pembelajaran matematika yang lebih
menekankan pada visualisasi, sehingga dapat membantu
peningkatan prestasi siswa.

d. Bagi Prodi Tadris Matematika: Penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan keilmuan di program studi Tadris
Matematika, terutama dalam aspek metodologi pengajaran. Selain

itu, penelitian ini dapat memperkuat relevansi program studi
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dengan kebutuhan pendidikan saat ini, sekaligus menjadi referensi
bagi penelitian lanjutan di bidang kemampuan literasi matematis

dan visualisasi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Representasi Visual Matematis
1. Pengertian Kemampuan Representasi Visual Matematika
Menurut Alhadad dalam Herdiana, sebelum membahas tentang
kemampuan representasi visual matematika, kita harus memahami
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi didefinisikan
sebagai kemampuan untuk menyampaikan inspirasi matematis sebagai
contoh untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya. Akibatnya,
kemampuan representasi ini memungkinkan peserta didik untuk
menganalisis masalah dan merencanakan solusi untuk mereka.*
Kemampuan representasi ini bertujuan agar peserta didik dapat
memahami konsep matematika dan dapat mengkomunikasikannya dengan
tepat.? Dikarenakan melalui kemampuan representasi matematis, siswa
dapat membagun ide dan dapat berpikir matematis dengan baik secara lisan
maupun tulisan kemampuan merepresentasikan matematika meliputi
penyediaan notasi konstan, simbol, tabel, grafik, diagram, dan ekspresi
matematika lainnya dalam berbagai bentuk.> Maka Ketika sedang dalam
belajar matematika, yang harus dilakukan oleh para peserta didik maupun

siapapun itu ketika belajar sangat harus diperlukan kemampuan untuk

! Yuni Herdiana, Marwan Marwan, And Cut Morina Zubainur, “Kemampuan Representasi
Matematis Dan Self Confidence Siswa Smp Melalui Penerapan Model Problem Based Learning
(Pbl),” Al-Qalasadi : Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 3, No. 2 (2019): 23-35.

2 Maya Nurfitriyanti, Rita Rita Kusumawardani, And Indah Lestari, “Kemampuan
Representasi Matematis Peserta Didik Ditinjau Penalaran Matematis Pada Pembelajaran Berbasis
Masalah,” Jurnal Gantang 5, No. 1 (2020): 19-28.

3 Novira Rahmadian, Mulyono, and Isnarto, “Pendidikan Merupakan Suatu Kegiatan
Universal Dalam Kehidupan Manusia Dan Juga Dapat Mencetak Manusia Menjadi Sumber Daya
Manusia Yang Trampil Dibidangnya.,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019):
287-292.
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mengungkapkan suatu pendapat dan merepresentasikan aspirasi matematis
yang dimiliki sehingga inspirasi tersebut dapat membantu memperjelas dan
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Menurut Kartini kemampuan representasi matematika dapat

digolongkan menjadi.*

a. Representasi visual (gambar, diagram grafik, atau tabel).
b. Representasi simbolik (pernyataan matematik atau notasi
matematik, numerik/simbol aljabar).

c. Representasi verbal (teks tertulis/kata-kata).

Cai, dkk menyatakan bahwa ragam representasi yang sering

digunakan dalam mengkomunikasikan matematika antara lain berupa:®

a. Sajian visual seperti tabel, gambar, grafik.
b. Pernyataan matematika atau notasi matematika.
c. Teks tertulis yang ditulis dengan bahasa tertulis baik formal maupun

informal.

4 Sri Irawati And Sri Indriati Hasanah, “Representasi Mahasiswa Berkemampuan
Matematika Tinggi Dalam Memecahkan Masalah Program Linier,” Prosiding Seminar Matematika
Dan Pendidikan Matematika 18, No. Inovasi (2016): 80-86.

> Hafiziani Putri Et Al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan
Instrumennya (Sumedang, Jawa Barat: Upi Sumedang Press, 2020).
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Adapun Indikator kemampuan representasi matematis menurut
Rangkuti terbagi menjadi beberapa jenis representasi yaitu Representasi
Visual, Verbal (Kata-kata atau teks tertulis), dan Simbolik (Persamaan atau
ekspresi matematis).®

Bruner membagi representasi meliputi enaktif (enactive), ikonik
(iconic) dan simbolik (symbolic).’

a. Representasi enaktif adalah representasi sensorimotor yang dibentuk
melalui aksi atau gerakan. Pada tahap ini penyajian yang dilakukan
melalui tindakan anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi
(mengotak-atik) objek.

b. Representasi ikonik adalah representasi yang diwujudkan dalam
bentuk bayangan visual, gambar atau diagram yang menggambarkan
kegiatan konkrit atau situasi konkrit yang terdapat pada tahap
enaktif.

c. Representasi simbolik berkaitan dengan bahasa matematika dan
simbol-simbol.

Disini peneliti lebih fokus dengan kemampuan representasi visual,
menurut Wabula mengartikan kemampuan representasi visual sebagai
kemampuan untuk memberitahu siswa tentang konsep matematika dengan

menggunakan gambar, grafik, atau model untuk membantu mereka

® Anggraining Widiningtyas, “Penerapan Pendekatan Problem Posing Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Visual Matematis Siswa Smp,” Seminar Nasional Pendidikan Fisika 3,
No. 2 (2018): 227-234.

" Sri, 1., & Indriati, Hs. Representasi Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi Dalam
Memecahkan Masalah Program Linier. Jurnal Inovasi. (2016)
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menyelesaikan masalah.® Kemampuan representasi visual mencakup cara
membaca gambar, diagram, dan grafik secara statistik, seperti diagram
garis, batang, dan lingkaran.® Menurut Sankey kemampuan representasi
visual adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan ide dengan
menggunakan gambar, grafik, dan model. Ini digunakan untuk membantu
siswa menyelesaikan masalah dengan menunjukkan gaya-gaya yang
bekerja pada masalah dan menggambarkan hubungan antara besaran-
besaran yang terdapat dalam masalah. Kemampuan representasi visual
biasanya digunakan untuk memperbaiki kesalahan komunikasi ketika
metode konvensional tidak dapat menyampaikan suatu konsep dengan
lengkap.®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan kemampuan
representasi visual matematis merupakan kemampuan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan

gambar, grafik, diagram dan lain nya agar lebih mudah dipahami.

8 Itemized Schedule Et Al., Kemampuan Representasi Visual Dalam Menyelesaikan Soal
Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Tingkat Intelligence
Quotient, Journal Of Economic Perspectives, Vol. 2, 2022,.

® Ira Yoshita Cahyaningrum, Anies Fuady, And Surya Sari Faradiba, “Karakterisasi
Representasi Matematis Visual Dan Simbolik Siswa Kelas Ix Pada Materi Transformasi,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 3 (2023): 2646—2659.

10 Ismi Dwi Mustika Arum, Abdurrahman, And I Dewa Putu Nyeneng, ‘“Pengaruh
Kemampuan Representasi Visual Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal Pembelajaran Fisika
Universitas Lampung 2, No. 5 (2014): 81-93.
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2. Indikator Kemampuan Representasi Visual
Indikator kemampuan representasi visual merupakan suatu ukuran
keberhasilan untuk mengukur kemampuan representasi visual matematis.
Adapun Indikator kemampuan representasi visual matematis menurut
Mudzakir yaitu:*
a. Menyajikan kembali informasi yang diberikan ke dalam bentuk
gambar atau diagram.
b. Membuat representasi visual menggunakan gambar atau diagram
untuk menyelesaikan masalah.
Menurut Kusmaryono & Dwijanto (dalam Rohana dkk)
mengemukakan indikator kemampuan representasi visual (gambar) yaitu:?
a. Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah.
b. Membuat diagram, gambar untuk memperjelas masalah dan

memfasilitasi hasilnya.

Dalam penelitian ini menggunakan indikator menurut Mudzakir
untuk mengukur siswa dalam menyajikan kembali suatu permasalahan ke
dalam gambar, tabel maupun diagram dan dapat melihat kemampuan siswa
dalam merepresentasikan permasalahan untuk menyelesaikan masalah ke
dalam kemampuan representasi visual menggunakan gambar, tabel, atau

diagram.

11 Dini Sofiatul Iffa et al., “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Relasi Dan Fungsi Kelas VIII SMP,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 4, no.
1(2022): 1-11.

12 Rohana Rohana, Eka Fitri Puspa Sari, And Siti Nurfeti, “Analisis Kemampuan
Representasi Matematis Materi Persamaan Linear Dua Variabel,” Aksioma: Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika 10, No. 2 (2021): 679.
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a. Menyajikan kembali informasi yang diberikan ke dalam bentuk
gambar atau diagram.
b. Membuat representasi visual menggunakan gambar atau diagram

untuk menyelesaikan masalah.

B. Kemampuan Literasi Matematis Siswa
1. Pengertian Kemampuan Literasi Matematis Siswa
NCTM yang menetapkan lima kompetensi dalam pembelajaran
matematika: pemecahan masalah matematis (mathematical problem
solving), komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran
matematis (mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical
connection), dan representasi matematis (mathematical representation).
Kelima kompetensi tersebut perlu dimiliki siswa agar dapat
mempergunakan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan yang mencakup kelima kompetensi tersebut adalah
kemampuan literasi matematika.3
Menurut Madyaratri, Wardono, dan Prasetyo (2019), kemampuan
literasi matematika adalah pemahaman dasar matematika dan penerapan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi ini tidak
membutuhkan penguasaan detail yang mendalam; sebaliknya, yang
diperlukan adalah pemahaman dan pemahaman tentang bagaimana
matematika dapat digunakan dalam berbagai situasi. Kemampuan literasi

matematika juga menunjukkan kemampuan untuk berpikir logis dan

13 Joan Ferrini Mundy, “Principles And Standards For School Mathematics: A Guide For
Mathematicians,” Notices Of The American Mathematical Society 47, No. 8 (2000): 868—-876.
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menyelesaikan masalah matematis. Makna perkembangan matematika
seiring waktu sering dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk
mengenali dan memahami persoalan di mana matematika berkontribusi
pada berbagai aspek kehidupan.'* Kemampuan literasi matematika adalah
kemampuan berpikir kritis dalam memahami dan menganalisis isi bacaan
dengan menggunakan penalaran melalui penerapan konsep, fakta, prosedur,
dan alat matematika dalam perhitungan atau pengukuran yang secara
kontekstual melibatkan angka atau simbol dasar matematika baik bersifat
abstrak maupun nyata, yang ditampilkan dalam berbagai representasi
seperti: grafik, tabel, bagan, atau representasi lainnya untuk
menginterpretasi, memprediksi, dan mengambil keputusan.®

Draft Assessment Mathematics Framework PISA (OECD) literasi
matematika didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi dan memahami peran matematika, membuat penilaian
matematis yang beralasan, dan terlibat dalam matematika dengan cara yang
memenuhi kebutuhan mereka sebagai warga negara yang konstruktif,
peduli, dan berpikir kritis saat ini dan di masa depan.'® Kemampuan literasi
matematika sebagai kemampuan untuk berpikir matematis, termasuk

pemecahan masalah, penalaran logis, komunikasi, dan interpretasi, yang

14 Ubaidah, N., Zaenuri, Z., Junaedi, I., & Sugiman, S. (2022). Mathematical Literacy :
Ethnomathematics In Pisa Leveling Representations. Iset: International Conference On Science,
Education And Technology, 1249-1258.

15 Kementerian Agama et al.,, “Framework Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) 20227 (2022).

16 Media Zahrah, “Penelitian Literasi Matematis Di Sekolah: Pengertian Dan Kesulitan-
Kesulitan Siswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 6, No. 1 (2024): 27-36,
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berasal dari konsep, teknik, dan hakikat matematika dan digunakan untuk
memecahkan masalah dunia nyata.'’

Kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, seperti melakukan
penalaran matematis dan menggunakan konsep, fakta, dan prosedur, disebut
kemampuan literasi matematis tentang memberikan gambaran, penjelasan,
atau perkiraan fenomena atau kejadian.’® Kemampuan literasi matematis
memiliki peran penting bagi siswa dalam memahami matematika, tidak
hanya terbatas pada penguasaan materi, tetapi juga mencakup kemampuan
menggunakan penalaran, konsep, fakta, dan alat matematika dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Literasi ini juga menuntut siswa
untuk mampu mengomunikasikan serta menjelaskan berbagai fenomena
yang mereka hadapi melalui penerapan konsep-konsep matematika.'®

PISA dibagi menjadi enam level, dengan indikator masing-masing
untuk mengukur kemampuan literasi matematika. Indonesia telah
berpartisipasi dalam PISA, yang pertama kali diselenggarakan pada tahun
2000.2° OECD melaporkan bahwa Indonesia menempati peringkat yang

berbeda dalam penilaian matematika, menempati peringkat 39 pada tahun

17 Anis Santika and Rita Pramujiyanti Khotimah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten Quantity Ditinjau Dari Self-Regulation,”
Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2023): 1103-1117.

18 Mega Nur Prabawati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematik Mahasiswa Calon Guru
Matematika,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2018): 113-120,

19 Ivo Novinda and Irni Latifa Irsal, “Analysis of Student’s Mathematic Literacy Ability
Reviewing from Material Materials Requirements on Square Equations Materials and Square
Inequality,” Logaritma : Jurnal Imu-llmu Pendidikan Dan Sains 11, no. 1 (2023): 41-62,
https://doi.org/10.24952/logaritma.v11i1.7649.

2Damar Danishwara and Nadya Alvi Rahma, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
Berdasarkan Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang
Sisi Datar Di MTsN 1 Tulungagung,” Journal of Education and Learning Sciences 3, no. 1 (2023):
11-30.



30

2000 dari 43 negara peserta, peringkat 38 pada tahun 2003 dari 41 negara
peserta, peringkat 50 pada tahun 2006 dari 57 negara peserta, dan peringkat
61 pada tahun 2009 dari 65 negara peserta.

Berdasarkan penjelasan pendapat dari berbagai ahli di atas dapat
diambil kesimpulan kemampuan literasi matematis adalah kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan dan menggunakan konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Ini  mencakup
kemampuan untuk membaca, menafsirkan, dan menggunakan informasi
yang berkaitan dengan angka, grafik, dan data, serta menerapkannya dalam
situasi nyata, seperti dalam pengambilan keputusan finansial, pemecahan
masalah, dan analisis informasi. Kemampuan literasi matematis juga
melibatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, di mana individu dapat
menganalisis dan menarik kesimpulan dari data yang disajikan. Dengan
kemampuan ini, seseorang tidak hanya dapat menyelesaikan masalah
matematika secara mekanis, tetapi juga memahami dan menilai relevansi
serta aplikasinya dalam konteks yang lebih luas. Hal ini penting untuk
mempersiapkan individu menghadapi tantangan di dunia yang semakin

kompleks dan berbasis data.

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Menurut (OECD, 2017) kemampuan literasi matematika dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga indikator utama, yaitu merumuskan situasi
matematis, menerapkan konsep matematika, dan menafsirkan hasil

matematis. Ketiga aspek ini membentuk suatu proses yang memungkinkan
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siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan
matematika.

a. Merumuskan Situasi Matematis
Mengidentifikasi peluang untuk penerapan matematika dan
menunjukkan bahwa matematika dapat digunakan untuk
memahami atau memecahkan masalah tertentu. Di dalamnya
termasuk kemampuan untuk menerjemahkan situasi tertentu ke
dalam solusi matematika, mengidentifikasi variabel, menyajikan
struktur dan representasi matematika serta membuat asumsi
sederhana guna membantu memecahkan masalah.

b. Menerapkan Matematika
Melibatkan penggunaan penalaran matematika serta penggunaan
konsep, fakta, serta alat matematika untuk sampai pada solusi.
Termasuk di dalamnya penggunaan manipulasi ekspresi aljabar,
persamaan, atau model matematika yang lain, menganalisis
informasi melalui diagram dan grafik matematika, membuat
deskripsi dan interpretasi matematika, serta penggunaan alat
matematika guna memecahkan permasalahan.

c. Menafsirkan Matematika
Memikirkan solusi atau hasil matematika dan menafsirkan solusi
tersebut dalam konteks masalah inilah yang disebut sebagai
menafsirkan matematika. Ini termasuk mengevaluasi solusi atau
penalaran matematis yang relevan dengan situasi masalah serta

menentukan apakah solusi yang dihasilkan sesuai dan masuk akal.
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Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Literasi Matematika??
Indikator Sub-Indikator
Merumuskan situasi | Mengidentifikasi fakta-fakta dan
matematis merumuskan masalah secara matematis
Menerapkan Menyusun strategi yang digunakan pada
matematis tahapan penyelesaian masalah

Melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu.

Menafsirkan Menarik kesimpulan dari satu kasus
matematis berdasarkan sejumlah data yang ada

Berdasarkan analisis kemampuan literasi matematis siswa menurut

(Khaerunisak dalam Rise) terdapat beberapa indikator yaitu:?2

a. Komunikasi matematis.

b. Representasi.

c. Penalaran dan argumen.

d. Merumuskan strategi pemecahan masalah.

e. Menggunakan bentuk dan simbol.

f.  Teknik dan bahasa strategis operasional,.

g. Menggunakan alat matematika.

2L OECD. (2017). PISA 2015 Assessment and Analytical Framework: Science, Reading,
Mathematic, Financial Literacy and Collaborative Problem Solving (Revised Edition). OECD
Publishing.

22 Rise Nanang Kurniawan And Hasan Djidu, “Kemampuan Literasi Matematis
Siswa :Sebuah Studi Literatur,” Jurnal Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika 2, No. 01
(2021): 24-30.
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Berikut indikator kemampuan literasi matematika siswa menurut
PISA 2015 sebagai berikut:?3
a. Mampu merumuskan masalah matematis.
b. Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran
secara sistematis.
c. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil dari suatu
proses matematika.

Berdasarkan analisis terhadap indikator dari OECD (2017),
Khaerunisak, dan PISA (2015), peneliti memodifikasi indikator
kemampuan literasi matematika agar lebih relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti. Kemampuan literasi matematis adalah
kemampuan berpikir kritis dalam memahami dan menganalisis isi bacaan
dengan menggunakan penalaran melalui penerapan konsep, fakta, prosedur,
dan alat matematika dalam perhitungan atau pengukuran yang secara
kontekstual melibatkan angka atau simbol dasar matematika baik bersifat
abstrak maupun nyata, yang ditampilkan dalam berbagai representasi
seperti: grafik, tabel, bagan, atau representasi lainnya untuk
menginterpretasi, memprediksi, dan mengambil keputusan.?* Sehingga
peneliti memodifikasi indikator kemampuan literasi matematis menjadi 3

indikator utama, yaitu:

23 OECD, PISA 2015 Assessment And Analytical Framework: Science, Reading, Mathematic,
Financial Literacy And Collaborative Problem Solving (Revised Edition), Oecd Publishing, 2017.

24 Kementerian Agama et al., “Framework Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia
(AKMI) 2022 (2022).113



Indikator Kemampuan Literasi Matematis Di Modifikasi

Tabel 2.2

Dari Berbagai Para Ahli

Indikator Sub-Indikator Sumber yang
utama digabungkan
Merepresenta | Mengidentifikasi fakta- | OECD
sikan fakta dan merumuskan | (merumuskan
masalah masalah secara situasi matematis),
matematis matematis. PISA
(merumuskan
masalah
matematis),
Khaerunisak
(representasi).
Menerjemahkan situasi | OECD
masalah ke dalam (merumuskan
bentuk representasi situasi matematis),
matematis. Khaerunisak
(representasi).
Menggunakan simbol Khaerunisak
dan notasi matematis (menggunakan
dengan tepat. bentuk dan
simbol), PISA
(menggunakan
konsep dan fakta).
Strategi Memahami dan OECD
Pemecahan Menyusun strategi (menerapkan
Masalah penyelesaian masalah konsep

berdasarkan informasi
yang tersedia.

matematika),
Khaerunisak
(merumuskan
strategi
pemecahan
masalah).

Melaksanakan
perhitungan atau
operasi matematis

OECD
(menerapkan
konsep
matematika),
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Indikator Sub-Indikator Sumber yang
utama digabungkan
sesuai aturan atau PISA
rumus. (menggunakan
prosedur dan
penalaran).
Menggunakan alat atau | Khaerunisak
teknik matematis untuk | (menggunakan
memecahkan masalah. | alat matematika),
PISA
(menggunakan
konsep dan fakta)
Penalaran Memberikan argumen | OECD
dan logis untuk mendukung | (menafsirkan hasil
argumentasi | solusi yang diusulkan. | matematis),
matematis Khaerunisak

(penalaran dan
argumen)

Menarik kesimpulan
dari data atau informasi
yang tersedia.

OECD
(menafsirkan hasil
matematis), PISA
(menafsirkan dan
mengevaluasi
hasil).

Mengevaluasi
kebenaran atau
kelayakan solusi
matematis dalam
konteks masalah.

OECD
(menafsirkan hasil
matematis), PISA
(mengevaluasi
hasil).
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Tabel 2.3

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Yang

Telah Dimodifikasi

Indikator Sub-Indikator
utama

Merepresentas | Mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan

ikan masalah | masalah secara matematis.

matematis - ——
Menerjemahkan situasi masalah ke dalam
bentuk representasi visual matematis.
Menggunakan simbol dan notasi matematis
dengan tepat.

Strategi Memahami dan menyusun strategi

pemecahan penyelesaian masalah berdasarkan informasi

masalah yang tersedia.

36

Melaksanakan perhitungan atau operasi
matematis sesuai aturan atau rumus.

Menggunakan alat atau teknik matematis
untuk memecahkan masalah.

Penalaran dan
argumentasi
matematis

Memberikan argumen logis untuk mendukung
solusi yang diusulkan.

Menarik kesimpulan dari data atau informasi
yang tersedia.

Mengevaluasi kebenaran atau kelayakan
solusi matematis dalam konteks masalah.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan seseorang dalam merumuskan, menggunakan dan
menafsirkan dalam berbagai masalah sehari-hari merupakan kemampuan
literasi matematis siswa. Sedangkan kemampuan representasi visual
matematis merupakan kemampuan mengkomunikasikan suatu ide dalam
bentuk gambar, diagram, tabel dan grafik, sedangkan dari hasil obserpasi

awal dengan memberi soal tes kemampuan representasi visual dan

kemampuan literasi matematis dari penelitian terdahulu kemampuan literasi
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matematis dan kemampuan representasi visual masih tergolong rendah
sedangkan menurut PISA 2013 terdapat tujuh kompotensi pokok yang
dibutukan kemampuan literasi matematis salah satunya kemampuan
representasi visual. Dalam penelitian ini kemampuan literasi matematis dan
kemampuan representasi visual dinilai menggunakan tes soal kemampuan
literasi matematis dan soal kemampuan representasi visual matematis siswa
soal urayan pada materi data dan diagram yang memuat indikator-indikator
yang dipilih oleh peneliti dan soal tes tersebut sudah di validasi dan
reliabilitas oleh para ahli dan mencoba soal tersebut kepada siswa namun
bukan dengan siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Setelah itu
peneliti memberi tes representasi visual dan dilanjutkan tes kemampuan
literasi matematis yang sudah di validasi dan reliabilitas. Setelah itu peneliti
melihat hasil dari nilai siswa yang menjadi sampel penelitian dan soal yang
di berikan soal yang sudah di validasi ahli dan sudah di cobakan dengan
siswa angkatan di atas sampel. Dari hasil pengerjaan siswa sampel peneliti
maka dilihat ada pengaruh tidak kemampuan representasi visual terhadap
kemampuan literasi matematis siswa menggunakan uji regresi linear

sederhana.



[ Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Rejang Lebong ]

l

Rendahnya
Kemampuan Literasi
Matematis

Tujuh Kompotensi Di Butukan
Kemampuan Literasi Matematis

l

Kemampuan
Representasi
Visual

|

|

Tes Kemampuan
Representasi Visual

Tes Kemampuan Literasi
Matematis

'

Mengetahui Ada Tidaknya Pengaruh Kemampuan Representasi
Visual Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Penelitian Yang Relevan
1. Pengaruh Strategi Thinking Maps Terhadap Kemampuan
Representasi Visual Matematis Siswa

Berdasarkan penelitian terdahulu dilakukan oleh Ulfah Nur Fitri, pada
tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Strategi Thinking Maps Terhadap
Kemampuan Representasi Visual Matematis Siswa”. Penelitian ini
dilakukan di SMP Islam Al dengan tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi kemampuan representasi visual matematis siswa setelah
memperoleh  pembelajaran  dengan  Strategi  Thinking  Maps,
mengidentifikasi kemampuan representasi visual matematis siswa setelah
memperoleh pembelajaran konvensional, dan menganalisis perbandingan
kemampuan representasi visual matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan Strategi Thinking Maps dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen karena peneliti
tidak dapat mengontrol secara penuh sampel penelitian. Metode ini
membutuhkan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Dalam
penelitian ini, kelas eksperimen menerima perawatan melalui Strategi
Thinking Maps, sedangkan kelas kontrol menerima perawatan melalui
pembelajaran  konvensional melalui Strategi Graphic Organizer.
Kemampuan representasi visual matematis siswa yang diajarkan dengan
strategi Thinking Maps lebih tinggi daripada kemampuan representasi
visual matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional

menggunakan strategi Graphic Organizer. Strategi Thinking Maps lebih
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efektif meningkatkan kemampuan representasi visual matematis siswa,
dibandingkan dengan pembelajaran konvensioanal menggunakan strategi
Graphic Organizer.

Persamaan yang akan dilaksanakan dengan penelitian yang dilakukan
Ulfah Nur Fitri, pada tahun 2019 di atas adalah memiliki variabel salah satu
yang sama kemampuan representasi visual dan populasi yang diambil
merupakan siswa siswa SMP. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini

yang akan dilakukan memiliki variabel bebas yang berbeda dan populasi

. Pengaruh Kemampuan Representasi Visual Terhadap Hasil Belajar
Fisika

Berdasarkan penelitian terdahulu dilakukan oleh Ismi,D.,
Abdurrahman.,& | Dewa, pada semester genap tahun ajaran 2013/ 2014
yang berjudul ““ Pengaruh Kemampuan Representasi Visual Terhadap Hasil
Belajar Fisika”. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Gadingrejo dengan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
kemampuan representasi visual (gambar, grafik, model) terhadap hasil
belajar fisika melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
pendekatanmultirepresentasi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan populasi
penelitian seluruh siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Gadingrejo pada Semester
Genap Tahun Pelajaran 2013- 2014 dengan jumlah 318 siswa yang terdiri
dari 10 kelas. Dari sepuluh kelas yang ada hanya diambil satu kelas sebagai

sampel yaitu kelas V1111 yang berjumlah 31 siswa. Teknik yang digunakan
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peneliti untuk mengambil kelas sampel yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Kelas yang digunakan sebagai sampel merupakan kelas
dengan hasil belajar yang paling baik dengan melihat hasil belajar yang
diperoleh siswa pada semester 1. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah One Shot Case Study. One-shot case study merupakan sebuah
desain penelitian yang menggunakan satu kelas eksperimen untuk
mengetahui pengaruh dari sebuah perlakuan yang diberikan. Kelas yang
menjadi sampel penelitian diberikan perlakuan Pengaruh yang ditimbulkan
berdasarkan nilai R square yaitu sebesar 66,6% sedangkan selebihnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Selain itu, kemampuan
representasi visual dan hasil belajar siswa juga memiliki hubungan yang
kuat yaitu sebesar 85,5% dengan persamaan regresi Y = 22,316 + 0,770X,
ini berarti peningkatan satu skor kemampuan representasi visual dapat
meningkatkan 0,770 skor hasil belajar sehingga Ketika kemampuan
representasi visual semakin tinggi maka hasil belajarnya akan semakin
tinggi pula.

Persamaan yang akan dilaksanakan dengan penelitian yang dilakukan
Ismi, D., Abdurrahman.,&I Dewa, pada Semester Genap Tahun Pelajaran
2013-2014 di atas adalah memiliki variabel salah satu yang sama
kemampuan representasi visual dan populasi penelitian terdahulu
populasinya siswa SMP. Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini yang

akan dilakukan memiliki salah satu variabel berbeda bebas yang berbeda.
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3. Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari
Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa

Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Lulu Ul Rojabiyah, pada
tahun 2021 yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa
Ditinjau Dari Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa”. Penelitian ini
dilakukan siswa kelas VII1 MTs Negeri 1 Jakarta dengan sampel berjumlah
110. Tujuan dari penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan literasi
matematis pada indikator formulate, employ, dan interpret,
mendeskripsikan kebiasaan berpikir matematis pada kategori berpikir
fleksibel, berpikir metakognisi, berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan
tepat, mengetahui analisis hubungan kemampuan literasi matematis ditinjau
dari kebiasaan berpikir matematis. Jenis penelitian menggunakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini, penelitian kuantitatif mengenai
pemerolehan data tentang tingkat ketercapaian kemampuan literasi
matematis siswa ditinjau dari perspektif kebiasaan berpikir matematis
mereka.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil
kesimpulan bahwa Kemampuan literasi matematis memiliki skor persentase
secara keseluruhan sebesar 70,13% dan berada pada kategori baik.
Sedangkan per indikatornya, yaitu formulate, employ, dan interpret masing-
masing memiliki skor persentase rata-rata sebesar 71,59 ; 70,90 ; 67,89 dan
berada pada kategori baik dan cukup 3. Kebiasaan berpikir matematis
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kemampuan literasi

matematis yang ditunjukan oleh koefisien korelasi sebesar 0,735. Artinya
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semakin baik kebiasaan berpikir matematis maka akan diikuti oleh semakin
baiknya kemampuan literasi matematis. Sedangkan besarnya pengaruh
kebiasaan berpikir matematis terhadap kemampuan literasi matematis
adalah sebesar 54,1% dan sisanya 46,9% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel kebiasaan berpikir matematis.

Persamaan terhadap penelitian yang dilakukan Lulu Ul Rojabiyah,
2021 adalah salah satu variabel sama kemampuan literasi matematis dan
Dan  populasi yang diambil merupakan siswa SMP. Sedangkan
perbedaannya pada penelitian ini yang akan dilakukan memiliki variabel
terikat kemampuan representasi visual jenis penelitian juga berbeda karena
pada penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan kualitatif dan peneliti

yang akan dilakukan peneliti menggunakan kuantitatif.

Analisis Kemampuan Literasi Matematika (Studi Kasus Kemampuan
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Pisa Pada Kelas IX Mts
Madani Alauddin Pao-Pao)

Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Fitrawansyah R., pada
tahun 2016 yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
(Studi Kasus Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Pisa Pada Kelas Ix Mts Madani Alauddin Pao-Pao)”. Penelitian ini
dilakukan siswa kelas kelas 1X MTs Madani Alauddin Pao-pao. Tujuan dari
penelitian Untuk mengetahui Kemampuan Literasi Matematika siswa dalam

menyelesaikan soal Matematika PISA pada kelas X1 MTs Madani Alauddin



44

Pao-pao. Jenis penelitian dengan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil
kesimpulan kemampuan literasi matematika dalam menyelesaikan soal
matematika PISA pada kelas IXA MTs Madani Alauddin Pao-pao masih
Rendah karena Rata-rata peserta didik hanya mampu menjawab soal
kemampuan literasi matematika yang memiliki tingkat kesulitan level 1
sampai level 3 tanpa mengalami terlalu banyak kendala dalam proses
pengerjaannya dengan memperoleh masing-masing skornya 100%, 83,33%,
dan 90,62% tiap levelnya. Sedangkan untuk soal-soal kemampuan literasi
matematika yang memiliki tingkat kesulitan level 4, level 5 dan level 6
peserta didik masih mengalami berbagai macam kendala dalam
menyelesaikan soal tersebut dengan masing-masing skor 57,29%, 7,29%,
dan 1,04%. Kesulitan yang paling mendasar yang dialami oleh peserta didik
dalam menyelesaikan soal kemampuan literasi matematika PISA adalah
kesulitan dalam menganalisa soal. Hal ini dapat disebabkan karena siswa
belum terbiasa dengan soal-soal yang membutuhkan nalar dalam
menyelesaikannya, atau dengan kata lain siswa terbiasa dengan
perhitungan-perhitungan praktis.

Persamaan terhadap penelitian yang dilakukan Fitrawansyah, 2021
adalah salah satu variabel sama kemampuan literasi matematis dan Dan
populasi yang diambil merupakan siswa SMP. Sedangkan perbedaannya

pada penelitian ini yang akan dilakukan memiliki variabel bebas
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representasi visual jenis penelitian juga berbeda karena pada penelitian yang
telah dilakukan ini menggunakan kualitatif dan peneliti yang akan dilakukan
peneliti menggunakan kuantitatif.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis bisa dibilang sebagai tebakan awal sebagai peneliti untuk
menjawab sebuah pertanyaan penelitian. Disebut “sementara” karena
tebakan ini masih didasarkan pada teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian, belum berdasarkan data hasil lapangan yang sebenarnya. Dengan
kata lain, hipotesis adalah jawaban yang disimpulkan berdasarkan teori,
bukan jawaban akhir yang sudah dibuktikan kebenarannya melalui
penelitian.?

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan diatas, untuk hipotesis
penelitian ini yaitu:
Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan

representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis siswa

SMP.

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan representasi

visual terhadap kemampuan literasi matematis siswa SMP.

% Rukaesih Molagi And Ucu Cahyani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Parsada, 2015).



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian merupakan cara ilmiah
yang digunakan untuk memperoleh data demi mencapai tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini diterapkan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif berlandaskan pada paradigma positivisme, yang
bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan alat pengumpulan data, serta mengolah data tersebut secara
numerik atau melalui analisis statistik.t

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh kemampuan representasi
visual terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Sehingga data
merupakan data kuantitatif dari hasil pengukuran berupa skor-skor yang
diperoleh dari tes yang akan dilakukan.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan regresi sederhana untuk menganalisis pengaruh
kemampuan representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis
siswa. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kemampuan
representasi visual dan kemampuan literasi matematis berdasarkan hasil tes

yang diberikan kepada siswa, sehingga dapat diketahui pola dan

! Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung :Alfabeta,
2022), him 2
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karakteristik dari kedua variabel tersebut. Sementara itu, desain regresi
sederhana diterapkan untuk melihat hubungan dan pengaruh antara variabel
independen, yaitu kemampuan representasi visual, terhadap variabel
dependen, yaitu kemampuan literasi matematis. Sebelum melakukan
analisis regresi, dilakukan uji asumsi seperti uji normalitas dan uji linearitas
untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Hasil dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
sejauh mana kemampuan representasi visual berkontribusi terhadap

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

X Y

\ 4

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :
X : Kemampuan Representasi Visual
Y : Kemampuan Literasi Matematis

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Rejang Lebong
2. Waktu penelitian
Pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan menyesuaikan
jadwal pembelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 9 Rejang

Lebong.
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D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut sugiyono populasi merupakan wilayah generasi yang
terdiri dari berbagai objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.?

Maka penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan suatu subyek yang ada dalam penelitian.
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIl SMP Negeri 9 Rejang
Lebong yang berjumlah 30 siswa.

2. Sampel

Sebagian dari populasi terdiri dari jumlah dan karakteristik. Jika
populasi besar dan tidak memungkinkan peneliti untuk mempelajari
semua yang ada di sekitarnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu, peneliti akan menggunakan sampel dari populasi untuk membuat
kesimpulan tentang apa yang dipelajari dari sampel tersebut. Oleh
karena itu, sampel dari populasi harus benar-benar representatif
(mewakili).?

Pengambilan sampel ini menggunakan teknik sampling jenuh,
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila ketika semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel, teknik ini umumnya
diterapkan jika jumlah populasi tergolong kecil, ketika sampel kurang

dari 30 orang, atau ketika penelitian bertujuan untuk menghasilkan

2 1bid, Hal 80.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabela 2022), Hal.81
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generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat minimal.* Adapun
yang menjadi populasi pada penelitian ini VII.
E. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel yaitu :

1. Variabel independen variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).> Pada penelitian ini variabel independen
adalah kemampuan representasi visual.

2. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. VVariabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.® Pada penelitian ini
Variabel dependen adalah kemampuan literasi matematis siswa.

F. Definisi Operasional
Agar diperoleh gambaran jelas dan tidak terjadi salah pemahaman
sehingga akan dijelaskan pengertian yang berhubungan dengan judul
tersebut.
1. Kemampuan representasi visual adalah kemampuan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah matematika dengan

menggunakan gambar, grafik, diagram dan lain nya agar lebih mudah

4 1bid, Hal 80.
® Ibid, HIm 4.
® 1bid, HIm 4.
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dipahami, dengan indikator: a. menyajikan kembali informasi yang
diberikan ke dalam bentuk gambar atau diagram. b. membuat
representasi visual menggunakan gambar atau diagram untuk
menyelesaikan masalah.

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan individu untuk
merumuskan, menetapkan dan menggunakan konsep matematika
dalam konteks kehidupan sehari-hari, dengan indikator sebagai
berikut. a. merepresentasikan masalah matematis b. strategi

pemecahan masalah c. penalaran dan argumentasi matematis.

G. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data memegang peran penting dalam

penelitian, karena inti dari sebuah penelitian adalah memperoleh data yang

sesuai dengan tujuan penelitian.” Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini tes dan dokumentasi. Teknik-teknik yang

digunakan yaitu:

1.

Tes

Teknik tes pada penelitian ini terdiri dari tes uraian kemampuan
representasi visual dan tes kemampuan literasi matematis, tes
kemampuan representasi visual digunakan untuk mengetahui
seberapa besar nilai kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
yang terdapat kemampuan representasi visual nya dan tes
kemampuan literasi matematis siswa tes ini digunakan untuk melihat

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal berbentuk kemampuan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hal. 308
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literasi matematis. Tes kemampuan representasi visual dan
kemampuan literasi matematis ini berbentuk soal uraian.
2. Dokumentasi

Teknik  dokumentasi digunakan untuk memperkuat dan
pelengkap data untuk mendapatkan data penelitian dengan tujuan
meningkatkan jumlah data yang diperoleh. Melalui teknik ini
peneliti memperoleh sesuatu yang akurat berupa foto-foto proses
siswa mengerjakan soal kemampuan representasi visual dan
kemampuan literasi matematis dan hasil perhitungan data dan skor
pekerjaan soal siswa

H. Instrumen Penelitian Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa lembar soal tes dan
dokumen pendukung.

1. Tes
a. Lembar Tes Kemampuan Representasi Visual

Kemampuan representasi visual merupakan kemampuan
siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika
dengan menggunakan gambar, grafik, diagram dan lain nya. soal
tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal yang terdapat kemampuan representasi visual.

Untuk tes kemampuan representasi visual diberikan tes
objektif berupa pilihan uraian, dengan kisi-kisi instrumen sebagai

berikut:



Tabel 3.2
Kisi-Kisi Indikator Kemampuan Representasi Visual
Indikator kemampuan No soal Bentuk
representasi visual soal

1. Menyajikan kembali 1,2,3 Uraian

informasi yang diberikan ke

dalam bentuk gambar atau

diagram.
2. Membuat representasi visual | 1,2,3 Uraian

menggunakan gambar atau

diagram untuk menyelesaikan

masala

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Indikator Soal Kemampuan Representasi Visual

Indikator soal No
soal

Tingkat
kognitif

Bentuk
soal

1. Siswa mampu | 1
menyajikan data suhu
harian dalam bentuk
diagram yang sesuai
serta menganalisis
pola perubahan suhu
berdasarkan diagram
yang telah dibuat.

C3
(menerapkan)

Uraian

2. Siswa mampu | 2
membuat representasi
visual dalam bentuk
tabel dan diagram
untuk menyajikan data
setelah perubahan
serta menghitung
persentase moda
transportasi yang
digunakan

C3
(menerapkan)

Uraian

3. Siswa mampu | 3
membuat dan
menggunakan
diagram batang untuk
menyajikan data,

C5 (Evaluasi )

Uraian

52
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Indikator soal No | Tingkat Bentuk
soal | kognitif soal

menganalisis nilai
rata-rata, serta
mengevaluasi
pemahaman siswa
berdasarkan distribusi
nilai.

Untuk skoring hasil tes kemampuan representasi visual dapat

dihitung dengan menggunakan rumus.®

X
N; = — x 100
S

Keterangan :

N; = Nilai siswa ke-i

x;= Jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i

S =Jumlah skor maksimum

b.  Kemampuan Literasi Matematika Matematis Siswa

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan

individu untuk memahami, menggunakan, dan menerapkan

konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Ini

mencakup kemampuan untuk membaca, menafsirkan, dan

menggunakan informasi yang berkaitan dengan angka, grafik,

dan data, serta menerapkannya dalam situasi nyata , seperti dalam

pengambilan keputusan finansial, pemecahan masalah, dan

analisis informasi. soal tes ini bertujuan untuk mengetahui

8 Wa Ode Haliana, DKkk., “Kemampuan Numerik Siswa Kelas Viii Smp Negeri 6 Kendari
Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin Dan Dispsisi Matematika” 9, No. 2 (2018): 222.
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kemampuan siswa dalam mengerjakan soal yang berbentuk
kemampuan literasi matematis.

Untuk tes kemampuan numerik diberikan tes objektif berupa
pilihan uraian, dengan kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator Sub-Indikator No | Bentuk
kemampuan literasi soal soal
matematis

1. Merepresentasikan | 1. Mengidentifikas | 1,2,3 | Uraian
masalah matematis i fakta-fakta dan
merumuskan
masalah secara
matematis.

2. Menerjemahkan
situasi masalah
ke dalam bentuk
representasi
visual
matematis.

3. Menggunakan
simbol dan
notasi matematis
dengan tepat.

2. Strategi 1. Memahami dan | 1,2,3 | Uraian
pemecahan menyusun
masalah strategi
penyelesaian
masalah
berdasarkan
informasi  yang
tersedia.

2. Melaksanakan
perhitungan atau
operasi
matematis
sesuai aturan
atau rumus.
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argumentasi
matematis

argumen logis
untuk
mendukung
solusi yang
diusulkan.

2. Menarik
kesimpulan dari

data atau
informasi  yang
tersedia.

3. Mengevaluasi
kebenaran atau
kelayakan solusi
matematis
dalam konteks
masalah.

Indikator Sub-Indikator No | Bentuk
kemampuan literasi soal soal
matematis
3. Menggunakan
alat atau teknik
matematis untuk
memecahkan
masalah.
3. Penalaran dan 1. Memberikan 3 Uraian

Tabel 3.5

Kisi-Kisi Indikator Soal Kemampuan Literasi Matematis

Indikator soal

No soal | Tingkat

kognitif

Bentuk
soal

1. Siswa mampu
mengidentifikasi
pola perubahan
jumlah pembeli
setiap  hari  dan
menentukan jumlah
pembeli dalam
seminggu.

2. Siswa
menyajikan
jumlah

mampu

pembeli

data

1 C3

( menerapkan)

Uraian
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Indikator soal

No soal

Tingkat
kognitif

Bentuk
soal

dalam bentuk tabel
dan diagram yang
sesuai.

. Siswa mampu

menggunakan
operasi matematika
dan notasi yang tepat
untuk  menghitung
rata-rata jumlah
pembeli dalam
seminggu.

. Siswa harus

memahami
informasi dalam
bentuk  persentase
dan menyusun
strategi untuk
menentukan jumlah
uang pada kategori
yang tidak tersurat.

. Siswa melakukan

operasi hitung
persentase,
perkalian, dan
pengurangan untuk
menentukan jumlah
uang di  setiap
kategori.

. Siswa

menggambarkan
diagram  lingkaran
untuk menampilkan
data pengeluaran
berdasarkan
perhitungan
sebelumnya.

C3
(menerapkan)

Uraian

1.

Siswa dapat
menjelaskan

perubahan  jumlah
peminjaman  buku

C5
(Evaluasi )

Uraian
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Indikator soal

No soal

Tingkat
kognitif

Bentuk
soal

dari hari ke hari
dengan memberikan
alasan logis
berdasarkan data
yang diberikan.

. Siswa dapat
menentukan apakah
pola  peminjaman
buku menunjukkan
tren peningkatan
atau penurunan serta
memberikan
justifikasi
berdasarkan data
yang telah dianalisis.
. Siswa dapat menilai
apakah hasil
perhitungan jumlah
buku yang dipinjam
sudah sesuai dengan
informasi soal dan
mengevaluasi
apakah kesimpulan

yang dibuat
mendukung kondisi
nyata dalam
perpustakaan

sekolah.
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Untuk skoring hasil tes kemampuan literasi matematis dapat
dihitung dengan menggunakan rumus.®
N, = 2 x 100
S
Keterangan :
N; = Nilai siswa ke-i
x;= Jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i
S =Jumlah skor maksimum
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu metode penelitian
yang berfungsi sebagai pendukung dalam pelaksanaan penelitian.
Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan
data yang valid, seperti foto-foto hasil penelitian. Data yang
diperolen melalui dokumentasi ini berperan penting dalam
memperkuat hasil analisis penelitian. Berikut disajikan lembar

dokumentasinya.

Tabel 3.6
Lembar Dokumentasi
No | Jenis dokumentasi Deskripsi
1 | Dokumen visual Dokumentasi proses siswa

mengerjakan soal kemampuan
representasi visual dan kemampuan
literasi matematis.

2. | Hasil perhitungan Data dan skor pengerjaan soal
siswa.

° Ibid,
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I. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen Tes
a. Uji Validitas Isi

Uji validitas isi adalah proses evaluasi instrumen yang
dilakukan melalui analisis rasional oleh para ahli yang
berkompeten untuk menilai kelayakan dan relevansinya.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item
dalam instrumen mampu merepresentasikan konsep yang
sedang diukur.X® Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
matematis divalidasi oleh validator ahli dosen Program Studi
Tadris Matematika IAIN Curup dan validasi Bahasa oleh
validator ahli dosen Program Studi Tadris Bahasa Indonesia
IAIN Curup.

Angket validasi yang diberikan menggunakan skor
untuk setiap item dengan ketentuan jawab sangat baik (4), baik
(3), tidak baik (2), sangat tidak baik (1). Kemudian hasil
validitas didapatkan dari perhitungan rata-rata validitas dengan
rumus sebagai berikut:!

skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

10 Suryani & Hendryani, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam (Prenada Media, 2016), HIm. 145

111 Yulia, C Connie, and E Risdianto, “Pengembangan LKPD Berbasis Inquiry Berbantuan
Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Gelombang Cahaya Di Kelas X1 MIPA
SMAN 2 Kota Bengkulu,” Jurnal Kumparan Fisika (2018) : 9.
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Tabel 3.7
Kriteria Pengkategorian
Validitas Soal Oleh Ahli Materi'2

Kategori Kevalidan
0<P<20 Tidak Valid
20<P <40 Kurang Valid
40<P<60 Cukup Valid
60 <P <80 Valid
80<P<100 Sangat Valid

Untuk hasil uji validitas teoritik kemampuan

representasi visual dan kemampuan literasi matematis disajikan

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Teoritik

Instrumen Kemampuan Representasi Visual

Validator Skor Validitas Kategori
(V,) (dalam%)

Validator 1 85,71 Sangat Valid

Validator 2 95 Sangat Valid

Validator 3 88 Sangat Valid

Sumber Data : SPSS Versi 25 dan Excel

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Teoritik

Instrumen Kemampuan Literasi Matematis

Validator Skor Validitas Kategori
(Vo) (dalam%)

Validator 1 91,42 Sangat Valid

Validator 2 98,33 Sangat Valid

Validator 3 92 Sangat Valid

Sumber Data : SPSS Versi 25 dan Excel

12 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabela,2011), him. 15.



61

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh skor
kemampuan representasi visual validitas dari validator pertama
yaitu 85,71% skor validitas dari validator kedua yaitu 95% dan
validator ketiga 88%. Pada tabel diperoleh skor kemampuan
literasi matematis validitas dari validator pertama yaitu 91,42%
skor validitas dari validator kedua yaitu 98,33% dan validator
ketiga 92%. Yang berarti instrumen kemampuan representasi
visual dan instrumen kemampuan literasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini sangat valid digunakan dalam
mengukur kemampuan representasi visual dan kemampuan
literasi matematis.

b. Validitas Butir Soal

Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan
seberapa baik suatu instrumen dapat mengukur apa yang ingin
diukur dan mengungkapkan variabel data yang diteliti secara
tepat.'® Validitas butir soal kemampuan representasi visual dan
kemampuan literasi matematis berbentuk (uraian) yang
berjumlah 3 soal di validitas kepada siswa di atas sampel
penelitian pada kelas IX B dengan sampel 28 sampel. Rumus
yang digunakan pada penelitian ini uji korelasi pearson product

moment, yakni sebagai berikut:'4

_ nyxiyi-(5x0) (Ey0)
V3= (Bxi)? (nEyi2—(ZyD?)

I'xy

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabela 2022), Hal.183
14 Samabas Ali Muhidin and Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur
Dalam Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 31.
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Keterangan:

rxy =Koefisien korelasi setiap item total
n =Jumlah responden

xi =Jumlah skor variabel responden

yi = jumlah total skor variabel untuk responden ke-n

Dengan dasar pengambilan keputusan uji validitas

berdasarkan nilai a, sebagai berikut®:

a) Jika nilai rniung > rape, Maka item soal instrumen tersebut

dinyatakan valid.

b) Jika nilai rhiung < rabel, maka item soal instrumen dinyatakan

tidak valid.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan software
SPSS dan Excel.didapatkan hasil yang sama, berikut disajikan
hasil validitas butir tes kemampuan representasi visual dan

kemampuan literasi matematis materi data dan diagram:

15 Ibid., 36
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Tabel 3.10
Validitas Butir Tes

Kemampuan Representasi Visual

No Nilai rhitung Nilal rapel Keterangan
1. 0,774 0,374 Valid
2. 0,900 0,374 Valid
3 0,803 0,374 Valid

Sumber Data : SPSS Versi 25 dan Excel

Tabel 3.11
Validitas Butir Tes
Kemampuan Literasi Matematis

No | Nilai rhitung Nilai rtapel Keterangan
1. 0,826 0,374 Valid
2. 0,812 0,374 Valid
3 0,823 0,374 Valid

Sumber Data : SPSS Versi 25 dan Excel

Berdasarkan Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 diketahui butir
soal kemampuan representasi visual soal no 1 sampai 3 dan butir
soal kemampuan literasi matematis soal no 1 sampai no 3
menyatakan rnitung > rtabel Maka seluruh butir soal kemampuan
representasi visual dan kemampuan literasi matematis dalam
materi data dan diagram dinyatakan valid. Adapun perhitungan

secara rinci dapat dilihat pada lampiran C.1.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan konsistensi alat
ukur, alat ukur ini menentukan apakah alat ukur yang digunakan dapat
dipercaya dan tetap konsisten selama pengukuran akan diulang.®
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner maka pengujian reabilitasnya

diukur dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:!’

k Ysh
o= [ [1- 22
Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
n = Banyak butir
>.Sh? = Jumlah varians butir
Sh? = Varians butir

Dengan kriteria reliabilitas yang digunakan sebagai pedoman

adalah sebagai berikut:8

Tabel 3.12
Kriteria Reliabilitas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat reliabel
0,600 — 0,800 Reliabel
0,400 - 0,600 Cukup reliabel
0,200 — 0,400 Kurang reliabel
0,000 - 0,200 Tingkat reliabel

16 Priyatno Duwi, Paham Analisis Statistik Data Dengan SPSS, Destya. (Jakarta: Mediakom,
2010), Hal 97.

7 Ibid.,124

18 Ibid.,126
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Setelah dilakukan uji reliabilitas pada tes kemampuan
representasi visual dan kemampuan literasi matematis pada materi data
dan diagram melalui perhitungan dengan bantuan SPSS dan Excel
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.13
Reliabilitas Tes
Kemampuan Representasi Visual (Output SPSS)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.768 3

Sumber Data: SPSS Versi 25

Tabel 3.14
Reliabilitas Tes
Kemampuan Literasi Matematis (Output SPSS)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
755 3

Sumber Data: SPSS Versi 25

Berdasarkan Tabel 3.16 dan Tabel 3.17 hasil perhitungan
reliabilitas secara Excel di lampiran maka diperoleh hasil reliabilitas tes
kemampuan representasi visual yaitu 0,768 > 0,6 dan kemampuan literasi
matematis 0,755 > 0,6 sehingga jika dibandingkan dengan kriteria
reliabilitas pada Tabel 3.15 maka disimpulkan bahwa tes kemampuan
representasi visual dan kemampuan literasi matematis reliabel. Adapun

perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran C.2.



3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah alat ukur dari kesanggupan atau
kemampuan dalam menjawab soal tersebut, bukan dilihat dari segi
pengerjaan terlalu mudah dan sulit namun dilihat dari keseimbangan
perbandingan antara butir-butir soal yang termasuk kategori mudah,

sedang dan sukar.’® Untuk menghitung tingkat kesukaran bisa

menggunakan rumus sebagai berikut:2°

mean
P=

Smax

Keterangan:
P =Tingkat kesukaran
mean = rata-rata skor tes

Smax = Jumlah seluruh peserta yang menjawab

Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran yang telah dilakukan

selanjutnya dilakukan pengelompokan sebagai berikut?!:

Tabel 3.15
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal tes

kemampuan representasi visual dan tes kemampuan literasi matematis.

19 Bagiyono, “Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Pelatihan

Radiografi Tingkat 1,” lanternational Journal 16, No. 3 (2017): 610.

2Samabas Ali Muhidin and Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur

Dalam Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 86..
21 |bid., 85.
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Tabel 3.16

Hasil Tingkat Kesukaran Tes

Kemampuan Representasi Visual

Nomor butir 1 2 3
Tingkat 0,616 0,410 0,258
kesukaran (p)
Kriteria p Sedang Sukar Sukar

Sumber Data : Excel

Tabel 3.17
Hasil Tingkat Kesukaran Tes

Kemampuan Literasi Matematis

Nomor butir 1 2 3
Tingkat 0,540 0,397 0,292
kesukaran (p)
Kriteria p Sedang sedang Sukar

Sumber Data : Excel

Berdasarkan tingkat kesukaran, pada kemampuan representasi
visual terdapat 1 butir soal yang termasuk dalam soal sedang dan 2
butir soal tergolong dalam soal sukar dan pada kemampuan literasi
matematis terdapat 2 butir soal yang termasuk dalam soal sedang dan
1 butir soal tergolong dalam soal sukar.

Diketahui bahwa semakin besar indeks tingkat kesukaran yang
diperoleh dari hasil perhitungan, berarti semakin mudah tingkat
kesukaran soal tersebut. Semakin kecil tingkat kesukaran akan
menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal terbilang sulit. Perhitungan

secara rinci dapat dilihat pada lampiran C.3.
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4. Daya Beda
Indeks yang menunjukan tingkat kemampuan butir soal yang
membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dari
kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara peserta
tes. Daya pembeda soal dapat diukur dari selisih proporsi jawaban
benar antara kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda item

dihitung berdasarkan 27% kelompok atas dan 27% dari kelompok

bawah.??
X4 — Xp
DP = — —
SMI
Keterangan :
D = Daya Pembeda
Xy = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

22 Anas Sudijono dalam Eka Mayasari, “Instrumen Tes Sebagai Alat Evaluasi,” Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran 2, no. 1 (2023): 63.



Adapun kriteria daya beda adalah sebagai berikut:%

Tabel 3.18

Kriteria Daya Pembeda

Interval Kategori Daya Pembeda
0,70-1,00 Soal diterima sangat baik
0,40 - 0,69 Soal diterima baik
0,30-0,39 Soal diterima tetapi perlu diperbaiki
0,20 - 0,29 Soal diperbaiki
0,00-0,19 Soal tidak bisa digunakan

69

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh nilai

dan Kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.19

Daya Pembeda Butir Soal

Kemampuan Representasi Visual

No soal Daya pembeda Kategori
1 2,517 Soal diterima baik
2 2,303 Soal diterima baik
3 1,625 Soal diterima baik

Sumber Data : Excel

23 Samabas Ali Muhidin and Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur
Dalam Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 90.
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Tabel 3.20
Daya Pembeda Butir Soal Kemampuan

Literasi Matematis

No soal Daya pembeda Kategori
1 4,928 Soal diterima baik
2 3,530 Soal diterima baik
3 4,128 Soal diterima baik

Sumber Data : Excel

Berdasarkan daya pembeda, seluruh soal daya pembeda > 0,40
sehingga bermakna soal dapat diterima dengan baik. Semakin tinggi indeks
daya pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan
membedakan siswa yang telah memahami materi siswa yang belum
memahami materi atau siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai.

Adapun perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran C.3.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data, seperti tes dan dokumentasi. penelitian
ini, analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yang mencakup
dua tahapan utama: mendeskripsikan data dan melakukan analisis statistik
inferensial. Proses deskripsi data dilakukan menggunakan analisis
deskriptif. Statistik deskriptif berfungsi untuk menggambarkan atau
menjelaskan data yang terkumpul secara apa adanya, tanpa melakukan
generalisasi atau menarik kesimpulan yang lebih luas. Setelah memperoleh
data yang diperlukan, langkah berikutnya adalah analisis data untuk
membuktikan hipotesis peneliti. Analisis data juga dilakukan untuk

menemukan solusi atas masalah dan hipotesis penelitian.
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1. Teknik Analisis Data Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan menyajikan dan menggambarkan data yang
telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bertujuan untuk menarik
kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi.?* Dalam
penelitian ini analisis data statistik deskriptif mendeskripsikan gambaran
umum tentang kemampuan representasi visual dan kemampuan literasi

matematis dengan penskoran sebagai berikut .

Tabel 3.21
Kriteria penskoran
Interval nilai Kategori
X >mean + 1sd Tinggi
mean — 1sd < x < mean + 1sd Sedang
X <mean — 1sd Rendah

Sumber:Riduwan(2012

Setelah memperoleh hasil jawaban dan mengetahui jumlah skor hasil
jawaban, kemudian dikelompokkan berdasarkan indicator setiap variable

dengan perolehan hasil dipersentase. Dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor

Rumus skala = x 100%

jumlah skor maksimal

2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial
Statistik inferensial merupakan cabang analisis data yang digunakan
untuk menarik kesimpulan atau membuat generalisasi tentang suatu

populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Teknik ini

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (2022).
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berguna dalam menguiji hipotesis, memprediksi hasil di masa depan, serta
memahami hubungan antar variabel.

a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui adanya distribusi
normal dalam sebuah model regresi. Uji normalitas dalam penelitian
ini digunakan untuk menguji apakah data kemampuan representasi
visual dan data kemampuan literasi matematis berdistribusi normal
dengan menggunakan uji Shapiro — Wilk dalam perhitungan SPSS.
Dengan hipotesis uji normalitas sebagai berikut :
H,:Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H,:Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
Kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS sebagai
berikut:?®
a) Jika nilai signifikansi variabel > 0,05, maka H,, diterima
b) Jika nilai signifikansi variabel < 0,05, maka H,, ditolak
2) Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk memastikan
apakah data yang dimiliki sesuai garis linier atau tidak. Uji linier

dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki

25 Wiratna Sujarweni V., SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
him. 55
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hubungan yang linier dengan variabel dependen. Ada Pun Adapun

rumus-rumus yang digunakan untuk uji linearitas adalah:

JK (T) =y Y2

JK(A) =)

Kbla) — =byyy - E20N _ e Mooy
JK (S) =JK(T)-JK (@) -K(b]|a)
K(TC) =xaifrz-E

K (G) = JK (S) - JK (TC)
Keterangan:

JK(T) = Jumlah kuadrat total

JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a
K(b|a) = Jumlah kuadrat regresi (bla)
JK(S) = Jumlah kuadrat sisa
JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok
JK (G) = Jumlah kuadrat galat?®

Uji yang digunakan pada SPSS menggunakan Testfor
Linearity dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas
yaitu sebagai berikut :

a) Apabila nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka terdapat
hubungan vyang linear secara signifikan antara variabel

independent dengan variabel dependent.

26 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabela, 2017), him 265
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b) Apabila nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent.

Membandingkan nilai Fhiung dengan Ftabel

a) Jika nilai Fniung < Frabel, maka terdapat hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

b) Jika nilai Fnitung > Frabel, maka tidak ada hubungan yang linear
secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

3) Uji Analisis Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, maka pengujian hipotesis
yang digunakan oleh peneliti adalah hipotesis asosiatif (hubungan).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis regresi

linier sederhana berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan

dan karena data yang akan dianalisis berbentuk interval.

Regresi linier sederhana untuk mengolah dan membahas data
yang telah diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Teknik analisis regresi linier sederhana dipilih dalam penelitian ini
karena teknik analisis regresi linier sederhana dapat mengetahui arah
hubungan variabel independen dengan variabel dependen apakah

positif atau negatif.
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Dalam penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan
representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis

siswa SMP.

Ha  :Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan
representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis

siswa SMP.

Adapun rumus analisis regresi linier sederhana, yaitu:

a) Menentukan Regresi Linier Sederhana

Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut?’:

Y’ =a+bX
Dimana:
Y’ : kemampuan literasi matematis siswa
X : Skor kemampuan representasi visual matematis.
a : konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b : Koefisien (nilai peningkatan ataupun penutupan)

Nilai a dan b dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ ENE)- ENE)
n(Zx?)-(Z%)?

_ nExa)-EH)
n(Zx?)-(Zx)?

27 Duwi priyatno, paham Analisa statistic data dengan SPSS .(Yogyakarta: Mediakom,

2010), him. 55
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Perhitungan dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22.
Untuk ta < ttabet maka Ho diterima dan tb > tiabet maka Ho ditolak. Dasar
pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis ini adalah:

1) Jika nilai probabilitas lebih kecil dari pada atau sama dengan
nilai probabilitas Sig. (0,05 < Sig), Ho diterima (Ha ditolak).
Artinya tidak signifikan.

2) Jika nilai probabilitas lebih besar daripada atau sama dengan
nilai probabilitas Sig (0,05 > Sig), Ho ditolak (Ha diterima).

Artinya signifikansi.?®

b) Menentukan Koefisien Determinasi r2

Uji ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar
kemampuan representasi visual (X) terhadap kemampuan literasi
matematis (Y). Nilai 72 menunjukkan seberapa besar proporsi dari
variasi total variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel
penjelasanya. Semakin tinggi nilai 72, semakin besar proporsi dari
variasi total variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen.?® Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat ditentukan dengan koefisien

determinasi (D), yaitu:*

D =712 x100%

28 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL, 101

29 Siska Apriani, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa VII
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs Pancasila Kota Bengkulu,” Laboratorium
Penelitian Dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas Mualawarman,
Samarinda, Kalimantan Timur, no. April (2019): 5-24.

30 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi, 45
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Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear sederhana

dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS

Statistics 22.

‘ Mulai
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang
dilaksanakan pada siswa kelas V11 di SMP Negeri 9 Rejang Lebong. Sampel
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik sampling jenuh, dengan
jumlah partisipan sebanyak 30 siswa. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier sederhana guna mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel
bebasnya adalah kemampuan representasi visual, sementara variabel
terikatnya adalah kemampuan literasi matematis. Data diperoleh melalui tes
yang diberikan kepada siswa, dan pengolahan data dilakukan dengan

bantuan perangkat lunak Excel dan IBM SPSS Statistics versi 25.

1. Kemampuan Representasi Visual

Pengukuran kemampuan representasi visual dilakukan melalui
tes yang diberikan kepada siswa. Instrumen tes terdiri dari tiga soal
uraian yang berkaitan dengan materi matematika tentang data dan
diagram. Tes ini ditujukan kepada 30 siswa kelas VII SMP Negeri 9
Rejang Lebong yang dipilih menggunakan metode sampling jenuh.
Setiap soal memiliki skor maksimal sebesar 4 poin.

Analisis deskriptif terhadap hasil tes kemampuan representasi
visual siswa kelas VII SMP Negeri 9 Rejang Lebong dilakukan dengan
bantuan Microsoft Excel dan SPSS, sebagaimana ditampilkan pada
Lampiran D.1. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata

adalah 79 dengan standar deviasi sebesar 14 Skor tertinggi yang

78



79

diperoleh siswa adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 50.
Berdasarkan rentang nilai tersebut, tingkat kemampuan representasi
visual siswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah.

Perhitungan frekuensi dan persentase berdasarkan kategori
yang sudah dibuat menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 25,
yang disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Kategori Distribusi Frekuensi kemampuan Representasi Visual

Siswa
Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
X =93 Tinggi 4 13,3%
65 <X <93 Sedang 21 70%
X <65 Rendah 5 16,6%

Sumber Data: Excel

Berdasarkan pada Tabel 4.1. Hasil penelitian terdapat 4 siswa
(13,3%) yang tergolong dalam kategori siswa berkemampuan tinggi.
Hasil analisis menunjukan bahwa siswa dalam kategori ini paling
unggul dalam menyelesaikan soal kemampuan representasi visual
secara matematis masuk akal dan jelas dalam membuat diagram atau
gambar secara lengkap, benar dan sistematis serta mampu menemukan

perhitungan secara benar dan lengkap serta sistematis.
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Sementara itu terdapat 21 siswa (70%) masuk dalam kategori
sedang, Siswa pada kategori ini mampu menyelesaikan soal
kemampuan representasi visual secara matematis masuk akal,
meskipun tidak tersusun secara logis dan terdapat sedikit kesalahan,
dalam menggambar diagram atau gambar benar namun kurang
sistematis dan mampu menentukan rumus dengan benar namun pada
saat perhitungannya terdapat kesalahan.

Sementara itu terdapat 5 siswa (16,6%) berada pada kategori
rendah. Siswa dalam kategori ini menunjukkan kesulitan dalam
menyelesaikan soal kemampuan representasi visual. Mereka cenderung
menyelesaikan sedikit dari penjelasan yang benar dalam menggambar
diagram dan gambar kurang tepat dan juga tidak tepat dalam
menentukan rumus.

a. Hasil Siswa Kemampuan Representasi Tinggi

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan representasi
visual matematis, dilakukan analisis terhadap kemampuan siswa
yang masuk dalam kategori tinggi untuk melihat sejauh mana
mereka menguasai dua aspek utama dalam kemampuan
representasi visual. Kedua indikator yang dianalisis mencakup
kemampuan menyajikan kembali informasi dalam bentuk gambar
atau diagram, serta kemampuan menggunakan representasi visual
tersebut dalam proses pemecahan masalah. Karena kedua indikator
ini telah dimuat secara bersamaan dalam setiap soal, maka analisis

dilakukan berdasarkan skor keseluruhan yang mencerminkan
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penguasaan terpadu terhadap aspek-aspek representasi visual.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kecenderungan
dominan serta kualitas pemahaman siswa kategori tinggi dalam
menggunakan kemampuan representasi visual sebagai bagian dari

strategi penyelesaian masalah matematis.

Tabel 4.2
Kategori Kemampuan Representasi Visual Siswa Tinggi
Nama | Skor1 | Skor2 | Skor 3 | Jumlah | Nilai | Kategori
S3 4 4 4 12 100 | Tinggi
S4 4 4 4 12 100 | Tinggi
S7 4 4 4 12 100 | Tinggi
S18 4 4 4 12 100 | Tinggi

Berdasarkan data hasil tes dari sejumlah siswa yang
tergolong dalam kategori tinggi, diperolen pemetaan mengenai
kecenderungan penguasaan tiap indikator kemampuan representasi
matematis.  Analisis  terhadap tiga butir soal yang
merepresentasikan berbagai bentuk kemampuan menunjukkan
bahwa seluruh siswa dalam kategori ini mampu mencapai skor
maksimal pada setiap soal, yakni 4 poin. Hal ini mencerminkan
bahwa mereka memiliki tingkat penguasaan yang merata terhadap
kedua jenis indikator kemampuan representasi yang diuji.

Kemampuan siswa dalam mengubah informasi yang
diberikan ke dalam bentuk visual seperti gambar atau diagram
menunjukkan hasil yang sangat baik. Seluruh responden mampu
mentransformasikan isi soal ke dalam bentuk kemampuan

representasi yang sesuai tanpa mengalami kesulitan. Keberhasilan
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ini menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi sudah terbiasa
dengan teknik visualisasi informasi, yang menjadi pondasi penting
dalam memahami konsep-konsep matematis secara utuh.

Disisi lain, ketika diminta untuk menyelesaikan masalah
menggunakan gambar atau diagram sebagai alat bantu, para siswa
juga menunjukkan performa yang sangat memuaskan. Tidak hanya
mampu membuat kemampuan representasi visual, tetapi mereka
juga dapat menggunakannya secara efektif dalam proses
penyelesaian soal. Kemampuan ini menandakan bahwa
kemampuan representasi visual telah menjadi bagian integral dari
strategi  berpikir mereka dalam menyelesaikan persoalan
matematika.

Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal yang
diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa tersebut tergolong dalam
kategori kemampuan representasi visual yang tinggi, sebagaimana

ditunjukkan oleh jawaban siswa S3.
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Gambar 4.1 Jawaban Siswa S3

Berdasarkan hasil jawaban siswa diatas dapat disimpulkan
bahwa siswa diatas dari aspek indikator, penguasaan terhadap
indikator menyajikan kembali informasi ke dalam bentuk gambar
atau diagram secara lengkap, benar dan sistematis.

Sementara itu, pada indikator membuat kemampuan
representasi visual untuk menyelesaikan masalah. Siswa mampu
melakukan perhitungan dengan model matematika dengan benar
atau sudah mendapatkan solusi secara benar dan sistematis serta
siswa mampu dalam memberi kesimpulan.

Dengan capaian maksimal pada semua indikator, tidak
ditemukan perbedaan mencolok yang menunjukkan dominasi satu
indikator dengan yang lain. Hal ini memberi gambaran bahwa
siswa dalam kategori tinggi memiliki penguasaan yang seimbang
antara pemahaman konseptual, kemampuan visualisasi, dan

penerapan representasi dalam pemecahan masalah. Meskipun
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demikian, penguatan secara berkelanjutan tetap diperlukan agar
siswa dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara konsisten dalam
konteks pembelajaran yang lebih kompleks di masa mendatang.
Hasil Siswa Kemampuan Representasi Sedang

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan representasi
visual matematis, dilakukan analisis terhadap kemampuan siswa
yang masuk dalam kategori sedang untuk melihat sejauh mana
mereka menguasai dua aspek utama dalam kemampuan
representasi visual. Kedua indikator yang dianalisis mencakup
kemampuan menyajikan kembali informasi dalam bentuk gambar
atau diagram, serta kemampuan menggunakan kemampuan
representasi visual tersebut dalam proses pemecahan masalah.
Karena kedua indikator ini telah diintegrasikan dalam setiap soal,
maka analisis dilakukan berdasarkan skor keseluruhan yang
merepresentasikan penguasaan terpadu terhadap aspek-aspek
kemampuan representasi visual. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengetahui kecenderungan dominan serta kualitas
pemahaman siswa Kkategori tinggi dalam menggunakan
kemampuan representasi visual sebagai bagian dari strategi

penyelesaian masalah matematis.
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Tabel 4.3
Kategori Kemampuan Representasi Visual Siswa Sedang
Nama | Skor1 | Skor2 | Skor 3 | Jumlah | Nilai | Kategori
S1 3 4 4 11 92 | Sedang
S2 3 4 3 10 83 | Sedang
S5 3 4 3 10 83 | Sedang
S6 3 4 3 10 83 | Sedang
S8 4 4 3 11 92 | Sedang
S9 3 4 2 9 75 | Sedang
S10 4 4 3 11 92 | Sedang
S11 4 3 2 9 75 | Sedang
S12 4 3 2 9 75 | Sedang
S13 4 3 3 10 83 | Sedang
S16 3 4 2 9 75 | Sedang
S19 3 3 2 8 67 | Sedang
S21 3 4 4 11 92 | Sedang
S22 3 4 3 10 83 | Sedang
S23 4 3 3 10 83 | Sedang
S24 4 3 2 9 75 | Sedang
S25 3 2 3 8 67 | Sedang
S26 4 3 3 10 83 | Sedang
S28 4 4 3 11 92 | Sedang
S29 3 3 3 9 75 | Sedang
S30 3 4 2 9 75 | Sedang

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 21 siswa yang tergolong
dalam kategori sedang, diperoleh gambaran mengenai tingkat
penguasaan dua indikator kemampuan representasi matematis,
yaitu menyajikan kembali informasi dalam bentuk visual, dan
menggunakan representasi tersebut untuk menyelesaikan masalah.
Ketiga soal dalam tes mencerminkan kedua indikator secara
terpadu, dengan skor maksimal 4 poin per soal. Skor total tertinggi

yang dapat dicapai adalah 12 poin.
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Dari data yang dianalisis, rata-rata skor yang dicapai siswa
kategori sedang adalah 9,7 dari 12, yang setara dengan 80,9%
tingkat penguasaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dalam kategori ini sudah menguasai
sebagian besar materi, namun belum mencapai tingkat penguasaan
penuh seperti siswa dalam kategori tinggi. Skor tertinggi tercatat
sebanyak 11, sementara skor terendah adalah 8, dengan distribusi
skor yang cukup merata di kisaran 9 hingga 11.

Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal yang
diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa tersebut tergolong da2lam
kategori kemampuan representasi visual yang sedang,

sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S8.
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa S8

Berdasarkan jawaban diatas siswa dari aspek indikator,
penguasaan terhadap indikator menyajikan kembali informasi ke
dalam bentuk gambar atau diagram berada pada tingkat yang cukup

baik. Sebagian besar siswa mampu menggambarkan informasi
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yang tersedia dalam soal dengan cukup tepat, meskipun masih
terdapat kekurangan kelengkapan dan kerapian dalam
menggambar diagram. Beberapa siswa masih menampilkan
gambar yang kurang jelas atau tidak mencakup seluruh informasi
penting dari soal.

Sementara itu, pada indikator membuat kemampuan
representasi visual untuk menyelesaikan masalah, Siswa mampu
melakukan perhitungan dengan benar namun siswa belum bisa
memberikan kesimpulan. Meskipun siswa dapat membuat gambar
atau skema, tidak semuanya mampu memanfaatkan representasi
tersebut secara maksimal untuk mencapai solusi yang benar.
Beberapa kesalahan yang ditemukan meliputi penggunaan strategi
visual yang tidak relevan, atau kegagalan dalam mengaitkan
visualisasi dengan langkah-langkah penyelesaian yang logis.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa siswa
dalam kategori sedang telah memiliki dasar kemampuan
representasi matematis yang cukup memadai. Namun, masih
terdapat celah dalam hal ketepatan representasi dan
pemanfaatannya dalam proses pemecahan masalah. Dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada praktik
representasi visual yang kontekstual, serta bimbingan dalam
menghubungkan gambar dengan strategi penyelesaian, potensi

mereka dapat dikembangkan secara lebih optimal.
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Hasil Siswa Kemampuan Representasi Rendah

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan representasi
visual matematis, dilakukan analisis untuk mengevaluasi
kemampuan siswa dalam kategori rendah dalam menguasai dua
indikator utama kemampuan representasi visual, yaitu menyajikan
informasi dalam bentuk gambar atau diagram serta menggunakan
kemampuan representasi visual tersebut dalam proses penyelesaian
masalah. Karena kedua indikator ini tercakup secara bersamaan
dalam setiap soal, analisis dilakukan berdasarkan skor keseluruhan
yang merefleksikan penguasaan terpadu terhadap keduanya.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi kendala
umum yang dihadapi oleh siswa dalam kategori rendah, serta
memberikan gambaran mengenai aspek-aspek kemampuan
representasi visual yang masih perlu ditingkatkan melalui
pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan terarah.

Tabel 4.4
Kategori Kemampuan Representasi Visual Siswa Rendah

Nama | Skor 1 | Skor 2 | Skor 3 | Jumlah | Nilai | Kategori
S14 2 2 2 6 50 | Rendah
S15 3 2 7 58 | Rendah
S17 2 2 3 7 58 | Rendah
S20 2 3 2 7 58 | Rendah
S27 3 1 2 6 50 | Rendah

Berdasarkan hasil tes dari lima siswa yang tergolong dalam
kategori rendah, diperoleh gambaran bahwa tingkat penguasaan
terhadap kemampuan representasi visual matematis masih berada

pada taraf yang perlu banyak ditingkatkan. Ketiga soal yang
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diberikan mengintegrasikan dua indikator utama, yakni kemampuan
menyajikan informasi dalam bentuk visual dan kemampuan
menggunakan kemampuan representasi visual untuk menyelesaikan
masalah. Dengan total skor maksimal 12, capaian skor siswa dalam
kategori ini berada pada kisaran 6 hingga 7.

Rata-rata skor yang dicapai oleh siswa kategori rendah
adalah 6,6 dari 12, yang setara dengan 55% tingkat penguasaan.
Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dalam kategori
ini hanya menguasai separuh dari kemampuan yang diharapkan.
Tidak ada siswa yang mencapai skor di atas 7, dan sebagian bahkan
hanya memperoleh nilai minimal 6, yang mencerminkan
keterbatasan signifikan dalam memahami dan menerapkan
representasi matematis.

Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal yang
diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa tersebut tergolong dalam
kategori kemampuan representasi visual yang rendah, sebagaimana

ditunjukkan oleh jawaban siswa S27.

Gambar 4.3 Jawaban Siswa S27
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Berdasarkan jawaban siswa diatas terhadap indikator membuat
kemampuan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. Siswa
belum mampu menemukan model matematika dengan benar kemudian
melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi belum benar dan
kurang lengkap serta kurang sistematik. Sementara itu, pada indikator
menyajikan kembali informasi dalam bentuk tabel, gambar atau
diagram siswa dapat menggambarkan situasi yang disajikan dalam soal
namun belum bisa memasukan perubahan peningkatan di dalam tabel.

Secara umum, siswa dalam kategori rendah masih
membutuhkan pembinaan intensif dalam hal pemahaman konsep
kemampuan representasi visual. Pendekatan pembelajaran yang lebih
konkret dan berbasis visual, disertai latihan terstruktur dan bimbingan
langkah demi langkah, menjadi sangat penting untuk membantu
mereka mengembangkan keterampilan ini. Dengan intervensi yang
tepat, siswa kategori rendah memiliki peluang untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap kemampuan representasi visual dan
penerapannya dalam pemecahan masalah matematika.

Kemampuan Literasi Matematis

Kemampuan literasi matematis siswa diukur melalui tes yang
diberikan kepada peserta didik. Instrumen tes terdiri dari tiga soal
uraian yang berfokus pada materi data dan diagram dalam matematika.
Tes ini dilaksanakan pada 30 siswa kelas VII SMPN 9 Rejang Lebong,
yang seluruhnya dipilih menggunakan metode sampling jenuh. Setiap

soal memiliki skor maksimum sebesar 24 poin.
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Analisis deskriptif terhadap hasil tes kemampuan literasi
matematis siswa kelas VII SMPN 9 Rejang Lebong dilakukan dengan
bantuan Microsoft Excel dan SPSS, sebagaimana ditampilkan pada
Lampiran D.1. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata
adalah 79 dengan standar deviasi sebesar 14. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 50.
Berdasarkan rentang nilai tersebut, tingkat kemampuan literasi
matematis siswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah.

Perhitungan frekuensi dan persentase berdasarkan kategori
yang sudah dibuat menggunakan bantuan Excel, yang disajikan pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5
Kategori Distribusi Frekuensi Kempuan Literasi Matematis Siswa

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
X =93 Tinggi 4 13,3%
65 < X <93 Sedang 21 70%
X <65 Rendah 5 16,6%

Sumber Data: Excel

Berdasarkan pada Tabel 4.5. Hasil penelitian terdapat 4 siswa
(13,3%) yang tergolong dalam kategori siswa berkemampuan tinggi.

Hasil analisis menunjukan bahwa siswa dalam kategori ini paling
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unggul dalam menyelesaikan soal 1 dan 2 kemampuan literasi
matematis dapat mengidentifikasi fakta-fakta, menerjemahkan ke
dalam kemampuan representasi visual dan menggunakan simbol atau
notasi dengan lengkap, jelas, dan benar masalah dengan tepat, strategi
yang digunakan tepat dan melaksanakan perhitungan dan
menggunakan alat teknik matematika dengan jelas dan benar dan
sistematis serta mampu menemukan perhitungan secara benar dan
lengkap serta sistematis. Pada soal 3 siswa sudah dapat memberikan
ilustrasi melalui model mengetahui sifat serta hubungan-hubungan dari
fakta-fakta yang ada, dan menafsirkan dengan memberikan argumen
yang kuat untuk menarik suatu kesimpulan dan evaluasi benar.
Sementara itu terdapat 21 siswa dengan persentase (70%)
masuk dalam kategori sedang, Siswa pada kategori ini mampu
menyelesaikan soal kemampuan literasi matematis mengidentifikasi
fakta-fakta kurang tepat, menerjemahkan dalam merepresentasikan
belum benar dan menggunakan simbol atau notasi tetapi belum tepat
dan strategi yang digunakan kurang tepat dan melaksanakan
perhitungan dan menggunakan alat teknik matematika tetapi hanya
sebagian yang benar. Pada soal 3 siswa sudah dapat memberikan
ilustrasi melalui hubungan-hubungan dari fakta-fakta yang ada, dan
dapat menafsirkan tetapi lemah argumennya, menarik kesimpulan

namun masih belum benar dan evaluasi belum tepat.
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Sementara itu terdapat 5 siswa (16,6%) berada pada kategori
rendah. Siswa dalam kategori ini mengidentifikasi fakta-fakta,
menerjemahkan ke dalam merepresentasi dan menggunakan simbol
atau notasi namun kurang jelas dan kurang tepat dan strategi yang
digunakan tidak ada dan tidak ada perhitungan dan menggunakan alat
teknik matematika. Pada soal 3 siswa sudah dapat salah sama sekali
dalam memberi argument, menarik kesimpulan serta mengevaluasi dari
satu kasus berdasarkan sejumlah data yang teramati.

a. Hasil Siswa Kemampuan Literasi Matematis Tinggi

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan literasi
matematis, dilakukan analisis terhadap siswa dalam kategori tinggi
untuk mengetahui tingkat penguasaan mereka terhadap ketiga
indikator utama, Yyaitu merepresentasikan masalah matematis,
strategi pemecahan masalah, serta penalaran dan argumentasi
matematis. Soal pertama dan kedua difokuskan pada dua indikator
awal, sedangkan soal ketiga dirancang untuk mengukur ketiga
indikator.

Dengan struktur soal seperti ini, analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi bagaimana siswa kategori tinggi mengintegrasikan
merepresentasi, strategi pemecahan, dan penalaran matematis dalam
menyelesaikan masalah. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
menilai kekuatan siswa dalam menggunakan kemampuan literasi
matematis secara komprehensif, serta memberikan gambaran

mengenai kestabilan penguasaan mereka dalam menghadapi soal-
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jenis

Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa Tinggi

Nama | Skor1 | Skor2 | Skor 3 | Jumlah | Nilai | Kategori
S3 6 7 10 23 96 | Tinggi
S4 7 7 10 24 100 | Tinggi
S7 7 7 10 24 100 | Tinggi

S18 7 7 9 23 96 | Tinggi

Berdasarkan data hasil tes dari empat siswa yang tergolong
dalam kategori tinggi, diperoleh gambaran mengenai kecenderungan
penguasaan tiap indikator dalam literasi matematis. Ketiga butir soal
yang diberikan mencerminkan tiga indikator penting, yaitu
kemampuan merepresentasikan masalah dalam bentuk visual,
menyusun strategi penyelesaian, serta memberikan penalaran dan
argumentasi logis terhadap solusi yang diajukan, pada soal 1 dan 2
hanya memenuhi indikator 1 dan 2 sedangkan pada soal 3 memenuhi
semua indikator.

Dari data yang dianalisis, rata-rata skor yang dicapai siswa
kategori tinggi adalah 23 dari 24, yang setara dengan 95,8% tingkat
penguasaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa dalam kategori ini sudah menguasai sebagian
besar materi sesuai dengan indikator kemampuan. Hasil siswa
menunjukkan bahwa para siswa secara konsisten memperoleh skor

tinggi, yaitu antara 22 hingga 24 dari total skor maksimal 24 poin.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 1 pada
indikator 1 dan 2 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S23.
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa S23

Berdasarkan jawaban siswa diatas pada soal pertama yang
mengukur indikator kemampuan representasi visual dan penyusunan
strategi, siswa menunjukkan penguasaan yang sangat tinggi. Mereka
mampu mengubah informasi dari permasalahan ke dalam bentuk
gambar atau skema secara akurat dan menyusun langkah-langkah
penyelesaian dengan logis namun dalam menggambar diagram
sedikit belum sistematis.

Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 3 pada
indikator 1 sampai 3 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S4.
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa S4

Berdasarkan jawaban siswa diatas pada soal ketiga yang
mencakup keseluruhan indikator, termasuk penalaran dan
argumentasi, siswa tetap menunjukkan kemampuan dalam
penyelesaian soal yang sangat baik siawa menunjukkan bahwa
mereka mampu menjelaskan alasan dibalik solusi yang diberikan,
mengevaluasi ketepatan penyelesaian, dan menarik kesimpulan
secara kritis. Meskipun sedikit lebih rendah dibanding dua indikator
lainnya, capaian ini tetap berada dalam kategori sangat tinggi.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa siswa
dengan kategori tinggi memiliki penguasaan yang seimbang
terhadap semua aspek literasi matematis. Tidak ada indikator yang
menunjukkan kelemahan mencolok, dan kemampuan mereka dalam
merepresentasi, strategi penyelesaian, serta penalaran matematis

tampak matang dan baik.
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b. Hasil Siswa Kemampuan Literasi Matematis Sedang

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan literasi
matematis, dilakukan analisis terhadap siswa dalam kategori sedang
untuk mengevaluasi sejaun mana mereka menguasai tiga indikator
utama, yaitu merepresentasikan masalah matematis, strategi
pemecahan masalah, serta penalaran dan argumentasi matematis.
Soal pertama dan kedua dirancang untuk menggambarkan
kemampuan siswa dalam dua indikator awal, sedangkan soal ketiga

mencakup Kketiga indikator secara menyeluruh.

Oleh  karena  itu, analisis dilakukan  dengan
mempertimbangkan skor dari setiap soal sebagai cerminan
keterpaduan penguasaan siswa terhadap aspek merepresentasi,
pemilihan strategi, dan kemampuan bernalar secara logis. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk melihat kemampuan maupun
kelemahan siswa kategori sedang, sehingga dapat dirumuskan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif guna mendorong
peningkatan kemampuan literasi matematis mereka secara
menyeluruh.

Tabel 4.7
Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa Sedang

Nama | skor 1 | skor 2 | skor 3 | jumlah | nilai | kategori
S1 6 6 9 21 88 | sedang
S2 6 7 8 21 88 | sedang
S5 5 6 9 20 83 | sedang
S6 5 6 7 18 75 | sedang
S8 5 7 9 21 88 | sedang
S9 6 5 6 17 71 | sedang
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S10 7 6 9 22 92 sedang
S11 7 5 7 19 79 | sedang
S12 6 5 7 18 75 | sedang
S13 7 6 8 21 88 | sedang
S16 5 6 6 17 71 | sedang
S19 4 7 6 17 71 | sedang
S21 7 6 9 22 92 sedang
S22 6 5 8 19 79 | sedang
S23 5 6 9 20 83 | sedang
S24 4 5 8 17 71 | sedang
S25 4 6 9 19 79 | sedang
S26 7 6 8 21 88 | sedang
S28 7 6 8 21 88 sedang
S29 6 7 5 18 75 sedang
S30 6 7 7 20 83 sedang

Berdasarkan data hasil tes dari sejumlah siswa yang
tergolong dalam kategori sedang, diperoleh pemetaan yang
mencerminkan keberagaman tingkat penguasaan pada aspek-aspek
kemampuan literasi matematis. Ketiga soal yang diberikan
mencakup indikator penting dalam proses berpikir matematis, yaitu
kemampuan merepresentasikan masalah, menyusun strategi
penyelesaian, dan memberikan penalaran serta argumentasi atas

solusi yang diajukan.

Dari data yang dianalisis, rata-rata skor yang dicapai siswa
kategori sedang adalah 19,4 dari 24, yang setara dengan 81,1%
tingkat penguasaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa dalam kategori ini sudah menunjukkan
penguasaan yang cukup baik namun belum sepenuhnya konsisten di
seluruh indikator. Skor yang diperoleh siswa dalam kategori ini

berkisar antara 17 hingga 22 dari total maksimal 24.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 1 pada
indikator 1 dan 2 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang sedang, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S19.
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa S19

Berdasarkan jawaban siswa diatas pada soal pertama, yang
mengukur kemampuan dalam merepresentasikan masalah serta
strategi penyelesaian. Pada jawaban siswa di atas siswa mampu
mengidentifikasi informasi penting dari soal dan menyusunnya
dalam bentuk representasi yang sesuai, serta menerapkan langkah-
langkah penyelesaian yang logis. Namun, siswa masih mengalami
kendala dalam menyampaikan representasi yang tepat atau memilih
strategi belum benar dan siswa tidak menulis cara perhitungan nya

serta gambar belum lengkap dan sistematis.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 3 pada
indikator 1 sampai 3 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang sedang, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S29.
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa S29

Berdasarkan jawaban siswa diatas jawaban siswa di atas pada
soal ketiga yang mengintegrasikan semua indikator (termasuk
penalaran dan argumentasi matematis). Dalam soal ini, siswa
dituntut untuk tidak hanya menggambarkan masalah dan menyusun
strategi, tetapi juga memberikan argumen yang logis dan
mengevaluasi solusi yang mereka pilih. Hasil menunjukkan bahwa
siswa mulai kesulitan pada tahap argumentasi, khususnya dalam
menarik kesimpulan atau menjelaskan keterkaitan antara solusi dan

konteks soal.

Secara keseluruhan, siswa dalam kategori sedang telah
menunjukkan penguasaan yang cukup kuat pada aspek kemampuan

representasi visual dan strategi penyelesaian, namun masih
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memerlukan penguatan pada aspek penalaran matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun fondasi literasi matematis sudah
terbentuk, pendampingan lanjutan terutama dalam melatih
kemampuan bernalar dan mengevaluasi solusi akan sangat
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa ke

jenjang yang lebih tinggi.

. Hasil Siswa Kemampuan Literasi Matematis Rendah

Setelah data diperoleh melalui tes kemampuan literasi
matematis, dilakukan analisis terhadap siswa kategori rendah
dengan meninjau penguasaan mereka terhadap indikator-indikator
utama yang diuji. Soal 1 dan 2 dirancang untuk mencerminkan dua
indikator awal, yaitu kemampuan merepresentasikan masalah
matematis serta strategi pemecahan masalah. Sementara itu, soal 3
mengintegrasikan ketiga indikator, termasuk penalaran dan
argumentasi matematis. Karena seluruh indikator ini terdistribusi
dalam tiga soal, analisis dilakukan berdasarkan skor yang
mencerminkan penguasaan terpadu terhadap ketiga aspek
kemampuan literasi matematis. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi kelemahan yang paling menonjol dalam
kemampuan siswa kategori rendah, serta memberikan landasan bagi
penyusunan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terarah,
khususnya dalam penguatan pemahaman konsep, strategi

penyelesaian, dan kemampuan berpikir logis secara matematis.
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Table 4.8

Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa Rendah
Nama | skor1 | skor2 | skor3 | jumlah | nilai | kategori
S14 4 3 5 12 50 rendah

S15 3 5 4 12 50 rendah
S17 7 4 4 15 63 rendah
S20 6 4 3 13 54 rendah
S27 5 4 6 15 63 rendah

Berdasarkan hasil tes dari sejumlah siswa yang tergolong
dalam Kkategori rendah, diperoleh gambaran bahwa tingkat
penguasaan  terhadap kemampuan literasi matematis
merepresentasikan masih cukup terbatas. Ketiga soal yang diujikan
mengukur berbagai indikator, mulai dari merepresentasi hingga
strategi pemecahan masalah dan penalaran matematis. Skor yang
diperoleh siswa kategori ini berkisar antara 12 hingga 15 dari total
skor maksimal 24.

Dari data yang dianalisis, rata-rata skor yang dicapai siswa
kategori rendah adalah 12,2 dari 24, yang setara dengan 52,5%
tingkat penguasaan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar dari mereka masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang memerlukan kemampuan berpikir
merepresentasikan dan logis secara terpadu. Skor yang diperoleh
siswa kategori ini berkisar antara 12 hingga 15 dari total skor

maksimal 24.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 1 pada
indikator 1 dan 2 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S15.
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa S15

Berdasarkan jawaban siswa diatas pada soal pertama yang
mengukur indikator merepresentasikan dan penyusunan strategi
yang mengukur kemampuan dalam merepresentasikan masalah serta
strategi penyelesaian. Sebagian besar siswa masih belum konsisten
dalam mengidentifikasi informasi penting dari soal atau
menyusunnya ke dalam bentuk merepresentasikan yang tepat.

Representasi yang mereka buat cenderung sederhana, kurang akurat,
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dan belum menunjukkan hubungan yang jelas antara masalah dan

strategi yang digunakan untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan hasil jawaban siswa terhadap soal 3 pada
indikator 1 sampai 3 yang diberikan, dapat dianalisis bahwa siswa
tersebut tergolong dalam kategori kemampuan literasi matematis

yang rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh jawaban siswa S20.
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Gambar 4.9 Jawaban Siswa S20

Berdasarkan jawaban siswa diatas pada soal ketiga yang
mengintegrasikan semua indikator (termasuk penalaran dan
argumentasi matematis). Dalam soal ini, siswa mengalami kesulitan
tidak hanya dalam menyelesaikan masalah menggunakan
kemampuan representasi visual, tetapi juga dalam memberikan
alasan logis atau mengevaluasi kebenaran solusi yang mereka
usulkan. Siswa belum mampu mengaitkan solusi yang dibuat
dengan informasi kontekstual dalam soal, serta kurang mampu

menyampaikan penalaran matematis secara sistematis.
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Secara keseluruhan, siswa dalam kategori rendah
menunjukkan kelemahan dalam hampir seluruh indikator
kemampuan literasi matematis. Mereka membutuhkan bimbingan
yang lebih, khususnya dalam membangun pemahaman konsep
merepresentasi dan keterampilan berpikir logis yang terstruktur.
Pembelajaran kontekstual yang menekankan visualisasi, latihan
bertahap, dan logika matematis secara verbal maupun visual, akan
sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan mereka di masa

mendatang.

3. Pengaruh Kemampuan Representasi Visual Terhadap Kemampuan

Literasi Matematis Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kemampuan representasi visual terhadap kemampuan literasi
matematis siswa di kelas VII SMPN 9 Rejang Lebong, maka dari itu
peneliti melakukan pengumpulan data melalui tes kemampuan
representasi visual dan tes kemampuan literasi matematis kepada

sampel 30 siswa.

Berikut merupakan data hubungan antara kategori tinggi pada
kemampuan representasi visual dan kemampuan literasi matematis.
Data ini bertujuan untuk menunjukkan capaian siswa yang termasuk

dalam kategori tinggi pada kedua jenis kemampuan tersebut.
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Tabel 4.9
Kategori Kemampuan Representasi Visual & Kemampuan Literasi

Matematis Tinggi

Nama | Jumlah | Nilai | Kategori | Nama | Jumlah | Nilai | Kategori

S3 12 100 | Tinggi S3 23 96 | Tinggi

S4 12 100 | Tinggi S4 24 100 | Tinggi

S7 12 100 | Tinggi S7 24 100 | Tinggi

S18 12 100 | Tinggi | S18 23 96 | Tinggi

Berdasarkan data hasil penelitian yang melibatkan 30 siswa
kelas VII SMPN 9 Rejang Lebong, terlihat adanya hubungan yang
kuat antara kemampuan representasi visual matematis dengan
kemampuan literasi matematis. Secara deskriptif, siswa yang
memiliki kemampuan representasi visual tinggi cenderung
menunjukkan kemampuan literasi matematis yang juga tinggi.

Dari data yang ditampilkan, terdapat 4 siswa yang berada
dalam kategori kemampuan representasi visual tinggi, yaitu S3, S4,
S7, dan S18 ke-4 siswa ini masing-masing memperoleh skor
maksimum 12 dari tiga butir soal kemampuan representasi visual
(skor 4 untuk setiap soal), menunjukkan bahwa mereka memiliki
penguasaan penuh terhadap kemampuan mentransformasikan
informasi matematis ke dalam bentuk visual seperti skema atau

diagram.

Menariknya, seluruh siswa dalam kategori kemampuan
representasi visual tinggi ini (100%) juga berada dalam kategori
kemampuan literasi matematis tinggi, dengan skor kemampuan

literasi matematis berkisar antara 23 hingga 24 dari total maksimal
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24 poin. Contohnya, siswa S3 dan S18 memperoleh skor 12 pada
kemampuan representasi visual dan skor 23 pada kemampuan
literasi matematis, sementara siswa S4 dan S7 sama-Sama
memperoleh skor penuh (12 untuk kemampuan representasi visual

dan 24 untuk kemampuan literasi matematis).

Secara kuantitatif, jika ditinjau dari kelompok ini, antara dua
kemampuan tersebut mencapai 100%. Artinya, dari 4 siswa dengan
kemampuan representasi visual tinggi, semuanya juga memiliki
kemampuan literasi matematis tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan untuk memvisualisasikan konsep matematika secara
tepat berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan siswa
dalam memahami, menyusun strategi, dan memberikan alasan logis

dalam penyelesaian masalah matematis.

Berikut merupakan data hubungan antara kategori tinggi
pada kemampuan representasi visual dan kemampuan literasi
matematis. Data ini bertujuan untuk menunjukkan capaian siswa
yang termasuk dalam kategori tinggi pada kedua jenis kemampuan
tersebut.

Tabel 4.10

Kategori Kemampuan Representasi Visual & Kemampuan

Literasi Matematis Sedang

Nama | Jumlah | Nilai | Kategori | Nama | Jumlah | Nilai | Kategori

S1 11 92 | Sedang Sl 21 88 | Sedang

S2 10 83 | Sedang S2 21 88 | Sedang

S5 10 83 | Sedang S5 20 83 | Sedang

S6 10 83 | Sedang S6 18 75 | Sedang
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S8 11 92 | Sedang S8 21 88 | Sedang

S9 9 75 | Sedang S9 17 71 | Sedang

S10 11 92 | Sedang | S10 22 92 | Sedang

S11 9 75 | Sedang | S11 19 79 | Sedang

S12 9 75 | Sedang | S12 18 75 | Sedang

S13 10 83 | Sedang | S13 21 88 | Sedang

S16 9 75 | Sedang | S16 17 71 | Sedang

S19 8 67 | Sedang | S19 17 71 | Sedang

S21 11 92 | Sedang | S21 22 92 | Sedang

S22 10 83 | Sedang | S22 19 79 | Sedang

S23 10 83 | Sedang | S23 20 83 | Sedang

S24 9 75 | Sedang | S24 17 71 | Sedang

S25 8 67 | Sedang | S25 19 79 | Sedang

S26 10 83 | Sedang | S26 21 88 | Sedang

S28 11 92 | Sedang | S28 21 88 | Sedang

S29 9 75 | Sedang | S29 18 75 | Sedang

S30 9 75 | Sedang | S30 20 83 | Sedang

Sementara itu, terdapat 21 siswa (70%) yang memiliki
kemampuan representasi visual sedang. Dari kelompok ini,
sebanyak 19 siswa (90,5%) berada pada kategori kemampuan literasi
matematis sedang. Misalnya, siswa S1 memperoleh nilai
kemampuan representasi visual 11 dan nilai kemampuan literasi
matematis 21, sedangkan siswa S2 mencatatkan nilai kemampuan
representasi visual 10 dengan kemampuan literasi matematis 21.
Temuan ini menunjukkan bahwa pada tingkat kemampuan sedang,
penguasaan kemampuan representasi visual yang memadai masih
berkaitan dengan kemampuan literasi matematis yang cukup baik,

meskipun belum mencapai tingkat optimal.
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Selanjutnya merupakan data hubungan antara kategori
rendah pada kemampuan representasi visual dan kemampuan literasi
matematis. Data ini bertujuan untuk menunjukkan capaian siswa
yang termasuk dalam kategori rendah pada kedua jenis kemampuan
tersebut.

Tabel 4.11

Kategori Kemampuan Representasi Visual & Kemampuan

Literasi Matematis Rendah

Nama | Jumlah | Nilai | Kategori | Nama | Jumlah | Nilai | Kategori

S14 6 50 Rendah | S14 12 50 Rendah

S15 7 58 | Rendah | S15 12 50 | Rendah
S17 7 58 | Rendah | S17 15 63 | Rendah
S20 7 58 | Rendah | S20 13 54 | Rendah
S27 6 50 | Rendah | S27 15 63 | Rendah

Berdasarkan data di atas, terdapat 5 siswa (16,6%) dari total
keseluruhan responden yang termasuk dalam kategori kemampuan
representasi visual rendah. Seluruh siswa dalam kelompok ini, yaitu
siswa S14, S15, S17, S20, dan S27, juga memiliki kemampuan
literasi matematis dalam kategori rendah. Misalnya, siswa S14
memperoleh skor kemampuan representasi visual sebesar 6 dan skor
kemampuan literasi matematis sebesar 12. Sementara itu, siswa S15
mendapatkan skor kemampuan representasi visual 7 dan
kemampuan literasi matematis 12. Kesamaan kategori ini
menunjukkan bahwa siswa yang kurang mampu dalam
merepresentasikan informasi matematika secara visual, cenderung
juga mengalami kesulitan dalam memahami, menganalisis, dan

menyelesaikan soal-soal matematika. Dengan kata lain, rendahnya
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kemampuan representasi visual berkorelasi dengan rendahnya
kemampuan literasi matematis.

Sebelum menerapkan analisis regresi linear sederhana guna
menguji pengaruh kemampuan representasi visual terhadap
kemampuan literasi matematis siswa, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat analisis dengan memanfaatkan IBM SPSS Statistics 25.

a. Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data menggunakan dalam tests of
normality Shapiro-Wilk karena data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah < 50 responden. Kriteria pengujian yang
digunakan dalam uji Shapiro-Wilk apabila nilai Whiung < 0,05
maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Sebaliknya
apabila nilai Whiwng > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi
normal.! Uji normalitas dihitung dengan bantuan IBM SPSS

Statistics 25. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.12.

! Aldoko Listiaji Putra, Aminuddin Kasdi, and Waspodo Tjipto Subroto, _Pengaruh
Media Google Earth Terhadap Hasil Belajar Berdasarkan Keaktifan Siswa Kelas Iv Tema
Indahnya Negeriku Di Sekolah Dasar*, Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Hasil Penelitian, 5.3 (2019), 1034-42.
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Table 4.12
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic| df | Sig. |Statistic| df | Sig.

representasi visual 155 30 | .065| .933 (30| .060

literasi matematis 137 30 | .156 944 30| .120

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber Data: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk, data diperolen kemampuan representasi visual adalah
0,060 > 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi normal.
Kemudian hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, data kemampuan
literasi matematis adalah 0,120 > 0,05 yang artinya data tersebut

berdistribusi normal.
2) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
IBM SPSS Statistics 25 untuk mempermudah perhitungan.
Untuk mengetahui hubungan antar variabel linear atau tidak
dapat, dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansinya,
jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih besar
dari 0,05 (sig. > 0,05) maka hubungan antar variabel dikatakan
linear. Sebaliknya, jika sig atau signifikan pada Deviation from

Linearity < 0,05, maka hubungan antar variabel adalah tidak
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linear.2 Hasil output dari pengujian linearitas dapat dilihat pada

tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

literasi | Betw |(Combin|4930.219| 6 |821.703|36.200| .000
matema| een ed)
tis* |Grou |— :
represe| ps Linearity|4744.247| 1 |4744.247)209.00| .000
ntasi 5
visual Deviatio| 185.972 | 5 | 37.194 | 1.639 | .190
n from
Linearity

Within Groups | 522.081 | 23 | 22.699

Total 5452.300| 29

Sumber Data: SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.13, maka hasil uji linearitas
diketahui nilai Deviation from Linearity 0,190 > 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel dikatakan

linear.

2 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL (Jakarta: Salemba Empat, 2013).,63-64
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b. Uji Hipotesis

1) Uji Regresi Linier Sederhana

Pada penelitian ini rumus yang digunakan untuk uji
hipotesis adalah analisis regresi linear sederhana. Untuk
mengetahui diterima tidaknya hipotesis yang peneliti ajukan,
maka akan peneliti buktikan dengan cara mencari nilai
perhitungan regresi melalui variabel X (kemampuan representasi
visual) dan variabel Y (Kemampuan literasi Matematis) dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil
perhitungan dari SPSS tersebut akan muncul beberapa tabel
yang menunjukkan hasil pemrosesan data. Diantaranya ada table
Model Anova, Coefficient, dan Summary.

Tabel 4.14

Analisis Regresi Linier Sederhana (Anova)
ANOVA?

Model Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.

1 Regression [4744.247 1 4744.247  |187.611 |000Q°

Residual {708.053 28 [25.288

Total 5452.300 29

a. Dependent Variable: literasi matematis

b. Predictors: (Constant), representasi visual

Sumber Data: SPSS Versi 25

Tabel Anova ini digunakan untuk menjelaskan apakah
ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara kemampuan
representasi visual (X) dengan variabel kemampuan literasi

matematis (). dari hasil output tersebut diketahui bahwa nilai
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Fhitung adalah 187,611 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05,
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
menunjukkan bahwa variabel kemampuan representasi visual
(X) memiliki pengaruh terhadap variabel kemampuan literasi
matematis (Y).

Tabel 4.15

Persamaan Regresi Linier (Coefficient)

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant)| 9.658 5.167 1.869 | .072
representas| .880 .064 933 13.697 | .000
i visual

a. Dependent Variable: literasi matematis

Sumber Data: SPSS Versi 25

a. Dependent Variable: Literasi Matematis
Tabel Coefficient dapat dijelaskan bahwa pada kolom B
pada constant adalah 9,658 sedangkan nilai (b) adalah 0,880

sehingga persamaan regresi dapat ditulis:

Y’ =a+bX
Y’ =9,658 + 0,880
Penjelasan dari fungsi linier di atas sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 9,658 mengandung arti bahwa nilai
konstanta variabel kemampuan literasi matematis siswa

adalah 9,658 .
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Koefisien regresi X representasi visual sebesar 0,880
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai kemampuan
representasi visual, maka nilai kemampuan literasi
matematis siswa bertambah 0,880. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah positif.
Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat ditentukan dengan koefisien
determinasi yang dapat dilihat pada tabel .

Tabel 4.16
Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model [R R Square [Square Estimate

1 .933* 1870 .865 5.029

a. Predictors: (Constant), representasi visual

Sumber Data: SPSS Versi 25

a) Predictors: (Constant), Kemampuan Representasi Visual
Berdasarkan tabel Summary, diperoleh nilai thitung Sebesar
0,933. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y digunakan koefisien
determinasi (r) yang dinyatakan dalam bentuk

persentase. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
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D =12 x100%
= (0,933)2 x 100%

= 0,870489 x 100%

= 87,05% dibuatkan menjadi 88%

Dari hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 88%
dan selebihnya dipengaruhi oleh factor lain.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh
kemampuan representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis
siswa kelas VII di SMPN 9 Rejang Lebong. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan dua instrumen utama, yaitu tes kemampuan
representasi visual dan tes kemampuan literasi matematis yang diberikan
kepada 30 siswa sebagai sampel. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linier sederhana setelah memenuhi uji prasyarat normalitas dan

linearitas.

Landasan teori penelitian ini mengacu pada konsep representasi
kognitif menurut Bruner yang membagi proses pembelajaran menjadi tiga
tahap, yaitu enaktif (tindakan langsung), ikonik (gambar atau visual), dan
simbolik (simbol atau bahasa). Selain itu, kerangka kerja kemampuan
literasi matematis merujuk pada OECD-PISA (2017) yang menegaskan
bahwa kemampuan literasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan berbagai masalah matematis

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari secara sistematis dan logis.
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Kemampuan representasi visual menjadi aspek penting karena berfungsi
sebagai jembatan antara informasi konkret dan simbol abstrak yang
memungkinkan siswa menyajikan data dalam bentuk gambar, diagram,
tabel, atau grafik untuk memudahkan pemahaman dan penyelesaian

masalah.

Indikator kemampuan representasi visual yang digunakan mengacu
pada teori Mudzakir, yaitu kemampuan siswa dalam menyajikan kembali
informasi matematika ke dalam gambar, diagram, atau tabel, serta
menggunakan visualisasi tersebut dalam menyelesaikan masalah.
Sedangkan indikator kemampuan literasi matematis yang digunakan
mencakup tiga aspek utama yang telah di modifikasi dari indikator dari
OECD (2017), Khaerunisak, dan PISA (2015) : 1) merepresentasikan
masalah matematis, termasuk kemampuan mengidentifikasi dan
merumuskan masalah serta menggunakan simbol secara tepat; 2) strategi
pemecahan masalah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
penggunaan alat bantu matematika dan 3) penalaran dan argumentasi
matematis, berupa kemampuan memberikan argumen logis, menarik

kesimpulan, serta mengevaluasi solusi.

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 30 siswa kelas VII
SMP Negeri 9 Rejang Lebong, ditemukan adanya hubungan yang kuat
antara kemampuan representasi visual matematis dengan kemampuan

literasi matematis seperti yang disajikan dalam diagram 4.10 di bawah ini.
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Gambar 4.10
Diagram Hubungan Kemampuan Representasi Visual dan

Kemampuan Literasi Matematis

Diagram Batang Kategori Kemampuan Representasi Visual dan Literasi Matematis
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, ditemukan adanya pola
hubungan yang konsisten antara kemampuan representasi visual dan
kemampuan literasi matematis siswa. Dari total empat siswa (13,3%) yang
tergolong dalam kategori tinggi pada kemampuan representasi visual,
seluruhnya (100%) juga menunjukkan kemampuan literasi matematis yang
tinggi, dengan pencapaian skor maksimal pada kedua jenis tes. Temuan ini
memberikan indikasi awal bahwa kemampuan representasi visual konsep-
konsep matematika secara tepat dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap proses berpikir matematis siswa, khususnya dalam memahami
merepresentasikan masalah matematis, menyusun strategi pemecahan
masalah, serta membangun penalaran dan argumentasi matematis yang

mendukung penyelesaian.

Konsistensi hubungan ini juga terlihat pada kelompok siswa dengan
kemampuan representasi visual kategori sedang. Dari 21 siswa (70%) dalam
kelompok ini, sebanyak 19 siswa (90,5%) menunjukkan kemampuan

literasi matematis yang juga berada pada kategori sedang. Sebagai ilustrasi,
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siswa S1 memperoleh skor 11 dari 12 pada tes kemampuan representasi
visual dan skor 21 dari 24 pada tes kemampuan literasi matematis. Hal ini
mencerminkan adanya keterkaitan positif yang cukup kuat antara kedua
kemampuan, yang menunjukkan bahwa peningkatan dalam kemampuan
representasi visual sejalan dengan peningkatan kemampuan literasi

matematis.

Selanjutnya, kelompok siswa dengan kemampuan representasi
visual rendah juga menunjukkan kecenderungan serupa. Sebanyak lima
siswa (16,6%) yang termasuk dalam kategori rendah pada kemampuan
representasi visual yakni siswa S14, S15, S17, S20, dan S27 seluruhnya juga
berada pada kategori rendah dalam kemampuan literasi matematis.
Kesamaan kategori ini memberikan bukti tambahan bahwa rendahnya
kemampuan representasi visual berkorelasi langsung dengan rendahnya
kemampuan literasi matematis, terutama dalam hal kemampuan memahami
informasi kontekstual, menganalisis permasalahan, dan menyusun solusi
secara logis dan sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan representasi visual berperan sebagai prasyarat penting dalam

pencapaian kemampuan literasi matematis yang optimal.

Dukungan terhadap temuan dari hasil analisis regresi linier
sederhana, yang menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi matematis
siswa. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y’ = 9,658 + 0,880X,
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 87,05% dibuatkan menjadi 88%.

Ini berarti bahwa 88% variasi dalam kemampuan literasi matematis siswa
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dapat dijelaskan oleh variasi kemampuan representasi visual. Nilai ini tidak
hanya mencerminkan kekuatan hubungan antara kedua variabel, tetapi juga
menegaskan pentingnya penguasaan kemampuan representasi visual dalam

pembelajaran matematika.

Temuan ini memperkuat teori Bruner mengenai pentingnya tahap
representasi dalam proses pembelajaran matematika dan sesuai dengan
kerangka OECD-PISA yang menempatkan kemampuan literasi matematis
sebagai kemampuan berpikir kontekstual. Berdasarkan perspektif NCTM,
kemampuan siswa dalam membuat dan menafsirkan representasi visual
menunjukkan keterampilan menghubungkan konsep matematika dengan
situasi nyata secara bermakna. Oleh karena itu, kemampuan representasi
visual merupakan fondasi teknis krusial (sangat menentukan) dalam
membangun kemampuan literasi matematis yang utuh, karena tanpa
penguasaan visualisasi yang baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan masalah matematis, strategi pemecahan masalah, dan

membangu penalaran dan argumentasi matematis.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi yang
dilakukan oleh Ismi, D., Abdurrahman, dan | Dewa pada semester genap
tahun ajaran 2013/2014, yang berjudul “Pengaruh Kemampuan
Representasi Visual Terhadap Hasil Belajar Fisika.” Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual memberikan
kontribusi sebesar 66,6% terhadap hasil belajar fisika siswa, dengan
hubungan kuat sebesar 81,6% antara kedua variabel, berdasarkan

persamaan regresi Y = 22,316 + 0,770X. Meskipun konteks yang diteliti
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berbeda, kesamaan pola hubungan menunjukkan bahwa kemampuan
representasi visual memiliki peran penting lintas disiplin ilmu, terutama

dalam pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep.

Berdasarkan seluruh hasil temuan dan dukungan teoretis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan representasi visual
siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan literasi matematis mereka.
Hubungan ini bersifat positif dan kuat, di mana kemampuan siswa dalam
menyajikan informasi matematika secara visual, baik melalui gambar,
diagram, tabel, maupun grafik, terbukti memberikan kontribusi nyata
terhadap keberhasilan mereka dalam merumuskan masalah, menyusun
strategi penyelesaian, serta menyampaikan penalaran dan argumentasi
matematis secara sistematis dan logis. Oleh karena itu, penguatan
kemampuan representasi visual perlu menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran matematika untuk membangun literasi matematis yang

menyeluruh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan peneliti tentang pengaruh kemampuan representasi visual
terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII di SMP Negeri

9 Rejang Lebong, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan representasi visual siswa kelas VII di SMP Negeri 9
Rejang Lebong secara umum kemampuan representasi visual
sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa cukup mampu dalam menyajikan
informasi yang diberikan dalam bentuk gambar, atau diagram dan
mampu membuat representasi visual menggunakan gambar atau
diagram untuk menyelesaikan masalah.

2. Kemampuan literasi matematis siswa kelas VIl di SMP Negeri 9
Rejang Lebong juga mayoritas berada pada kategori sedang,
Artinya, sebagian besar siswa cukup mampu merepresentasikan
masalah matematis, menyusun strategi pemecahan masalah, dan
memberikan penalaran dan argumentasi matematis.

3. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
representasi visual terhadap kemampuan literasi matematis siswa.
Yang mana ketika kemampuan representasi visual tinggi maka

kemampuan literasi matematis tinggi pula dan sebaliknya ketika
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kemampuan representasi visual rendah maka kemampuan literasi

matematis juga ikut rendah.

B. Saran

1. Bagi guru, disarankan untuk lebih mengembangkan pembelajaran
yang mendorong siswa menggunakan kemampuan representasi
visual dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematika.
Guru juga dapat memfasilitasi penggunaan media visual seperti
grafik, diagram, dan tabel dalam kegiatan belajar untuk memperkuat
pemahaman konsep dan meningkatkan kemampuan literasi
matematis.

2. Bagi siswa, diharapkan dapat melatih dan mengasah kemampuan
representasi visual mereka, seperti melalui latihan menggambar
diagram atau membuat grafik dari data. Hal ini akan membantu
mereka dalam memahami soal matematika kontekstual secara lebih
mendalam dan meningkatkan kemampuan berpikir logis.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti lebih lanjut
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi
matematis, seperti minat belajar, motivasi, dan gaya belajar. Selain
itu, penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan atau metode yang berbeda untuk memperkaya hasil dan

memberikan rekomendasi pembelajaran yang lebih komprehensif.
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Lampiran A Validasi Istrumen Kemampuan Representasi Visual

Validator 1

Kisi-Kisi Instrument Tes K i Rep i visual
Satuan Pendidikan : SMP N 9 Rejang Lebong Alokas: Waktu : 80 Menit
Muata pelajaran = Data dan diagram Jumiah soal : 3 Soal
Materi : VI (Tujuh) Bentuk soal : Uraian
Tujuan pembelajaran : Peserta didik , yajikan kembali data dalam bentuk diagram, fik. atau tabel, serta menggunakan
representasi visual untuk velesaikon don periel Iah %
Indikator kemampuan representasi | Indikator soal & | No | B X | Timgkat xognitif
wvisual | R r— - /| soal soal
1. Menyajikan kembali informasi 1. Siswa mampu menyajikan data suhu harian dal 1 ll Uratan | C4( menganalisis) |
yang diberikan ke dalam benmak | Domut BT YanE S e e o €3 (muapio) ‘]
sambar staw diagram. ) 7 7 | dibuar o |
s |
2. Mombuat representasi visaal 1. Siswa " 0 visual dalyn | 2 Ursian | C3 (meperaphan) |
menggurakan gambar stau | bentuk tabel dan diagram ustuk menyajikan daga |
(5 untuk resaik \ elah perubahan serta menghi pe moda | |
53 i< L portasi yang digunak i | - {
masalah. s 3 { 2. Siswa " b don Xan diagragh | 3 | Uraian B CRTTI D))
¢ #7 .| |batang unk yojikan dats, merganal nilys | Vo z !
[ mta-rata, serta mengevaluas  pemchaman  sisw ] ’;;~ Fn )
| berdusarkan distribusi nilai. ( { C3(Mersouad
i - e — 3| |
f
SOAL TES REPFRESENTASI VISUAL
AMATERIDATA DAN DIAGRAM
Nama : NMata Pelagaran - NMatcmatika
Kclas Waktu KO menit

Petunjuk Umuam :

1) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan
2) Kerjakanlah soal dengan baik, sistemates, dan tepat
3) Tanyskanlah kepada guru jika ada hal-hal yang tidak dimengerti
4)  Teliulah kembih pawabuan vy teluhy K peroleh
Jawablah pertanyaun berikut dengan teliti dan tepat!

. Dawa berkut Lkan sulwu rat 12 di Kota Band: 1 S hari:
Han Suhu (°C )
Senin 25 ¢°C)
Selasa 30¢c)
Rabu 27 (°C)
Kamis 29(°C)
Jumat 31(°C)

a. Sajikan dats subu hanan terscbat dalam bentuk diagram yang tepat untuk menunjukkan
perubahan subu setiap hari v
b. Jelaskan pola perubahan suhu yang terjadi berdasarkan diagram yang telahk;da buat,

Aravet— -
2. Hasil survei genai portasi yang di gunakan siswa untuk pergi kesckolah

Transportasi Jumlah siswa Ke seeotes  ( bodeqe frats,
Sepeda 25 Gt 9.&51«7‘)'
Motor 30

Angkutan umum 20

Berjalan kaki Is

Mobil 30

Total 120 iy [ 2 B

3i)h jumlah siswa yang maobil ing} besar 30%, § >

A\%‘“‘h # Mﬁm’rr%—w—ﬁ—dﬁwk
b -




<.

o,

lll\un@iswn yvang lmnggumknn mobil setelah peningkotan,

Hitungd persentase juml'\h SISWi_yan, mcng,gunal\an mobil dibanding’ total Jiswa setelah
peningkatan, (J""" > o

Sajikan data dalam bentuk tabel frekuensi baru setelah Eningkaum. ' e
lArs,( —

ff [o4,
3.(Para fiswa kelas V11 -@ enyclesaikan ujian matematika pertengahan semester, Hasil nilai

Iljl:ll\ vang diperoleh adalah sebagai berikut;

@%ﬁﬁp@mﬁg«m @(@wﬂ%gf@ %jﬂ

a. Buatlah diagram batang yang menunjukkan distribusi nilai ujian tersebut.

b. Hitunge nilad rata-rata dari seluruh nilai ujian yang diperoleh siswa.
¢ /Menuruti/ apakah hasil ujian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah

2

i materi dengan baik? Jelaskan pendapatmu dengan menggunakan data rata-rata,
yang telah kamu hitung.

Wlw«vv—" ‘JJ'L"" ’

Selamat mengerjakan



RUBEIK FENILAIAN

N Jom Sraa
L - A
i S
| .
= = C = = =
-
B Asaliis Puvedaabons Sadve
HBordmarkas dagran saag (Sbew, pola perdholue seha & am
Do adneg sclrs S i odolain .
Scvin e Sclma Sobm axk dan 2690 oo MC (420
Holass e Rabes Sebe manes dadl 30°C &2 ITC IO
fabe ke Kereb: Sadvs radc borbal das 2790 ke 2990 (=2°Ch
Barnis he et Sabe math ot DL e FIU 20
N P T
2 2 Popisghans, - 30% =G A 2= Q’W T A0 = v T
Shenea e Laly — h—.q‘— Smenjovests 1= 30 l
Sk gt i e St - - wca farsad
. v x - TaTIE w3y teew
- mm. == JI00% = 30235 2 - s rows
- fn > s g
T d=k ’ 3 & e swcmjoracdy
¢ =
sivwa 7“"“ 3 o al rarss s
<< . boase, .
Seopeda 2= E Rt o 4= i
Mokoer 30 riws e (ECago) Akan
ETrars
| Bcrsmian skt =
Es-q
329
i it X’M: y' v
Vel aad
LN “w e —————— e DA TR o s A e tkak
s a LT T P T
- a— Sk @ i npaseals,
— marnians salab podal
— ' 2 jika siswa
- . el s
- = . b gages sulal
™ ey H 3 jibm amonjasals

MM 3

Frommtud soenain wihied
Jumlak data

Jumilah Semua Nilae
.-(45-7)<(50-°)i(65'7)'l7(#!)'(78- G (BOTyrq90-T)
“RES4ISN+ASS SO0+ 6K S0 630

b Row-raan —

=333%

Jumiah siswa:
70907'8«:07*7—@
Ram-rata ==l = 67.41

<. Dengan nilai cna-rats scboesir 67,51, bisa disimpulkan

siswa momiliki nilas yang benda ds
ﬁ_/ Risaran akup baik. tidak teekalu tnggei. Jika ki
“ anpgap bolwa nilai yang Icbih tinggi memunjubiin
2 pemahaman yang baik, meshis meshipun adia seyusnlul siswa
yang 4 i R0 atan W),
mayoritas nilai berkisar di sekitar angka 65 hingga 70, yoag

nilai tingg (ser

yong cukup, namun belam

optimal,

Jadi, recskipun ada siswa yang telah memahami materi

dengan baik, masih banyak siswa yang perlu meningkatkan
h k rhadap materl yang disjorkan.

R

sectenpal vivimin
Lacaian
A4 = gk anwa

AR e e jak an

aScuiggans henar

nh ke Lea

skor




LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL

Nama Validator : Qe Murta, (U_p3

NIP/NIDN s (jwllb 3olgPy & o€

Jabatan : Dosem ’\‘(br TePriy Mabowatiten

Judul : Pengaruh K P Rep i Visual Terhadap Kemampuan

Literasi Matcmatis Siswa
Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk membcerikan penilaian terhadap soal tes kemampuan

representasi visual pada materi data dan diagr Pemikiran msi 1 dari ibu akan
gat berm untuk. ingkath Kuali soal ini. Berd, kan ak terseb
diharapkan Bapak/Tbu berk ggapi sctiap indik penilaian dibawah ini
dengan memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang tersedia.
2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang periu diperbaki h ish saran pada kolom
yang telah disediak K Skala Penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No I Indikator penilaian Skor penilaian
1 l 2 l 3 _] 4 l s
Venilaian Isi (Content)
1. Soal sesuai dengan indikator v
2. Balasan perianyaan dan jawaoban yang
diharapkan sudah sesuai v
3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan »
kompetensi
3. | 1si materi yang ditanyakan st Sesuai dengan =%
jenjang jenis sckolah atau tingkat kelas
Penilaian Konstruk
5. Mengpunakan kata tanyva atow perintab vang i o
| menuntun jawatan ursian J
[T Ada petunjuk yang jelas teniang cara '
meneerjakan soal i v
i Ada pedoman penskoran $
Komentar dan saran Bl

3 YQrBﬂiK—u P49\ Y dilkaer Sau 4&-5\.-«& “..)\-u'hr{_‘ ferla Hsesuaitan Avs=
S Soek Vess & Leciwan .

- FuuUssn — puuliceoan e below  tegal

= Prebeiteu balisse o

- Prebaigan Baba pes Bguuaken Palew omf crperh pade Some
o, 3. Seboiruya  Roual Suba s el Lore Gemaye .

—  Puambalian lekougos fitforoas pada foud jamnta, Coperdy
9"‘-"‘-’&! ﬁwq“‘u J‘""’P" oS QouBaladluon -

Kesimpul Berd: * penilaian tersebut. mohon berikan kesi 1 B S bu

melingkari salah satue nomor yang id o Bapak/Tbu

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi scsuni saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Curup, Lo -03-

Validator

Dro - NYQ.

.................. 78 o



LEMB. 5
AR VALIDAS SOAL TES KEMAMPUAN RE
Nama Vahidastor

"J*e«-.v.';

NIPN :
o BSan3cro 1Fe32e s
Jabatan
Dosen Teimy Talrxs  Nateemalice
Judal

PRESENT

SEVISUAL

Pengaruh KNemampuan Representasi Visoal Terhadap Kemampuan

Lacrasy Matematis Siswa

Petunjuk Pengisian

1. Fungs: & validas: umt untuk kan p

representas: visua!l pada maten data dan diagram Pemikiman rasiomal dan ibu akan
g2t ber faat umuk T katkan huahiac soal i Berdasarkan alasan tersebut,

diharapian Bapaek Tbae berkenan

k. soal tes K P

= senap i

dengan memberikan tands chockhist (V) pada kolom yang tersedia.

2 NIka menuns Bapaklbe ada yang perin diperbaiac mohon menuliskan saran pada

kolom yang telzh dissdiakan K. Skala P

Skor € Sangat Baik (SB)
Skor & Bk (B)
Skor 3 - Cukup (Ch
xor 2 Tidak Baik (TB)

v

Skor 1 Sangat Tidsh Bak(STH)
No | Indikator penilaian [ Skor penilaian
L I O B
H Penilsian Isi (Content)
0 Soal sesuar dengan indikazor | | [
:2 Batasan pertamyasn dan jawaban yang diharapkan ]
| | sudah sesua § ' v
{3 Matenn yang ditan ahen sosuas dengan kompeiensi i [
- ; Is2 maten »ang v scsum deng | H /
| semas scholah atau unghaz kelas 1 !
FPenilaian Konstruk
T [ Mcmgzunakan iaa tamya ataa periniah yang 1 I | I v ]
6 Ada : - :
Petun;ak v
e Yang jelas tentang cara mengenakan
= =z
Ada pedoman pensioran P
e = Fenilaian Bahasa
s 3 Bahasa yang sesaal dengan e
- aidah Bahass ¥ang baik don benar
2 Rumusan butir soal mensgunakan Balass dan P
kalimat yang mudab dipahami siswa
10, Kata atau kalimar vang digunakan dalam soal tadak
menimbalhan makna ganda atas saiah pengertian o
1 Pctunjuk pengcgaan ditulishan dengan jolas dan —
mudah dipahami.
iz i S Bonor —
Komentar disn saran
Dapor Sgecakon o pemelinen -
5 = B b

melingkari salal satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapaksibu

2.
3

Valid untuk diuji coba tanpa reviss
Valid untuk diuji coba dengan revisi scsuail saran

Tidak/belum valid untuk ds

cobakan

Curup.  §- o3 — 2025
Validator




Validator 2

Kisi-Kisi I TesK puan R i visual
Satuan Pendidikan  : SMP N 9 Rejang Lebong Alokasi Waktu : 80 Menit
Mata pelajaran & mm&fﬁm Jumlah soal : 3 Soal
Materi &03!0 Bentuk soal : Uraian

Tujuan pembelajaran : Peserta didik mampu menyajikan kembali daa dalam bentuk diagram, grafik, atau tadel, sert: menggunakan
representasi visual untuk menyelesaikan dan memperjelas masalih.

Indikator kemampuan representasi | Indikator soal No | Bentuk | Timgkat kognitif
visual soal | soal
1. Menyajikan kembali informasi 1. Siswa mampu menyajikan data suhu harian dalam | 1 Uraian | C4( menganalisis)
s entuk diagram yang sesuai serta menganalisis pola
yang diberikan ke dalam bentuk | f pe 'g;uh“y; sk diag & yang Izrah
s:ambar gtau diagram. dibuat.
2. Membuat representasi visual ' 1. Siswa mampu membuat representasi visual dalam |2 Uraian | C3 (menerapkan)
menggunakan gambar atau bentuk labc'l ‘dan diagram l:ntuk menyajikan data
i e setelah p serta menghitung p moda
d untuk meny portasi yang dig
masalah. 2. Siswa mampu membuat dan menggunakan diagram |3 Uraian | C5 (Evaluasi )
batang untul: menyzcjikan data, menganalisis nilai
rata-rata, serta gevaluasi  pemihaman  siswa
berdasarkan distribusi nilai.
SOAL TES REPRESENTASI VISUAL
MATERI DATA DAN DIAGRANM
Nama :
ama Mata Pelajaran : Matematika
Kelas :

Wkt L 80 menit

Petunjuk Umum :

1) Bacalah setiap butir soal de
2) Kerjakanlah soal dengan baik
3)  Tanyakanlah kepada zuru ji

4 Telitilah hembali jawaban yang tela

teliti sebelum menjawals pertanyaan |
lan tepat .

I yang tidak dimengeni .

w peroleh

A ha

Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat!

1. Data berikut subu rat di Kota Bandung scl. 5 hari:
' o 0OS @i
2 )
35 G5) lhof—f ol o Hw“»“ )ijuM M.. 3
B
Kamis 29 (%)
Tumat 31(%) 4, LE",,”}"'“ 2, o
a.  Sajikan data subu harian tegsebut dalary :::? tepat u:m.k r‘:lc’n’u—nilkkan
perubahan suhu sctiap-hari ""“I T 1a & ',ﬁ",.

b. Jelaskan pola perubahan suhu yang terjadi berdasarkan di

tasi yang di g

agram yang (clnl#lda bu@

2. Hasil survei mengenai ¥

Tmnsponasi)

‘Fxmlah sié@a)

kan siswa untuk pergi kesckolah AF"“' fe~ y‘J‘
o) {—4»« P 1/ F

Sepeda

—25

Motor

30

(&l bk [+ ¥

Angkutan umum

e

20

O s o

RBerjalan kaki

15

Mobil

30

120

kan mobil

»iew ‘1.-./. R Total
T JiKa jumian siswa yang

< i
k t 30%, jLwnb[peunuyann berikut:




a. Hitun Aj:.lmlah siswa yang menggunakan mobil sctelah pening) atan'_
"&hé*\dpv’x"y‘ . S, ~
b. ckséntase’jumlah siswa yang menggunakan mobil ing total siswa sctelah

pcningkalanj
c. Sajikan data dalanc bentuk tabel frekuensi ?Qsclclah peningkalanl.

3. Para siswa kelas VII baru saja menyel ujian

wf ply— et

Walah scbagai berikut:

e = >

Hasil nilai

65, 70, 70, 80, 90, 50, 45, 78, 65, 50, 45, 78, 65, 70, 70%0, 90, 50, 45, 78, 65, 65, 70, 70, 80, 90, =

v
f ,r'w‘ \’L 0. 45, 78. 65/80, 90, 50, 45, 78, 65, 50, 45, 80, 90, 50, 70, 70, 80, 90,40, 45, 80, 90, 50, 78.

an distribusi nilai ujian lersebul.’

3"‘) 'Y:pf a. Buatlah diagram batan

b. Hitungnilai rata-rata dari seluruh nilai ujian yang diperoleh siswa.l

besar siswa sudah

c. Menurutmu, apakah hasil ujian ini jukk bahwa sebagi
hami materi d baik? Jelaskan pend dengan menggu
yang telah kamu hitung’

Selamat mengerjakan

RUBLIK PENILAIAN

data rata-rata,

b. Mpumeib-h' oo 00%-3923%
™

< ‘ P"“l'lx;

No Jawaban Shoe
! a. 0= jika siswa tidak _ |@
menjuwab 1 jiks
l : PeruTanes Sutw Sate sate . Kote Da g ~3 Se A 5 Han siswa menjawab, (
I 2 namun salah total
' 2 jikasisua
l meniawab. namun
‘ o beberapa salah |
l ‘ = e 5 —jtha tacugawaiy i
- setencah namun
‘ o= bhenar.
' e 4 = jika siswa
mampra iengorjakan
| - — — - - d benar.
' e
b. Amnalisis Perubahan Suhu
Berdasarkan diagram yang dibuat, pola perubahan subu di Kota
Bandung selama S hari adalah:
Scnin ke Sclasa: Suhu naik dari 28°C ke 30°C (+2°C).
Sclasa ke Rabu; Subu turun dar 30°C ke 27°C (-3°C).
Rabu ke Kamis: Subu naik kembali dan 27°C ke 29°C (+2°C).
Aamis ke Jumat: Subu paik dari 29°C ke 317°C (v2°C).
pest et
2. 5 Peningkatan — 20% % 3 = = x 30 = 9 siswa 0= jika siswa tidak
< AT menjawab 1= jika
Jumiah total siswa setelah peningkatan: 5 X
30+9+39 siswa Shwa mcagawaby,

namun sakah total
2 = jika siswa
menjawab, namun

- ——_— B bebcrups salah
Iransportasi Jumilah 3 = jika awal
siswa sctengah namun
- LESTTIO
Sepele s 4 = jika siswa
Motor 30 mampu mengerjakan
Angkutan 20 Hage e
umum
Berjalan kaki 15
Maobil 39
[ Towl 129 |




menjawab |- jika

O jika siswa tulak
Siaven sncdgavealn

mamean salah roial

s i [ l

Foe e v B s erevere i tend
Sremtak date

TIIIST -

(A5 =TI 1 (S0-9)1 (657 )4 (TO=K) 4 (TR6) 3 (RO=T) (90 =Ty

| 2 - jika siswa
' T, neoen

Fetmrann watats
3 - jika mmcnjawab
scicngah namun

—315+350443551560136% 15601630

Eel

&

333K
==23%

3!

ka terhadap

Jumiah skor

2

LEMBAR VALIDAS] SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL

Na=ma Validstor - 4.3,7, ;?‘b"p, Meg

i Visual Terhadap Kemampaas

NIPNIDN - 1900910202321 m}
Jakanan Porec ol el toskomasee
Juast : Pengaruh K wuss Rep
Lirerast Mosomatis Saws
Petunjek Peagivian

| rww‘m;mmmmummpwmm-m
Mﬂmﬂm‘-—.&ﬁdﬂhm.mlcmu‘w&hm

gt B Laxt 1% ’-mm-mlu.mmmu
dis 2 Bapaisiba berk wmmmdmﬁﬂ
dengon berican tanda checkliss (V) pada kolom yang sersedia.
2. Fks merurut DapakiTbu oda yaeg periu diperbaki o ekt i s
mwwxemnmmlhhx
Shoe 5 : Sangat Baik (SB)
Skoe 4 : Hask (15}
Skoe 3 : Cubup (C)
Skoe 2 : Tidek Bak (TH)
Skew I : Sangat Tidak Bak (STH)
~e | Indikases penilaias Skec penflaian
1 I 2 [ 3 l - ls
Pewilaias b (Content)
ﬁ—ﬂmlwwm v
3 Tiolisan perianyaan dan Jamabas YUY v
Aharapkan sofab scwaal
Lompetcasi =

Jemjang jents scholah atau Grghat kelas

Peailalan Koastruk




71—

i 3+ | Menggunalan kata tanya atau perintah yang

! menuntun jawaban uraian !
[ G i Ada petunjuk yang jelas tentang cara
! | mengerjakan soal

i’T Ada pedoman penskoran 1 1 T/ 1 |
KumEm‘ardan‘San;n T = Eise i e
D) Pes ol woy  hok ok ke buns - o oot 2

Jepet wpld -a‘..{;... P S e ey e Cor e g

Pads soAh Vo1 sauge tomon  fdeget Yeurpetn moghes -
'W"M"l
3) [a9: Guwwbas me3(c) ok eok sariephbo 4l o k|

*W‘);m fok A9~ ferdepn’ [potrk e
4). Jebsike w;:;f lesit jﬂ%

5 Cwmka - , “”j"'
L)). ferer -’#" leftc o [elit g ,(q :

Kesimpulan Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan

melingkari salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Curup, a]-'H: - 20028

Validator




Validator 3

Kisi-Kisi Tes K P i visual
Saruan Pendidikan  : SMP N 9 Rejang Lebong Alokasi Waktu
Mata pelajaran : Data dan diogram Jumlah soal
Materi : VI (Tujuh) Bentuk soal

Tujuan pembelajaran : Peserta didik mampu menyajikan kembali data dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel, serta men,

representasi visual untuk menyelesaikan dan memperjelas masalah.

: 80 Menit

3 Soal

: Uraian

ggunakan

Indikator kemampuan representasi Indikator soal No | Bentuk | Timgkat kognitif
visual soal | soal
1. Menyajikan kembali informasi 1. Siswa mampu menyajikan data suhu harian dalam | | Uraian | C4( menganalisis)
= bentuk diagram yang sesuai serta menganalisis pola
yang diberikan ke dalam beotuk perubahan suhu berdasarkan diagram yang telah
gambar atau diagram. dibuat.
2. Mcembuat representasi visual 1. Siswa mampu membuat representasi visual dalam |2 Uraian | C3 (menerapkan)
menggunakan gambar atau bentuk tabel dan diagram untuk menyajikan data
. & setelah ibahan serta hil P moda
diagram untuk i yang di
masalah. 2. Siswa mampu dan kan diagr 3 Uraian CS5 (Evaluasi )
batang untuk menyajikan data, menganalisis nilai
rata-rata, serta mengevaluasi pemahaman siswa
berdasarkan distribusi nilai.
SOAL TES REPRESENTASI VISUAL
MATERI DATA DAN DIAGRAM
Nama - Meta Pelajoran : Matonatika
Keles : Wk - B9 i
Petunjek Umum : U"r

1)  Hecalah setiap butir s0a! dengan teitti sehefurs monjowal pevtanysan
dan wpalt

Keradcaniah soal ik,

e

e

3} Tamakaniah kepads gery jika ada haldbal yang tidk dimesgenu
&) Telitilah kembali sowaben yang telab koomu poioich
Jawablsh pertanyasn berikut dengan tetitf daa tepal?

e .
\ - Date beribost men onjelkaan sk rats-ras Jdi Kete Bardeng selama S Bari:
| Sesin

-

dalam b

dagram yang tepa! wrosk mesunakios

| Fan Szh= (°C)

! 3[CH

[Selam | I00C)

(Revu | 270%) |
Kamis C) !
Jur=a 3I{C) !

a. Sgjtkan data subu haren

perubahan subu sctisp hark

b. Jclaskon pola pershaben subu yang tenadi berd2sarkan diapram yarg solah ands bt

2 Hasil survei mengenal trasspartasi yang & purakan sisea wndk pergl kesekolah

3005, jawab pertarysan Berikut:

Trass pocsash Jumlah siswa
Muoker w
Angkutan smsen b
Berjaizes kaki 15
Moba 3
Tootsl 1m
Jika jemlah siswa yong mengperakan =obd 1gh >



a. Hitung jumlah siswa yang 3 mobil s 1ak ingk

pc

b. Hitung persentase jumlah siswa yang an mobil dib 1i total siswa sctelah
peningkatan.

<. ji data dal b k tabel frek i baru lah ingh

Para siswa kelas V11 baru saja Tesaik ujian ika g 1 Hasil nilai

ujian yang dip dalah i i

65, 70, 70, 80. 90, SO, 45_ 78. 65, 50, 45, 78, 65, 70. 70. 80, 90. 50, 45, 78, 65, 65, 70. 70, 80, 20,
50. 45, 78. 65. 80. 90. S0. 45, 78. 65. 50, 15, 80, 90, 50. 70. 70. 80, 90. 50, 45, 80, 90. 50, 78.

a. diagr yang i distribusi nilai ujian terscbut.

b. Hitung nilai rata-rata dari seluruh nilai ujian yang diperolch siswa.

c. Menurutmu, apakah hasil ujian ini j bak i besar siswa  sudah
i materi d baik? 3 data t

yang tclah kamu hitung.

Selamat mengerjakan

RUBLIK PENILAIAN

No Jawaban Shor
L. |a 0= jika siswa tidak
menjawab 1= jika
lrn.:.)he'x Sutiu fata rata A Kote Dardurg Setama S Han siswa menjawab,
= X ; namun salah total
ik 2 = jika siswa
menjawab, namun
beberapa salah
3 = jika menjawab
setengah namun
benar.
4 = jika siswa
o mampu mengerjakan
Res —— Sy = e s dengan benar.
LB )
b. Analisis Perubaban Suhu
Berdasarkan diagram yang dibuat, pola perubahan suhu di Kota
dung sel 5 hari adalah
Scnin ke Selasa: Suhu naik dari 28°C ke {9"C (#2°C).
Selasa ke Rabu: Subu turun dari 30°C ke 27°C (-3°C).
Rabu ke Kamis: Suhu naik kembali dari 27°C ke 29°C (+2°C).
Kamis ke Jumat: Suhu naik dan 29°C ke 31°C (#2°C).
2. a. Peningkatan =30% x 3 = :T: x 30 = 9 siswa 0= jika siswa tidak

Jumlah total siswa setelah peningkatan: michjewab 1= jikn

AAID=39 siswa :am\m ml:;“:::;l
b. Mobil peribadi 1375 x 100% = 30.23% 2 = jika siswa
. menjawab, namun
T beberapa salah
Transportasi Jumlah 3 = jika menjawab
siswa setengah namun
Lenar.
Sepeda 23 4 = jika siswa
Motor 30 mampu mengerjakan
Angkutan 30 dengan benar.
umum
Berjalan kaki 15
Mobil 39
Total 129




___,_,__."
’
}

. O~ jika siswa tidak
menjawab 1= jika
siswa menjawab,

3 namun salah total
2 == jika siswa
menjawab, namun
beborapa salah

(Re——
-

52 X i 3 = jika mcnjawab
- y ~ sctengah namun
oy C _furrtal scmiee nitai benar.
Jumtah data 4 = jika siswa
Jumlah Semua Nilai jak
—(AS=TYF (SO (65=TY+(TO=VY+(TE=6)*+(B80=7)+(90=7) dengan benar.
=“315+350+455+560+468+560+630
=3338
Jumilah siswa:
T+9+T+8+6+7+7= 51
Rata-rata —3;26 = 67.41
<. D nilai 67,41, bisa disimpulkan
® besar si iliki nilai yang berada di
ki baik, tidak lal i i. Jika kita

anggap bahwa nilai yang lebih tinggi menunjukkan
pemabaman yang baik, makas meskipun ada scjumlah siswa

yang nilai i (scpcrti 80 atau 90). -
mayoritas nilai berki di i ka 65 hi 70, yang

jukk P h yang cukup. namun belum
optimal.

Jadi. meskipun ada siswa yang telah memahami materi

d. baik. ih banyak si yang periu meningkatkan

F te p materi yang diajarkan.

skor 12

LEMBAR VAL .
1IDASY BAHASA SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI

VISUAL

W » .
ama Validator : Do. Agita  taireiant, papd

NIPNIDN :BRacA 0t 21o1g oL 1ood
Jabatan ikelva predi 4ndrls Gakasa  (ndenes
Judut : Pengaruh Ke R tasi Visual Terhadop K i

¥ U
Literasi Matematis Siswa

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lcmbar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes Kemaumpuan
representasi visual pada materi data dan diagram. Pemikiran msional dari Bapak/lbu
akan sangat beananfaat untuk meninghathan obscrvasi inil. Bendasarhan alasan erscbut,
dibharapkan Bapak/lbu berkenan menanggapi sctiap butir pemyataan di bawah ini
dengan memberikan tanda cfwcklise (V) pada holom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/lbu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

K gan skala penilai

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat lidak Baik (SIB)

’—No. Indikator penilaian Skula Penilaian =
1 2 3 4 s
I. Soal tes menggunakan Bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa yang baik dan benar. ]
2. R burir soal ggunak h Jdan Kali

yang mudah dipahami siswa. \/




Kata atau kalj

yang di kan dal soal tidak
_mcnimhnlkan makna ganda atau salah pengertian. ‘ ‘ l v
Petunjuk  pengerjaan dituliskan dengan jelas dan N
mudah dipahami.
v

“Istilah

ika yang digunakan benar.

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut. mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari salah
satu nomor yang i dengan pendapat Bapak/Ibu.

L. Valid untuk diuji tanpa revisi.
@D Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 229~ 2 - 2025
Validator

\ A~



Lampiran B Validasi Istrumen Kemampuan Literasi Matematis

Validator 1
Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Literasi Matematis
Satuan Pendidikan  : SMPN 9 Rejang Lebong Alokast Wakty : 50 Memt
Mata pelajaran : Data dan diagram Jumilah soal . 3 Soal
Materi s VI (Tujuh) Bentuk soal : Uraian

"Tujuan pembelajarun : Peserta didik dapat menumuskan masalah matematis terkait data, menggunakan konszp dan prosedur yang tepot untuk
menyajikan data dalam betbagai jenis disgram, serta menafsirkan }nﬂuﬁﬁﬁa‘ﬁm diggram yang dibuat.

Indikator Kemampaan, Indikator soal No | Bentuk ﬁh@iiﬁﬁqﬁ']
_@}b sl | soul | 7 N
1, Merepresentasikan masalah | 1, Siswa mampy mengidentifikas pola peruhahan jumlah pembeli [ 1 | Uraian (‘Mhlcng.lmlimﬂ

3 o AL

: setiap han dan menentukan jumlah pembelt dalam seminggu,
o L , |2 iswa mamp menyajikan daa jumsh pemsl dalam bentuk G (Wem ) '
: tabel dan dispram yiag sesusi. {
3, Stewa mampy menggunakan operast matematika dan notasi '
yang fepat untuk menghitung rata-rats jumbah pembeli dalam

Seminggu.
?‘ M’w' e /—\
2. Strategi pemecahan masalsh | 1. Siswa harus memahaml informasi dalam bentuk persentase dan (2 ) | Urnian [ €3 (menerapkan) >
. menyusun strategi uniuk menentukun jumlah wing pada Kategon )
" { )\,? ' yang tidak tersurat. . 4

2.Siswa melakukan operusi bitung persentase, perkalian, dan
peagurangan untuk menentukan jumlsh uang di setizp kategon,

3, Siswa menggambarkan diagrm hingkaran untik menampilkan
data penpeluaran berdasarkan perhitungan sebclumnya.

* 3 Penalaran dan arpumentasi | 1. Siswa dapat menjelaskan perubahan jumlah peminjaman buka | 3| Uraaan C3 (Bvalas )
| mabenatis dari hani ke hari dengan membenkan alasan logis herdasarken | v
'2 dota yang diberikan. |
2.Siswa dapat meoentukan apakah pola peminjaman buky |
menunjukhan  men  peningkatin  ata penununan  serta |
membenkan justifiasi berdasarkan data vaag telah dianalisis, | |
3, Siswa dapar menilat apakah hasil perhitungan jumlah buku yang |
dipinjam sisdah sesuai dengan informasi soal dan mengevaluast { |
apakah kesimpulan vany dibuat mendukung Kondist nvata dalam | | t
perpustakaan sekolah, | |

—_— — b —— e e e

N —




SOAL TES LITERASI MATEMATIS

MATERI DATA DAN DIAGRAM

Nama : Mata Pelajaran : Matematika

elas - Waktu : 80 menit

Petunjuk Umum :

1) Bacalah sctiap butir soal dengan teliti scbelum menjawab pertanyaan
2) Kegakanlah soal dengan baik, sistematis, dan tepat
3) Tanyakanlah kepada guru jika ada hal-hal yang tidak dimengerti
4) Telitiah kembaii jawaban yang telah kamu perolch
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat!
I'D‘ Iwsak L - l|-_'; -Lsis“.aynns Lu L <3 hriji

berbeda-beda. Pada hari Scnin, terdapat 40 siswa yang membeli makanan. Hari berikutnya, jumlah
pembeli selalu bergantian bertambah dan berkurang scbanyak 5 siswa dari hari scbelumnya dan
pads hari terakhir jumiah pembeli tepat dua kali lipat dari jumlah pembeli paling sedikit dalam

minggu tersebut.
a. Tentukan jumlah pembeli setiap hari dal inggu berdasarkan informasi di atas ke dalam
tabel
b. Buatlah diagram yvang k untuk jjukkan perubahan jumlah pembeli sctiap hari. —

¢. Hitung rata-rata jumlah pembeli dalam seminggu.

2. Dita mendapatkan uang saku sctiap bulan dari orang tuanya Rp 300.000 1a pengel va
selama bulan Januari dalam bentuk diagram. Berikut adalah informasi yang tersedia: Uang yang
digunak: k jajan dalah 4096 dari total uang saku., keperluan sck lah menghabiskan 30%6 dani

wuluangsaku.tabunganyangdxsisihnnadahhsepnhm-dnnlonlmsaku sisa uang

digunakan untuk kategori lain-lain.
a. Tentukan jumlah uang yang digunskan untuk kategori lain-lain.

serdasarkan total uang saku, /2y S ff‘:’i""‘

c. Gambarkan diagram Iinglmna untuk menampilkan data peageluann Dita.

3 Papusukm sekolah memiliki peran penting dalam menunjang l:eghm belsjar siswa. Untuk

10}
ahami kebi siswa

ial faatk fasilitas perp peng:
'jumhhbukuyangdiph\jamnhmllimhuilemkhmbmtmdl, & untuk lihat pola

Promsersmmann bebis e moncrrrdkas. strasegi apat Soldcad raks dapes Srsmfavioan dengan ickih
w iz maenn
Piods Dand grewtuman. farslah ok yarg Wh.nq‘ seromaan dai 100 Padou
Thers bavkss rrcree shwrn e rd rgicaon ;.va-- 5 beah o bl og: han poresa
Cada Tasri etign tenadi p = peTRATE = 2k 12 bubw Juesdeag besk sehebasseys
Thar hocergua racegal sess bonvlan sctvos s 4 baks dn}m Sari hasiga.
Fiari Relins monpd prescslk oy antas Joegar wcticils 10 bedos ledih bargyak dibasdeg bert

—(\

B«d-:t\nn Iefevcrrari Jekas, e sl prerTargmn eriknt:

2. g selivih fasalals Tl sang Sapisjum ardars buet portmTe Sas Traws bocsegear.

LB Dm&w”mmwmim*m_MMl
& . Srgraliss speabals pormamiasars ek ind srevEngabian porenglctan FTa prasatan R

T

= TeTd slasarnyvarg 2eka hesargr

Selamat menger, an



RUBLIK PENILALAN

Jaw atras .

- Fian Jumiah pembels
Scrman >
Sclasa I5¢-335
Raba E ] =
Kamis IS
Jmmar 30(- 5 N
Sapa EETeC3 )
Ntinggu TO2x lipan)

5.

<.

O jika sk
Tibak srecimjonals
1 pika sesawa
menpaw b,
mamun salak total
2 — ko sasww
menjawabs,
namun beberagpa
salab

X~ jika
moniasnh
sctcmgal nanven
Bomar

4 = pha seswa

e

~. <
1ain ~ lzin : 300000 - (120000 + SO.000 - &0.000) -
—20_ 000

e

A ——

O Fikm siswa
midak moenjanaly
3 ik siswa
cngawab,
narman <sfah total
)2 - pika saswa
mcian b,
namvan beberaps
salah
3 = ks
mrergaw aly
sctompraly nasvan
Benar

e )

. Jazan 0%, x 3607 - 1337
Keporizan sckolah 307, x 3607 = 108
Tabungan 0% x 3607 = 72°

{ i Lain-lam  10% x 3607 = 37
‘ Yeos-
| = ===
i
2. [ Hanp Sampar h dan 100 boku = S0 buku 0= jika ssswa

Hmkmmmhxsm&umm;ﬂm=50°5-.§m
| Hami Retizga 12 buku Gbanding hart kedua = £5

— 12 =33
| Hmlmnnxdhmmmmy‘JS'%ﬁum

| Han Relume memuhia 10 buku lebdh banyak dibanding han perama = 30

tidak mempawab
1= jika siswa
mengawab,
namun salah tozal
2~ pka saswa

| s menjawab,
| 10~ 80 baku - e et
fe o SO —27 = v salah
i o 3 =~ pka
‘ B e pa— mengaw ab
d T — sctenpah namun
i oopad S benar.
| 5 — =
: i. T - mampa
=y mengenakan
¥ A e
! ! < Hanil — SO buike, 2 == SS buku == 43 bukw (turan).
| HES I 3- bakphnaik) dan Han = — 60 buku (paling tingeil
4 - wham T busu oer scTap:
§ peningiatan & akhir periods, pencak poeminiaman tenad: pada hani ke-5
" : {30 ok, yang = jumiah peminjanas ipruiagei Meskipuaada
! H Peaurchan pada hasi ke-3, men akhi ik P yang
: 4 dapas sk tab Enas = siswa cendemumg
i et i e ol -
i 3 B shor 1=




TEMEAR VALIDAST SOAL TES RESIAMPL AN LITERAST MMATENMATIS

SNarEm Valllew

T Slamin . b4

NN Lagey L Lot o0 o &

Noeaasl Vertundap S omwaregeas s

Iatames Docen Tatar Tadsts TiaA=ewAies
P ™ - b - Rew

1 sesass Masenasss Sisms
" Foh Pemeisi

1. Turgyd ool v alilad vl ustad mcedoriban pomilaisr torhmliag soa! o hasssrpean

Tcms sa mestese ot i podds readcri Asta dy Sagcmar . Pomdcires rashonad Jdars iba sban sanean
bersranlam svetob  recyegbosiory Saaabizs  soul Bordaserban alawen sornciat
draraghan Paged Tre Doonan mosanegert sctiap mddasor pendalan dbawals =i
S rgmme mecmberdoas Lealia Ao iEaT () pade Redawm San g dorsaedee

Fha rmcrrane Dopak b sals samg porle Jipcrianlihi rmediens ircrsalnbsn seces pade Lodown
sang nclab deodialan . howraegen Shals Peril ziae:

L

Shasr 5 - Samgar Bask, 5180
Show 3 - Dz o530
Sharr 3 - Calag o0 >

Shasr T - Talak 15k s N
Shusr | Seegas Thled Ifadd oS110
N Iedibater peailatan - ; N Shor pesilaias
| Endmed W }
| L ] = I 3 = s |
¥ Bk L et = N —
T Ral st domean (rd S — i

P [P [ T .l--_’-\-ah-n >aeng

]
{ 3. Almcrs yamg Gcrvs ahary sea ScTves ‘/:
! Roergenorees ! i
I 1 yamg akan - 1 1
| Seriimng memis sehodaly atme Gang bt Relas 1V- |
| e Fomitaian l&o.n--k_— : 3
Is- Menggunakan Kata tanya atau perintah yang ¥ ’l"** =
{ | menuntun jawaban uraian § l ad
6. | Ada patunjuk yang joias tentang cara B TS I : H" N
! mengeriakan soal
= l

l Ada pcdoman penskoran
Komentar dan saran

L Bromiean  pasx
. Meiuglapi b javmton
3 Pectsitan Sl
“. Ptcita. BoRag=-

(et Pmn huglal

Kesimpulan Berdasarkan penilaian ter

berikan kK

: A, o

melingkari salah sats yang

Bapak/Ibu dengan

1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
‘alid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/bel wvalid diuji

Bapak/lIbu

Curup . (e—23— @

Validator

Pk pps -




LEM BAR VAL

IDASI SOAL TES LITE s © :
: SOAL TES LITERASI MATEMATIS
fama Validator e TATENATIS
¥ =, Yapd
NIP/Ni
" - 13 84 T 30 2e\s olacek
‘mbatan
Dosen Telap —Talns talemoaitia
fuadul

. Pengaruh Kemampuan Representusi Visual Terhadap Kenuumpeoan

Litcras: Matematis Siswa

FPetunjuk FPengisian

Fungsi lembar validasi ini 3 b

ikan penilaian terhadap soal tes literass
matemaus poda materi data dan diagram. Pemikiran rasional dari ibu akan sangat
bermanfiaat wntuk meningkstkan kualitas  soal
diharapkan Bapak/Ibu berkenan gpapi scliap indik penilaian dibawah i
dengan memberikan tanda checklist ¢ V) pada kolom yang tesscdia.

ini. Berdasarkan alasan  terscbut,

Jiks menurut Bapak/lbu ada yang perlu diperbuki mohon menuliskan sarian packa kolom
yang telzh disediakan. Keterangan Skalna Peniluian:

Skor 5 : Szngst Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 - Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (T8)

Skor | - Sangat Tidak Baik (STB)

No I Indikator penilaian Skor penilaian

||z|3|4|s

Penilaian Isi (Content)

Jjenis sckolah ataw tingkat kelas

[ Soal scsuai dengan indikator ./

2. Batzsan pertanyaan dan juwaban yang diburapkan )
sudah sesuai

xR Mater: yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 4

4. Isi materni yang ditanyakan i dengan joeny \/

!
Komentar dan saran

Penilaian Konstruk

B an,
TERunal T
= akan Kata wmnyva atan Permintal v =
TSnuUNtun jawaban uraian _ :

\da potunjuk yang 3

{ <las tomy v = S SRS
| scal tang cara mengorzakan

1 Ada podoman Poenskoran

|
=
:
i
1

.

v Penilaian Bahasa
Soal tes mcngrunakan Bahass yang scsuai dongan

| kadah Bahasa yang baik dan benar.

<

! Rumusan butir scal == an Bah dan 1

| kKalimar vang mudah dipahanms siswa. |

10

| Kata atan Kalimas yans digunakan dalam soal tdak
- x
i

a ganda atau salah pengertan v
5

| Potumjuk pengenasn dituliskan dengan jelas dan
| mudah dipahami

'1
1
|

(1= | isulan ks yans &

an benar. |

Ropt Prgueans. Sxla pemdian -

S lan kan p< 1ersebut, i benkan kes an i3 5/ Tbas
mchingkar: salah satu sang dengan it 1bu
T “slid untuk diuji coba tanpa rovisi
2 Vahid untak digj: coba dengan revisi scsuai saran
3. Tidak/och ~al:d k diugi
Curup . @R-o3 - 202S
Validator



Validator 2

B :
Kisi-Xisi Instrument Tes Kemampuan Literasi Matematis

: SMPN9 Reiang Lebong Alokast Waktu 80 Menit
s pelajaran——: Data dan diagram Jumiah soal : 35l
Materi | ¢ VI (Tujub) Bentuk sal  Uraian

endidikan

Tujoan pembelajaran : Pesert didik dspat merumuskan masalab matematisterkai daa, menggunakan konscp dan prosedur  ang tept untuk
menyajikan dats dalam Ierbagai jenis diagram, serta menafsickan dan mengevaluast basil dat diagranm yang dibual,

lrdlkal hdktorsodl No | Bentuk | Tghgeo gt~ |
mwsm soal | soal

l Mereprosen'asikan ny 1, Siswa mampu mengidentifisi pola perubahar jumlah pembeli | 1~ | Uraian | C4 (Menganalisis)
sctiap hart don menctukan 1 o e belidolm sem nggo.
2, Sisva mampo ey pkandta jumih pembsli daans bentuk
tabel dan digram yang sesua),
| 3, Sisva mampy menpgunskan operas: matematika dan notasi

yang epat untok Tenghinuy fata-fa.a jumla' pembeli dalam
seminggu.

"2, Sioleg) pomccahan rsalah |1, Sisva barusmemahai nforrasidalm bentk pese‘ase dn | 2| Urdan |3 (veneapken)
mer yusun strategi untuk mencntukan jumlah wang pada ‘ategon
yan  tidak tersurat,

2, Sisva melakukan operasi hitung persentase, perkalian, dan
penzurangan untuk menentukan jumlzh uang ¢! setiap kategori

3, Siswa mengzambark:n diagrem lingkaran untuk menarpilkan
date pengeluaran berdasarkar pehitur gan seblumnya.

-

(3. Penalaran dan arpumentasi | 1. Siswa dapat menjelaskan perubaban jumlah peminjaman buhu Uraian | C5 (Evaluasi )
dari hari ke hari d dmgan memberikan alasan logis berdasarkan
data yang Wiberikan,

2.Siswa  dapat ukan apakah pola peminjaman buku
mznunjukkan mngkamn atau  penurupan  serta
memberikan justifikasi berdasarkan data yany telah dianalisis.

3. Siswa dapat menilai apakah hasil perhitungar jumlah nuku yang
dipinjam sudah sesuai dengan informasi soal dan mengevaluasi
apakah kesimpulan yang dibuat mendukung kondisi nvata dalam

perpustakaan sekolah,

matematts




2. Dita mendapatkan uang saku setiap bulan dari orang tuanyas

SOAL TES LITERASI MATEMATIS

MATERI DATA DAN DIAGRANMN

Nama : Mata Pelajaran : Matematika

Kelas Waktu : 80 menit
Petunjuk Umum :

1) Bacakel sclizp Lutin soul dengun eliti scbelum menjewab portonyuasn |
2) Kerjakanlah soal dengan baik, si is, dan tepat ,

3) Tanyakunlah kepada guru jika ada hal-hal yeng tidak dimengerti

4y Telithab hembali § bun yuny teluh kamu peroleh |

Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat!

1. Di sebuah kantin sekolah, j siswa yang membeli makanan setiap hari dalam seminggu
berbeda-beda. Pada hari Senin, terdapat 40 siswa yang membeli makanan. Han berikutnya, jumlah
pembeli sclalu b ian bertambah dan berkurang scbanyak 5 siswa darn hari sebclumnya dan
pada han terakhir jumlah pembeli tepat dua kali lipat dani jumlah pembeli paling sedikit dalam
minggu terscbut.

a. Tentukan jumlah pembeli setiap hari dalam seminggu berdasarkan informasi di atas ke dalam
tabel ].

b. Buatlah dingram yang cocok untuk jukkan perubahan jumlah pembeli setiap hari.

c. Hitung rata-rata jumiah pembeli dalam seminggn.' <™ S S P

I bulan J i dalam b k diagr Berikut adal
digunakan untuk jajan adalah 40% dari total uang keperiuan sekolah men; i 30% dari
mmmggku_ymdisisihhnldal seperlima dari total uang saku, sisa vang
digunakan untuk i

"
I

lain
vﬁ a. Tentukan jumirhting yang di mﬁn\@ Iain-lain(-
Y Yo MBS i Bl e rscntase dari sctiap fategori Perdasa¥ican total uang nku.l

c. Gambark a5 linek

pilkan data pengeluaran Dita.

3. Perpustakaan sckoleh memiliki peran penting dalam jang kegi belajar siswa. Untuk
memmahami kebiasasn siswa dalam memanfaatkan fasilitas per 5 pengelol
jurnlah buku yang dipinj k lima hari khir. Data ini digunakan untuk melibat pola

pemsimarman bubks dan mosontikan strafcgi appe Rodokst Mo dager Srmantaaten dengen ichih

otimal wich sswn

= Pada han periss, feenlah beks yim g digenjam bhasmpa ok s MUY Bk

o 1lan kedua moeegatami peniagkatan sebesr $ beakon dalesndding: han portame

o Pada har ketiga, segadi T Pty schanpyak |2 buku dituading buet sehelaneys
o Nasni keenpar incegalarmi kessekan schbocn 4 bolu dibendng ban Eetips

o

Han kbl seonjad| puncak pemniagamas deagan selivl 10 buko Ichil basyak didangng hart
poriame

Berdsaarkan mfommasi dbtas, vaobilah peneryssn benbost:

= Hiteng selisib jursslall Sokin yang digenisem sty har portasea dos heni kesrepal,

b Bustlsh Segran gans yang mesgemiberkan pols poming Buku sch Bzree Rar: leraehunt
©. Skmpraiboan apokoh  pornisjenmes bk ine mrmirdubicans pretioghcten slau penarunes kebaswesn

mtembaca cpws, Baribon alases yeng rrevibburg kesimpalases.

Selamat mengerjakan



RUBLIK PENILAITAN

No Jaw aban Shor
1. a. I Fars Jumlah pembcls O= jika siswa
! Senin a0 tidak menjawab
1= nika saswan
Sclasa 35¢(-5) = 3
| Rabu <400+ 5y namun salah total
Kamis 35(-5) 2 “j-lh siswa
meonjawab,
Jumat 40(+= 5) namun beberapa
Saptu 35(-5) salah
5 3 3 = jika
7 1 3
M-nggt-n 07( 2x ipa 3] B Encalasat
Sct namun
- benar.
Diogram Batang Jumish Pemtes & Kartr dalam Seminome 4 = jika siswa
= mampa:
:; mengerjakan
doengan benar.
3=l
| £y =
| i F
| = |
«
R frermta® cormua wital NI4T AIT IO IS AN 7O
= s o Jumiah data 7
=325 _ 437
7
2. 0= jika siswa
A Fajan di sckalzah - 20%2 N 300 000 — 120 000 tidak menjawab
<eperl kolab : 30% X 300.000 = 90.000 A= Wi s
Keperluan sckol z > X h dawab.
Tabungan - i * 300 00N =60 000 namun <aiah tomnl
i lain : - i =% 2 = jika siswa
Lain — lain : 300.000 — (120.000 + 90.000 + 60.000) = 300.000 — 270 menjawab,
LRt ] namman bolborapa
b. Jajan di sckolah  40%% salah
- Z £ 3 = jika
epcrlinnn sckolab c 30 ik
CEESTTF R
Tabungan sctengah namun
Lain-lain benar,

|

<. Jajan A0 x 360° — [33°
Kepcrivan sckolah  30%. x 3607 — 108°
Tabungan 20% x 360° « 72~

Lain-lain 10%: x 360 « 36°

<iswa

mampu
S R )
dengan bonar,

—
|

——— T ———— - -, — ———— ——— ——] ————_ T T TY———_ - ——t

Hari pertama bampir sciengah dari 100 buku = SO buku

Har ked i 2 S buku dib < H hari pertama = SO + S = S5 buku
un 12 buku di hari = 55 — 12 = 33 buku

Flari keempat naik 4 buku di hari ketiga = 43 + 4 - 47 buku

L5 hari

Hari ketiga

SO

Harm kclima memiliki 10 buku lebih banyak di
10 = 60 buku

a. 30 —-47 =3

. Har @ — 50U buku, ffan 2 —= 35 buku (mask ), Harn 3 — 435 ouko (uurun),
Hari 4 — 47 buku (naik) dan Hari 5 — 60 buku (pali i i). S

= lusuhan, p *: bDuku Dorvanas:, tetap: moenunjukkan
peningkatan di akhir periode. puncak peminjaman terjadi pada hari ke-3
(60 bukw). yang merupakan jummlzsh peminjaman tortinggi. Meoeskipun ada
penurunan pada hari ke-3. tren akhimya jub i

Aapat menrindikas skan bohuaen i

poerniode.

P yang

3 reoy i & cendenmye

menanglkat di sk

O= jika siswa
tidak menjawalb
- jika siswa
menjavwab,
namun salah total
B LTS PG
menjawab,
namun beberapa
salah

3 = jika
nenjaswab
seteneah nomun
benar.

4~ ik sEswn
AT
mcngeriakan
dengan benar.

i  Jumilahb skor




LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Nama Validator AN\SQ SePitona, M. pa
~ X
NIP/NIDN \330051_0 ROZ23 210 L}
Jabatan Denen oAl Aaks  baagepaiied
Judual Penpgarnuh Kemampuoan Representasi Visual Terhadap Kemampuan

Litcrasi Matemuatis Siswa
Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan

literasi tis pada i data dan diagram . Pemikiran rasional dari ibu akan sangat

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas soal ini. Berdasarkan  alasan terschut,
diharapkan Bapak/lbu berkenan menangeapi setiap indikator penilaian dibawah ini
dengan memberikan 1anda checklist (V) pada kolom: yang tersedia

. Jika menurut Bapak/lbu ada yang periu diperbaki mohon menuliskan saran pada kolom

N

vang telah disediakan. Keterangan Skala Penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 = Baik (B3)
Skor 3 - Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (T13)
Skor 1 . Sangat Tidak Baik (ST8B)

No l Indikator penilaian Skor penilaian
1 l 2 l 3 l 4 ]5

Penilaian Isi (Content)

1 Soal sesuai dengan indikator —
2 Batasan portanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah scsuai L
= % Materi yang ditanyakan sesuai dengan

kompetens:

v

4. Isi materi yang ditanyakan scsuai dengan
g jenis sckolah atau tingkat kelas _J
Penilaian Konstruk

jeny

L5 ] Mengpunakan boaka Ui asbon perinkab g s 1

| rmvemnengeen i@k o E
——
2 : )

|

Ada potunjuk yang jolas tentang cara

S —

e criakan <onl

<<

__,___..‘,_,
==

b= | AT pedeman penskomn - |
Komontar dan <arem -
= led Hem  kewtid et —

— et ~aer S S A

I

Ke<impulan Berdasarkan penilaian toerschot, maohcon boriban kosimpasbon [Easpoakibo cdompanm

mclingkari salakb satu moersos g @i dengEan LLET <1 Fyan
1. “Walid matsh dingi coba tenpa rosisi
alicl mmtuk diuji coba denean revisi sesuai saran
F. Tedabk belum walid wncuk diuji cobaboonn
Camespr . .?.; - B 2EZ2S



Validator 3

Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Literasi Matematis

Sawan Pendidikan  : SMP N9 Rejang Lebang Alokasi Waktu ;80 Menit
Mata pelajoran : Dats dan diagram Jumlah soal + 3 Soal
Materi : VI (Tujub) Bentuk soal :Unaian

Tujuan pembelajaran : Peserta didik dapat mensmuskan masalah matematis terkait data, menggunakan konsep dan prosedur yang tepat untuk
menyajikon data dalam berbagai jenis diagrom, serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari diagram yang dibuat.

Indikator kemampuan Indikator soal No | Bentuk | Timgkat kognitif
representasi visual soal | soal

1. Mercpresentasikan masalah | 1, Siswa mampu mengidentifikasi pola perubahan jumlah pembeli Uraian | C4 (Menganalisis)

: setiap hari dan menentukan jumlah pembeli dalam seminggu.

. 2, Siswa mampu menyajikn data jumkah pembel] dalem bentuk
tabe] dan dingram yang sesuai.

3. Siswa mampu menggunakan operasi matematika dan notasi
yang tepat untuk menghitung rata-rata jumlah pembeli dalam
seminggu.

2. Strategi pemecahan masalah | 1. Siswa harus memahami informasi dalam bentuk persentase dan |2 | Uratan | C3 {meneraphan)
menyusun strategi untuk menentukan jumlah uing pada kategori
yang tidak tersurat,

2,Siswa melakukan operasi hitung persentase, perkalian, dan
pengurangan untuk meneatukan jumlah wang di sefiap kategon,

3, Siswa menggambarkan diagram lingkaran untuk menampilkan
data pengeluaran berdasarkan perhitungan sebelumaya,

3, Penalaran dan argumentasi | 1, Sicwa dapat menjelaskan perubaban jumlah peminjanen bub s (3 [Unian 778 (Evalaa )
matematis dari hari ke han dengen membenken alasan logis berdasarkan | |
data yang diberikan. 1

2,Siswa dapat menentukan apakab pola peminjaman bubu i
menunjukkan tren  peningkatan  atau  pemurenan seria |
memberikan justifikast berdasatkan data yang teloh dianalisis, |
3, Stswa dapat menila apakah hasil perhitungan jumlsh buku yang
dipinjam sudah sesuai dengan informasi soal dan mengevaluasi J

apakah kesimpulan yang dibuat mendukung kondis nysta dalam
perpustakaan sekolah,




SOAL TES LITERASI MATEMATIS

MATERI DATA DAN DEAGR AN

Nares MNaxs Pelaaras - Maces sk

elkas - Wiaadoos FO peore

Petanjak Usewes

11 Macalad sctap bate sook Songims 125 scbiinem o o perizaz=sa | o
2} Kerjacaning ool divgpan beil. warcesets dus bepar | \ *‘-"’.L

33  Tessekaskd brpacs guans jics ads hod-Bal yary tatak Simcagsry

<3 Tobribh Lol jesubar pam g sl Lam e pevalets

e Lo it Do welitl S Separ®

. D wsotrasts Lavir schodebh, jassidie sivee seeg rmenbeli e hasss satiap han dolam scTrmggs
v baodie -Sodie . Pads hurs Seoae, sordapat 30 chons yamg rremste b sxsbowsan Hari Boriboorse. joeniah

¥ seinla s dosy sclhxrral $ sown dort hawt sulslsavron Jeon
pada bari donbby jarvddh penheli tepon des bak Nper dari preswdneti paleng 1]
g pe Sersiler
o Testzhas paviak bcti seoay s d=l W b rels serd il 4 awas e Calamns
Salned
B Deafnd o pang cocakt sesck N tad. » s schup har.
c b vt brcti dn bams scvm s
2 Drtammcrsispetias sxeg sslos sctap buden dor orneg megs Sp 300000 i ~ 4
selurm bufan Rerssrn delsen Derteh ~raln " Yo Llng yarg
Shaensi s sessk g pws 20as b P St 1ot wang wdos , bop - B
Gxal szcg sl tab yuang Jowie ik * B 2 = dari totel oy sala s sasg
1 - e wk Ravegoons Bain-tafon
=. Tersidcan jeralsh saag yang ek timis-daw
B Blimang pey s sctiop b i e b voted werg sofva.
. Gaxdesrhom SAngs s b wetab e T s prowge e
3. Pep > L. $l3G peras pows dakazn ] o =wres. Urrnale
rremmshre kobissass stowo datar an ==

Jrrsdaly buls yang pipjsw scizsss lises bmci tcrakbic Dwis ind Slgeasian watak rmeldwt sole

Petmingaman buku dan e

tentukan strategs agie koleksi bukus dispat dimanfastkan dengan lebih
wptinad olel siswa

Packa hart pestanua, jumtab biky yang dipinjam hampis setengoh dari 100 buku.

Han hedua wengatami peningkatan sebesar S buku dibanding han pertama,

Fada b Ketiga, terjisch Pemsrumn peminjaman sehanyik 12 buku dibanding hari schelumnya,
Han heompat mengalsont Kewaikan sebesar 4 buku dibanding hars ketiga,

Flark helisa menjadi puncak peminjaman dengin sclisih 10 buku lebih banyak dibanding hari
pertam,

o

Bendasarkan intformasi distas, jawablal pertanyan berikut:
a

b

Hitwg sebisth jumlah buku yang dipinjam antara hari pertama dan hari keempat,

Buatlah duagram gans yang menggambarkan poka peminjaman buku selama lima hori tersebut.
oo Sumpullan apakah peming buky ini yukkan peningkatan atau penurunan kebiasaan
menmbaca siswa, Benkan alasan yang mendukung kesimpalanmm,

Selamat mengerjakan



RUBLIK PENILATLAD

o Jaw aban _ 3
T a Tlars Jumnlah pomlsels
Scmvin S0

Sclasa IS¢-5)

Rabe X~ =)
Kamss IS
Jurnsar SO+ Sy
Sapau IS5

L
NMing=u TO ( 2x Tipan
b

Dasan 2ating Lmiah Frrdet & WIS T Cabomy SeTinone

- E‘g = 43s7

v

@ Fajan di sekolab : 3072 X 300000 - 120 000
Keoperluan sckolah : 3026 X 300.000 ~ S0.000
Tabungan : £ x 300000 ~60.000
Lain — lain : 300.000 — (120.000 + 90000 « ¢0.000) ~ 300000 — 270

1O ke saawa

b

Ve ek saswa
Aok smenpas at
T ks s a
mrenpaw als
marmany salab socal
2 = kA siswa
enaw als
nammun heborspa
walaby

T ~aka
memipaaeals
sctengaly sy
enas.

a4 - pihoa xeswea

tidak mensavwats
1 jika siswa
Twcnas al,
mansan watah rocal
2 — ko ssswa
wenjawats,
mamun belcrapa
salah

3 = wka
AvCapan als
sctengah v
Terar

RO OO0
b, Jajam di sckolah s d0e
Kepertivan scholah - 30%%
Tabungan SIx100m. - 20%
Lain-tsin e X I00N = 10%

[“—‘.‘H_-
| < Jajan 0% x 3607 — 1a4-

Keperluan schkolah 30 N 3607 — 1GRT
Tabungan 2002 x 3607 « 72+

; 4 b en
1 meweeigas

| mnengesyen

| Herrgan Bonar

|

Lain-lain 1076 x 3640 = 36°
|
- .\
e
. (W
-
3 | llangp pi sl disci 100 buku ~ 30 huku O jira sinas
Han kedua meningkat $ buku dibanding hari portama — S0 ¢+ 5 — 55 huks ticlak rocrjeaads
> X 1 -
Hari » 12 buku dibanding bari kedun ~ 55 — 12 — 43 huks e
Hari kecmpat naik 4 buku dibanding hari ketiga <« 43 + 4 « 47 buku rarman saleh tatal |
Hari kelima memialiki 10 buku lebsh banyak dabanding han pestama — SO - l 2 " pika o H
10 = 60D buku | menjawaty, '
| mamuen beborapes
a. 50 —-47=3 walsh
b 2 - piea
i BTy Bams & Pt e b mengawah
-t sevengah narn
~ bomar.
e 2 A s saveen
™~
oS —‘/ mTrgys
= engorakan
Sengran benar.
. Hara 1 —« 50 buku, Han 2 — 55 buku (nask ). §lar 3 -+ 43 buku (busn ),
$Hari 4 —= 47 buku (maik) dan FHarn 5 — &0 baku (paling tmges). Sccars
& 1 P buku beor i retupr e
peningkatan di akhir periode, puncak peminjaman teriadi pada hari ke-S
(60 buku). y3og merupakan jumlah peminjaman tertinggi. Meskipan ada
penurunan pada har ke-3, tren g kan pesingh yang
¥ t 2o Bk o< = minat b siswa cr
meningkat i akhir periode. 5 f
lah skor




LEMBAR VALIDASI BAHASA SOAL TES KEMAMPUAN LITERAST

Nama Validator
NIPANIDN
Jabatan

JescSul

Peiunjuk Pengisian

MATENMATIS
1O Agka TOSRal | vavd
198 o80T TO19e3T oo

: keloa Prodr Talrts Bdeova Indeassia

i Visual Torhadaps KRoemampoan

K

= Pengaruh K

Literasi Matematis Siswa

. K

borikan sorhadap soal wos Acmampazan
3 Jata dan diagram. Pemikiran rasional dart BapaX lbu

L
akan

A moeninghathan obscenvasi ini. Boerdasarhan alasan teescbut

diharapkan Bapak/dbu berkenan

i iap butic perm di bawah ini

dengan memberikan tanda cfsaccifasg (V) pada Kolom dyanyg tersodia
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Lampiran A. 1 Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Representasi Visual Sudah di Validasi

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 9 Rejang Lebong Alokasi Waktu : 80 Menit
Mata pelajaran : Matematika Jumlah soal : 3 Soal
Materi : Data dan diagram Bentuk soal : Uraian

Tujuan pembelajaran : Peserta didik mampu menyajikan kembali data dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel, serta menggunakan

representasi visual untuk menyelesaikan dan memperjelas masalah.

1. Tabel indikator kemampuan reresentasi visual

Indikator kemampuan representasi visual No soal Bentuk soal
1. Menyajikan kembali informasi yang diberikan ke dalam bentuk gambar atau 1,2,3 Uraian
diagram.
2. Membuat representasi visual menggunakan gambar atau diagram untuk 1,2,3 Uraian
menyelesaikan masalah.
2. Tabel indikator soal kemampuan revresentasi visual
Indikator soal No soal | Tingkat kognitif | Bentuk soal
1. Siswa mampu menyajikan data suhu harian dalam bentuk diagram yang 1 C3 ( menerapkan) | Uraian

sesuai serta menganalisis pola perubahan suhu berdasarkan diagram yang
telah dibuat.




menyajikan data, menganalisis nilai rata-rata, serta mengevaluasi
pemahaman siswa berdasarkan distribusi nilai.

1. Siswa mampu membuat representasi visual dalam bentuk tabel dan 2 C3 (menerapkan) Uraian
diagram untuk menyajikan data setelah perubahan serta menghitung
persentase moda transportasi yang digunakan

2. Siswa mampu membuat dan menggunakan diagram batang untuk 3 C5 (Evaluasi ) Uraian

Lampiran A.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Skor Indikator
Menjelaskan | Menggambar | Ekspresi/ Model Matematis

0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang
diberikan tidak berarti apa-apa

1 Hanya sedikit dari penjelasan Sedikit dari gambar atau diagram | Sedikit dari model matematika yang
yang benar yang benar benar.

2 Penjelasan secara matematis masuk | Melukiskan diagram atau gambar, | Menemukan modelmatematika dengan
akal namun kurang lengkap dan namun kurang lengkap dan benar | benar, namun salah dalam mendapatkan
benar. Solusi.

3 Penjelasan secara matematis masuk | Melukiskan diagram atau gambar | Menemukan model matematis dengan
akal, meskipun tidak tersusun secara lengkapdan benar namun benar kemudian melakukan perhitungan
secara logis atau terdapat sedikit kurang sistematis. atau mendapatkan solusi secara benar
kesalahan bahasa. dan lengkap namun kurang sistematis.

4 Penjelasan secara matematis masuk | Melukiskan diagram atau gambar | Menemukan model matematika dengan
akal dan jelas serta tersusun secara lengkap, benar dan benar kemudian melakukan perhitungan
secara logis dan sistematis. sistematis atau mendapatkan solusi secara benar

dan lengkap serta sistematis.

Sumber (Dwi Cahyanti Nasution, 2023)




Lampiran A.3 : Lembar Soal Tes Kemampuan representasi visual
SOAL TES REPRESENTASI VISUAL
MATERI DATA DAN DIAGRAM
Nama : Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Waktu : 80 menit
Petunjuk Umum :

1) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan !
2) Kerjakanlah soal dengan baik, sistematis, dan tepat !
3) Tanyakanlah kepada guru jika ada hal-hal yang tidak dimengerti !
4) Telitilah kembali jawaban yang telah kamu peroleh !
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat!

1. Perhatikan data berikut yang menunjukkan suhu rata-rata di Kota Bandung

selama 5 hari:

Hari Suhu (°C)
Senin 28
Selasa 30
Rabu 27
Kamis 29
Jumat 31

a. Sajikan data suhu harian tersebut dalam bentuk diagram yang tepat untuk
menunjukkan perubahan suhu setiap hari!
b. Jelaskan pola perubahan suhu yang terjadi berdasarkan diagram yang

telah Anda buat!

2. Hasil survei mengenai transportasi yang digunakan siswa untuk pergi kesekolah

Transportasi Jumlah siswa
Sepeda 20

Motor 23

Angkutan umum 26

Berjalan kaki 28

Mobil 30

Total 127




Andaikata jumlah siswa yang menggunakan mobil meningkat sebesar 30%,
maka:
Hitunglah jumlah siswa yang menggunakan mobil setelah peningkatan!
b. Tentukanlah persentase jumlah siswa yang menggunakan mobil dengan
total siswa setelah peningkatan!

c. Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel frekuensi setelah peningkatan!

3. Para siswa kelas VII baru saja menyelesaikan ujian matematika pertengahan
semester siswa yang memenuhi standar kelulusan adalah nilai 75 . Hasil nilai
ujian yang diperoleh adalah sebagai berikut :

65, 70, 70, 80, 90, 50, 45, 78, 65, 50, 45, 78, 65, 70, 70, 80, 90, 45, 78, 65,
65, 70, 70, 80, 90, 50, 45, 78, 65, 80, 90, 50, 45, 78, 65, 50, 45, 80, 90, 50,
70, 70, 80, 90, 50, 45, 80, 90, 50, 78.

a. Buatlah diagram batang yang menunjukkan distribusi nilai ujian tersebut!
b. Hitunglah nilai rata-rata dari seluruh nilai ujian yang diperoleh siswa!
c. Menurut kalian, apakah hasil ujian ini menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa sudah memahami materi dengan baik? Berilah alasan kalian!

Selamat mengerjakan



Lampiran A.4 : Alternatif Penyelesaian Dan Rubrik Penskoran Tes

Kemampuan Represerntasi visual

No

Jawaban

Skor

1.

Diketahui :
Data suhu rata-rata di Kota Bandung selama 5 hari:
—  Senin - 28 (°C)
- Selasa — 30 (°C)
—  Rabu-27(°C)
—  Kamis - 29 (°C)
—  Jumad - 30 (°C)
Diketahui :
a. Bagaimana menyajikan data suhu harian dalam bentuk diagram yang
tepat?
b. Bagaimana pola perubahan suhu berdasarkan diagram yang telah dibuat?
Penyelesaian :
a. Diagram yang paling tepat merupakan diagram garis karena untuk melihat

naik dan turun suhu dalam rentang waktu tertentu.

Perubahan Suhu Rata-rata di Kota Bandung
310 =8 Suhu(*C)

305
300

295

Subhu (*C)
.
(<]
=

28.0

215

21.0

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Hari

b. Berdasarkan diagram yang dibuat, pola perubahan suhu di Kota Bandung
selama 5 hari adalah:
Senin ke Selasa: Suhu naik dari 28°C ke 30°C (+2°C).
Selasa ke Rabu: Suhu turun dari 30°C ke 27°C (-3°C).
Rabu ke Kamis: Suhu naik kembali dari 27°C ke 29°C (+2°C).
Kamis ke Jumat: Suhu naik dari 29°C ke 31°C (+2°C).




Diketahui :
Hasil survei mengenai transportasi yang digunakan siswa untuk pergi ke sekolah

Sepeda — 20

Motor — 23
Angkutan umum - 26
Berjalan kaki — 28
Mobil — 30

Total jumlah siswa 127

Jumlah siswa yang menggunakan mobil meningkat sebesar 30%

Diketahui :

Berapa jumlah siswa yang menggunakan mobil setelah peningkatan?
Berapa persentase jumlah siswa yang menggunakan mobil dengan total
siswa setelah peningkatan?

Bagaimana penyajian data dalam bentuk tabel frekuensi setelah

peningkatan?

Penyelesaian :

a. Rumus:
Jumlah setelah peningkatan = persentase peningkatan X jumlah awal
=30% x 30
_ 30 X 30 =9si
=100 = 9 siswa
Jumlah siswa yang mengunakan mobil setelah peningkatan:
30+9=39 siswa
b. Mobil peribadi _ Jumlah siswa pengguna m‘obil setelah peningkatan % 100%
total siswa
_ 39 —
=3¢ X 100% = 28,68%
c.  Tabel frekuensi setelah peningkatan:
Transportasi Jumlah siswa setelah
peningkatan

Sepeda 20

Motor 23

Angkutan umum 26

Berjalan kaki 28

Mobil 39

Total 136
Diketahui :
Hasil nilai ujian siswa

- 45 -7
- 50-38
- 657
- 708
- 78-6

80-7




— 90 -7
- Standar kelulusan: 75

—  Jumlah total siswa 50 siswa
Diketahui :
a. Buat diagram batang yang menunjukkan distribusi nilai ujian!
b.  Hitung nilai rata-rata dari seluruh nilai ujian yang diperoleh siswa!
¢.  Apakah hasil ujian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
memahami materi dengan baik? Berikan alasan!
Penyelesaian :

a. Diagram Batang Distribusi Nilai Ujian

Distribusi Nilai Ujian Matematika Kelas VIl

gt o it

Jumlah Siswa
=Y

3_
2 -
l.
0 i 1 il Il 1 1 1
45 50 65 70 7880 90
Nilai Ujian

b. Menghitung Nilai Rata-rata

jumlah semua nilai
jumlah data

Rata-rata =
Jumlah Semua Nilai
=(45x7)+(50x8)+(65%7)+(70%8)+(78x6)+(80x7)+(90%7)

=315 +400 + 455 + 560 + 468 + 560 + 630
=3.388

Jumlah siswa =7+8+7+8+6+7+7= 50

Rata-rata =% = 67,76

c.  Apakah Siswa Sudah Memahami Materi dengan Baik?
Nilai rata-rata 67,76 masih berada dalam kategori cukup, tetapi belum bisa
dikatakan sangat baik.
Untuk standar kelulusan adalah 75, maka sebagian besar siswa masih
belum mencapai standar ini.

Dari tabel distribusi nilai:




— 15 siswa mendapatkan nilai di bawah 65 (45 dan 50), yang
menunjukkan bahwa cukup banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi.

— 7 siswamendapatkan nilai 90, yang menunjukkan ada kelompok
siswa yang memahami materi dengan sangat baik.

Secara keseluruhan, hasil ujian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi masih perlu ditingkatkan, terutama bagi mereka yang

mendapatkan nilai di bawah 65.

Jumlah skor

12




Lampiran B. 1 Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Literasi Matematis Sudah di Validasi

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 9 Rejang Lebong
. . Alokasi Waktu : 80 Menit
Mata pelajaran : Matematika
. . Jumlah soal : 3 Soal
Materi : Data dan diagram
Bentuk soal : Uraian

Tujuan pembelajaran : Peserta didik dapat merumuskan masalah matematis terkait data, menggunakan konsep dan prosedur yang

tepat untuk menyajikan data dalam berbagai jenis diagram, serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari

diagram yang dibuat.

1. Tabel indikator kemampuan literasi matematis

informasi yang tersedia.
Melaksanakan perhitungan atau operasi matematis sesuai aturan atau
rumus.

. Menggunakan alat atau teknik matematis untuk memecahkan masalah.

Indikator kemampuan literasi Sub-Indikator No Bentuk
matematis soal soal
1. Merepresentasikan masalah 1. Mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan masalah secara matematis. | 1,2,3 Uraian
. 2. Menerjemahkan situasi masalah ke dalam bentuk representasi visual
matematis .
matematis.
3. Menggunakan simbol dan notasi matematis dengan tepat.
2. Strategi pemecahan masalah | 1. Memahami dan menyusun strategi penyelesaian masalah berdasarkan | 1,2,3 | Uraian




3.

Penalaran dan argumentasi | 1. Memberikan argumen logis untuk mendukung solusi yang diusulkan.
2. Menarik kesimpulan dari data atau informasi yang tersedia.
3. Mengevaluasi kebenaran atau kelayakan solusi matematis dalam konteks

matematis

masalah.

3 Uraian

2. Tabel indikator soal kemampuan literasi matematis

Indikator soal

No soal

Tingkat kognitif

Bentuk soal

. Siswa mampu mengidentifikasi pola perubahan jumlah pembeli setiap hari dan

menentukan jumlah pembeli dalam seminggu.

. Siswa mampu menyajikan data jumlah pembeli dalam bentuk tabel dan diagram

yang sesuai.

. Siswa mampu menggunakan operasi matematika dan notasi yang tepat untuk

menghitung rata-rata jumlah pembeli dalam seminggu.

C3 ( menerapkan)

Uraian

. Siswa harus memahami informasi dalam bentuk persentase dan menyusun

strategi untuk menentukan jumlah uang pada kategori yang tidak tersurat.

. Siswa melakukan operasi hitung persentase, perkalian, dan pengurangan untuk

menentukan jumlah uang di setiap kategori.

. Siswa menggambarkan diagram lingkaran untuk menampilkan data pengeluaran

berdasarkan perhitungan sebelumnya.

C3 (menerapkan)

Uraian

1.

2.

Siswa dapat menjelaskan perubahan jumlah peminjaman buku dari hari ke hari
dengan memberikan alasan logis berdasarkan data yang diberikan.

Siswa dapat menentukan apakah pola peminjaman buku menunjukkan tren
peningkatan atau penurunan serta memberikan justifikasi berdasarkan data yang

telah dianalisis.

CS5 (Evaluasi )

Uraian




3. Siswa dapat menilai apakah hasil perhitungan jumlah buku yang dipinjam sudah
sesuai dengan informasi soal dan mengevaluasi apakah kesimpulan yang dibuat
mendukung kondisi nyata dalam perpustakaan sekolah.

Lampiran B.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

Indikator Sub-Indikator Respon Siswa Skor | Skor
Maks
Merepresentasikan | 1. Mengidentifikasi Tidak ada jawaban 0 3
masalah matematis fakta-fakta dan Mengidentifikasi fakta-fakta, menerjemakan ke dalam representasi 1
merumuskan
masalah secara | visual dan mengunakan simbol atau notasi namun kurang jelas dan
matematis. K tepat
2. Menerjemahkan urang tepa
situasi masalah ke | Mengidentifikasi fakta-fakta kurang tepat, menerjemakan ke dalam | 2
dalam bentuk . . .
. representasi visual belum benar dan mengunakan simbol atau notasi
representasi visual
matematis. tetapi belum tepat
3. Menggunakan
simb%% dan notasi | Mengidentifikasi fakta-fakta, menerjemakan ke dalam representasi | 3
matematis dengan | visual dan mengunakan simbol atau notasi dengan lengkap, jelas, dan
tepat
benar
Tidak ada jawaban 0 2




Strategi pemecahan

1. Memahami dan

menyusun strategi

Strategi yang digunakan kurang tepat

masalah . strategi yang digunakan tepat
penyelesaian
masalah
berdasarkan
informasi yang
tersedia.
. Melaksanakan Tidak ada jawaban
perhitungan atau | Melaksanakan perhitungan dan mengunakan alat teknik matematika
operasi matematis | tetapi hanya sebagian yang benar
sesuai aturan atau | Melaksanakan perhitungan dan mengunakan alat teknik matematika
rumus. dengan jelas dan benar
. Menggunakan alat
atau teknik
matematis  untuk
memecahkan
masalah.
Penalaran dan | 1. Memberikan Salah sama sekali atau tidak menjawab sama sekali
argumentasi argumen logis Salah sama sekali dalam memberi argument, menarik kesimpulan serta
) untuk mendukung o ] )
matematis mengevaluasi dari satu kasus berdasarkan sejumlah data yang teramati




solusi yang | Memberikan ilustrasi melalui hubungan-hubungan dari fakta-fakta | 2
diusulkan.
. Menarik

kesimpulan  dari
data atau informasi | Memberikan ilustrasi melalui model/ mengetahui sifat serta hubungan- | 3

yang ada, dan dapat menafsirkan tetapi lemah argumennya, menarik

kesimpulan namun masih belum benar dan evaluasi belum tepat

yang tersedia. hubungan dari fakta-fakta yang ada, dan menafsirkan dengan

. Mengevaluasi ) . .
memberikan argumen yang kuat untuk menarik suatu kesimpulan dan

kebenaran atau .
evaluasi benar
kelayakan  solusi
matematis dalam

konteks masalah.

Skor total 10

Sumber (Munfarikhatin, dkk 2022)




Lampiran B.3 : Lembar Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis
SOAL TES LITERASI MATEMATIS
MATERI DATA DAN DIAGRAM
Nama : Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Waktu : 80 menit
Petunjuk Umum :

1) Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan!
2) Kerjakanlah soal dengan baik, sistematis, dan tepat!
3) Tanyakanlah kepada guru jika ada hal-hal yang tidak dimengerti!
4) Telitilah kembali jawaban yang telah kamu peroleh!
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat!

1. Di sebuah kantin sekolah, jumlah siswa yang

PEEY 4
\\

-—»a’

; ;"K\\_\: . ”
membeli makanan setiap hari dalam seminggu < 2% ‘

berbeda-beda. Pada hari Senin, terdapat 40 siswa

yang membeli makanan. Hari berikutnya, jumlah

pembeli selalu bergantian bertambah dan berkurang
sebanyak 5 siswa dari hari sebelumnya dan pada hari
terakhir jumlah pembeli tepat dua kali lipat dari jumlah pembeli paling sedikit
dalam minggu tersebut.
a. Tentukan jumlah pembeli setiap hari dalam seminggu berdasarkan informasi
di atas ke dalam tabel!
b. Buatlah diagram yang cocok untuk menunjukkan perubahan jumlah
pembeli setiap hari!

c. Hitung rata-rata jumlah pembeli dalam seminggu!



2. Dita mendapatkan uang saku setiap bulan dari orang tuanya Rp 300.000. Dita

mencatat pengeluarannya selama bulan Januari dalam bentuk diagram. Berikut

adalah informasi yang tersedia:

Uang yang digunakan untuk jajan adalah 40% dari total uang saku.
Keperluan sekolah menghabiskan 30% dari total uang saku.
Tabungan yang disisihkan adalah seperlima dari total uang saku, sisa

uang digunakan untuk kegunaan lain-lain.

a. Tentukan jumlah uang yang digunakan untuk kegunaan lain-lain.

b. Hitung persentase dari setiap kegunaan tabungan dan lain-lain.

c. Gambarkan diagram lingkaran untuk menampilkan data pengeluaran Dita.

3. Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam menunjang kegiatan belajar

siswa. Untuk memahami kebiasaan siswa dalam memanfaatkan fasilitas

perpustakaan, pengelola mencatat jumlah buku yang dipinjam selama lima hari

terakhir. Data ini digunakan untuk melihat pola peminjaman buku dan

menentukan strategi agar koleksi buku dapat dimanfaatkan dengan lebih optimal

oleh siswa.

Pada hari pertama, jumlah buku yang dipinjam setengah dari 100 buku.
Hari kedua mengalami peningkatan sebesar 5 buku dibanding hari
pertama.

Pada hari ketiga, terjadi penurunan peminjaman sebanyak 12 buku
dibanding hari sebelumnya.

Hari keempat mengalami kenaikan sebesar 4 buku dibanding hari ketiga.
Hari kelima menjadi puncak peminjaman dengan selisih 10 buku lebih

banyak dibanding hari pertama.



Berdasarkan informasi, jawablah pertanyaan berikut:

a. Hitung selisih jumlah buku yang dipinjam antara hari pertama dan hari
keempat.

b. Buatlah diagram garis yang menggambarkan pola peminjaman buku selama
lima hari tersebut.

c. Simpulkan apakah peminjaman buku ini menunjukkan peningkatan atau
penurunan kebiasaan membaca siswa. Berikan alasan yang mendukung

kesimpulanmu.

Selamat mengerjakan



Lampiran B.4 : Alternatif Penyelesaian Dan Rubrik Penskoran Tes

Kemampuan Literasi Matematis

No

Jawaban

Skor

1.

Diketahui :

Senin : 40 siswa

Selasa :40+ 5 — 45 siswa ( bertamabah )
Rabu :45—5 — 40 siswa ( berkurang)
Kamis :40 + 5 — 45 siswa ( bertamabah )

Jumat :45—5 — 40 siswa ( berkurang)

Saptu : 40+ 5 — 45 siswa ( bertamabah )

Minggu : 2 X 40 — 80 siswa (dua kali lipat dari jumlah pembeli paling

Tentukan jumlah pembeli setiap hari dalam seminggu berdasarkan

informasi di atas ke dalam tabel!

Buatlah diagram yang cocok untuk menunjukkan perubahan jumlah

sedikit )
Diketahui :
a.
b.
pembeli setiap hari!
C.

Hitung rata-rata jumlah pembeli dalam seminggu!Buat diagram batang

yang menunjukkan distribusi nilai ujian!

Penyelesaian :

a.

Jumlah Pembeli Setiap Hari

Hari Jumlah pembeli
Senin 40
Selasa 45
Rabu 40
Kamis 45
Jumat 40
Saptu 45
Minggu 80




b. Diagram Perubahan Jumlah Pembeli Setiap Hari

% Perubahan Jumlah Pembeli di Kantin Sekolah dalam Seminggu

80+

~J
(=]

(=1
L=

un
=

=
L]

Jumlah Pembeli

) Ly
o =

i
(=]

Senin  Selasa Rabu  Kamis Jumat Sabtu  Minggu
Hari

jumlah pembeli dalam seminggu _ 40+45+40+45+40+45+80

c. Rata-rata =

jumlah hari 7
= E = 47,86
- ,
Jadi, rata-rata jumlah pembeli dalam seminggu adalah sekitar 47,86 siswa per
hari.
Diketahui :

Total uang saku Dita per bulan = Rp 300.000
Pengeluaran:
—  Jajan = 40% dari total uang saku

—  Keperluan sekolah = 30% dari total uang saku
—  Tabungan = % dari total uang saku

—  Sisa uang digunakan untuk lain-lain
Diketahui :
a. Tentukan jumlah uang yang digunakan untuk kegunaan lain-lain!
b.  Hitung persentase dari setiap kegunaan tabungan dan lain-lain!
c. Gambarkan diagram lingkaran untuk menampilkan data pengeluaran
Dita!
Penyelesaian
a. Jumlah vang untuk lain-lain
Jajan di sekolah : 40% X 300.000 = 120.000
Keperluan sekolah : 30% x 300.000 = 90.000

Tabungan : < X 300.000 = 60.000

Lain — lain : 300.000 — (120.000 + 90.000 + 60.000) = 300.000 —270. 000
=30.000




b. Persentase tabungan dan lain-lain

Jajan di sekolah :40%
Keperliuan sekolah  : 30%
Tabungan : % X 100% = 20%
. . . 30.000 _
Lain-lain “300000 % 100% = 10%

c. Jajan 40% x 360° = 144°
Keperluan sekolah 30% X 360° = 108°
Tabungan 20% X 360° = 72°
Lain-lain 10% X 360° =36°

Diagram Pengeluaran

Tabiingen
Laim-lain

ke

0.0

A0

Jajan di sckalah

Kiepariuan sckolah

Diketahui :

Hari pertama: jumlah buku yang dipinjam = % x 100 = 50 buku

Hari kedua: mengalami peningkatan 5 buku = 50 + 5 = 55 buku

Hari ketiga: terjadi penurunan 12 buku = 55 — 12 = 43 buku

Hari keempat: mengalami kenaikan 4 buku = 43 + 4 = 47 buku

Hari kelima: puncak peminjaman, dengan 10 buku lebih banyak dari hari

pertama= 50 X 10 = 60 buku
Diketahui :

a. Hitung selisih jJumlah buku yang dipinjam antara hari pertama dan hari

keempat!

b. Buatlah diagram garis yang menggambarkan pola peminjaman buku

selama lima hari tersebut!

c.  Simpulkan apakah peminjaman buku ini menunjukkan peningkatan atau

penurunan kebiasaan membaca siswa!
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Penyelesaian
a. Selisih jumlah buku antara hari pertama dan hari keempat
Selisih = jumlah buku hari pertama — jumlah buku hari keempat
= 50 — 47 = 3 buku
b. Diagram garis peminjaman buku

Diagram Garis Peminjaman Buku di Perpustakaan
60.0

Jumlah Buku Dipinjam

F S T T |
N o8 N N
W o b o

n
o
o

s
N

.5
Senin Selasa Rabu Kamis

Hari

Jumat

c. Kesimpulan

—  Pola peminjaman buku menunjukkan fluktuasi selama lima hari.

—  Terjadi kenaikan jumlah peminjaman pada hari kedua, tetapi turun cukup
signifikan pada hari ketiga.

—  Pada hari keempat ada sedikit peningkatan, dan hari kelima menjadi
puncak peminjaman.

—  Secara keseluruhan, jumlah peminjaman cenderung meningkat dari hari
pertama ke hari kelima.

—  Hal ini menunjukkan bahwa minat membaca siswa cukup baik, meskipun
ada hari tertentu dengan penurunan peminjaman.

Secara keseluruhan, peminjaman buku bervariasi, tetapi
menunjukkan peningkatan di akhir periode, puncak peminjaman terjadi
pada hari ke-5 (60 buku), yang merupakan jumlah peminjaman tertinggi.
Meskipun ada penurunan pada hari ke-3, tren akhirnya menunjukkan

peningkatan, yang dapat mengindikasikan bahwa minat membaca siswa

cenderung meningkat di akhir periode.

Jumlah skor
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